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Hal : Surat pengantar pengiriman laporan tahunan
Kepada Yth.

Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Bapak Prof. Brian Yuliarto, S.T,, M.Eng., Ph.D,
di Jakarta

Dengan hormat,

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri
Badan Hukum Universitas Negen Yogyakarta, Pasal 28 Ayat (2) Huruf I: MWA mempunyai tugas dan
wewenang meayusun dan menyampaikan laporan tahunan kepada Menteri bersama Rektor.

Bersama ini kami sampaikan satu berkas Laporan Tahunan Universitas Negeri Yogyakarta (Tahun
2025).

Demikian sural pengantar ini kami buat dan kami sampaikan, Atas perhatian dan kerjasamanya, kami
ucapkan terima kasih.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Alamat: Kampus Karangmalang, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281
Laman: https:/mwa.uny ac.id E-mail: mwalduny ac.id

PENGANTAR

Assalamualaikum wr. wh.

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya schingga
Laporan Pelaksanaan Program Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2025 dapat disusun dengan
baik. Laporan ini disusun sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun
2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta, Pasal 28 Ayat
(2) Huruf I: MWA mempunyai tugas dan wewenang menyusun dan menyampaikan laporan tahunan
kepada Menteri bersama Rektor,

Laporan ini merupakan deskripsi dari target program yang ditentukan dan capaian hasil
pelaksanaan program selama satu tahun, mulai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2025,
yang juga merupakan laporan perikembangan pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) UNY 2023~
2026. Informasi yang disajikan berupa perencanaan dan capaian kinerja, vang secara garis besar
mencakup dua bagian utama. Pertama, capaian berdasarkan perjanjian kinerja antara UNY dan
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. Kedua, capaian berdasarkan Renstra UNY
dengan 10 kebijakan pengembangan, yakni: (1) Bidang Pendidikan, (2) Bidang Penelitian, (3)
Bidang Pengabdian kepada Masyarakat, (4) Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, (5) Bidang Kerja
Sama, (6) Bidang Tata Kelola, (7) Bidang Prasarana dan Sarana, (8) Bidang Keuangan, (9) Bidang
Sistem Informasi, (10) Bidang Sumber Daya.

Semoga informasi yang disampaikan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang
kinerja UNY sekaligus sebagai evaluasi pelaksanasn program dan kegistan tahun 2025, masukan
bagi penyempurnsan program kerja tahun 2026 serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam perumusan kebijakan kelembagaan. Akhirnya, atus nama pimpinan UNY, kami mohon maaf
spabila pelaksanaan program tahun 2025 dan penyajian laporannya belum sesuai dengan yang
diherapkan. Semoga Allah SWT scnantiasa memberikan bimbingan, taufik, dan hidayah-Nya

* kepada Kita untuk melaksunakan Tridharma Perguruan Tinggi demi kepentingan bangsa dan negara.
Aamiin.

Wassalamu'alaikum wr, wb.

Suyamo. M.Ed,, Ph.D.




RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Pelaksanaan Program UNY ini berisi data dan informasi
mengenai hasil pelaksanaan program dan kegiatan atau indikator kinerja
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) dengan Kementerian
Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Tahun 2025, dan Capaian Indikator
Kinerja Renstra Tahun 2025. PK Rektor UNY dengan Kemdiktisaintek
Republik Indonesia Tahun 2025 yang terdiri atas 10 Bidang dengan 90
Indikator Kinerja. Bidang tersebut meliputi:

Bidang 1 dan 2) Pendidikan dan Kemahasiswaaan meliputi 21
Indikator/Sub Indikator yang melampaui target, yaitu: Persentase lulusan S1
dan D4 yang berhasil memiliki pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi
wiraswasta; Persentase mahasiswa penerima KIP, UKT I, dan UKT II;
Persentase mahasiswa lulus tepat waktu S3 dan PPG; Persentase mata kuliah
S1 dan D4 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi; Rasio dosen dan mahasiswa S1, S2, dan
S3; Jumlah mahasiswa PT Dalam Negeri transfer kredit di UNY; Akreditasi
Unggul Program Studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan Program Studi
Program Profesi Insinyur (PSPPI) ; Persentase jumlah pendaftar yang lulus
seleksi mahasiswa baru D4, S1, S2, dan S3; Jumlah Asesor Bersertifikat
BNSP; Jumlah lulusan S1 dan D4 bersertifikat kompetensi; Jumlah kegiatan
alumni yang berkontribusi dalam pengembangan institusi; Indeks kepuasan
pelanggan perpustakaan; Jumlah jurnal internasional yang dilanggan;
Jumlah koleksi perpustakaan terbitan lima tahun terakhir.

Bidang 3) Penelitian meliputi 15 Indikator/Sub Indikator yang
melampaui target, yaitu: Penerapan karya dosen; Jumlah keluaran dosen
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah perjumlah dosen; Jumlah Karya Tulis
[Imiah; Jumlah Karya Terapan; Jumlah Karya Seni; Jumlah penelitian
Research Group; Jumlah penelitian Internal; Jumlah penelitian Internasional;
Jumlah jurnal terindeks SINTA 1; Jumlah publikasi Bereputasi Internasional,
Jumlah publikasi Sinta 2; Jumlah sitasi Scopus; Jumlah penelitian kerjasama
antar perguruan tinggi; Jumlah Kekayaan Intelektual; Jumlah inovasi yang
mendukung Tingkat maturitas Science Techno-Park; Jumlah Start-Up dari
Penguatan Kapasitas Inovasi dan Kewirausahaan.

Bidang 4) Pengabdian Kepada Masyarakat terdiri atas 6 Indikator/Sub
Indikator yang melampaui target, yaitu: Jumlah hasil PkM yang
diterapkan/dimanfaatkan; PkM berbasis hasil penelitian; Program UNY
Mbangun Desa (Pendampingan, Pembinaan dan UMKM Binaan); Jumlah PkM
hibah internal, nasional dan Internasional.

Bidang 5) Kerjasama berisi 11 Indikator/Sub Indikator yang melampaui
target, yaitu: Jumlah kerjasama program studi S1/D4; Jumlah Kerjasama
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(MoU/MoA/IA) dengan mitra perusahaan teknologi global/institusi
multilateral/perguruan tinggi di QS200 LN, dengan mitra perusahaan
multinasional /organisasi nirlaba kelas dunia, dengan mitra
BUMN/BUMD/ Startup/QS200 DN, dengan mitra Instansi pemerintah/
rumah sakit/lembaga riset/lembaga kebudayaan nasional; Jumlah Profesor
mitra; Student Mobility Inbound; Student Mobility Out bound; Visiting Profesor
In Bound; Visiting Profesor Out Bound; Staff Exchange Out Bound.

Bidang 6) Tata Kelola, terdapat 13 Indikator/Sub Indikator yang
melampaui target, yaitu: Persentase program studi D4, S1, S2, dan S3 yang
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah;
Akreditasi Perguruan Tinggi; Pengembangan Program Studi Diluar Kampus
Utama (PSDKU); Persentase Fakultas yang membangun Zona Integritas;
Persentase prodi yang menerapkan SPMI berbasis resiko; Pemeringkatan
Kemahasiswaan; QS-AUR; QS by Subject; QS Sustainability; THE WUR; THE by
Subject; Webometric

Bidang 7) Sumber Daya, terdapat 6 Indikator/Sub Indikator yang
melampaui target, yaitu: Kualifikasi dosen/pengajar: a. persentase dosen
yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri, atau b. persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri; Persentase Dosen
Berjabatan Akademik Guru Besar; Jumlah tenaga kependidikan bergelar S2;
Jumlah tenaga kependidikan bergelar S3; Jumlah tenaga kependidikan yang
memiliki sertifikat kompetensi; Persentase dosen yang berkegiatan tridharma
di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

Bidang 8) Prasarana dan Sarana, terdapat 5 Indikator/Sub Indikator
yang melampaui target, yaitu: Persentase ruang kelas layanan pendidikan
yang memenuhi standar kebutuhan fasilitas pembelajaran; Jumlah koleksi
museum Pendidikan; Persentase gedung yang menerapkan pengelolaan
berbasis smart and green building; Persentase ruang terbuka hijau yang
ramah lingkungan, dan Persentase layanan berbasis IT

Bidang 9) Keuangan, terdapat 11 Indikator/Sub Indikator yang
melampaui target, yaitu: Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB; Rata-
rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80;
Jumlah income generating; Jumlah kontribusi IG (dana tak terikat) bersih unit
usaha; Dukungan Manajemen dan Operasional PTNBH; Opini laporan
keuangan oleh akuntan independen (Kantor Akuntan Publik/KAP);
Persentase tindak lanjut temuan BPK.

Bidang 10) Sistem Informasi, terdapat 2 Indikator/Sub Indikator yang
melampaui target, yaitu: Persentase sistem informasi terintegrasi PTNBH
UNY; dan Rata-rata kapasitas akses internet per mahasiswa.
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l PENDAHULUAN




A. Gambaran Umum PTNBH UNY

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan universitas yang
menyelenggarakan program kependidikan dan non kependidikan. UNY
merupakan perkembangan dari Institut Keguruan dan Ilmu Pengetahuan
(IKIP) Yogyakarta yang secara resmi berdiri pada tanggal 21 Mei 1964
melalui Keputusan Presiden RI No.1 Tahun 1963. Tanggal, bulan, dan tahun
berdirinya IKIP Yogyakarta tersebut secara historis dijadikan sebagai tahun
kelahiran UNY. Perkembangan IKIP Yogyakarta menjadi UNY tertuang dalam
Pasal 1 ayat (1) Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun 1999,
tanggal 4 Agustus 1999. Dalam perkembangannya, mulai tahun 1997, IKIP
Yogyakarta telah membuka 12 program studi non-kependidikan sesuai
Surat  Keputusan  Direktur Jenderal Pendidikan  Tinggi  No.
240/DIKTI/Kep/1997, tanggal 15 Agustus 1997. Sejarah perkembangan
IKIP Yogyakarta menjadi UNY mendasari semangat untuk terus berkembang
dari waktu ke waktu sebagai universitas berkualitas terbaik.

Landasan filosofis program kerja beserta penganggarannya dinyatakan
dalam "Pendidikan Investasi Peradaban”. UNY memiliki cita-cita luhur
untuk ikut serta membangun peradaban Indonesia melalui pendidikan,
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sebagai upaya
dalam melaksanakan visi dan misinya, UNY menerapkan lima pilar
kebijakan yaitu sebgai berikut.

PENDIDIKAN INVESTASI PERADABAN

EFEKTIFITAS
DAN EFISIENSI
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Pilar Kebijakan UNY

UNY juga melakukan perubahan dalam menghadapi era disrupsi di
berbagai bidang, baik bidang pendidikan, penelitian, pengabdian
masyarakat, bidang tata kelola, maupun bidang non-akademik lainnya. Oleh
karena itu, UNY berusaha mengembangkan sistem informasi pendukung
pembelajaran dan pengelolaan pendidikan yang efektif dan efisien serta
meningkatkan keunggulan kompetitif sebagai World Class University (WCU).
Selain itu, UNY juga memperkuat eksistensi bisnis melalui pengembangan



sumber pendapatan non-akademik berupa optimalisasi pemanfaatan aset
dan program hilirisasi produk hasil penelitian serta diversifikasi usaha yang
berpotensi menghasilkan income generating. Selain itu, UNY juga berproses
menerapkan Enterprise Resource Planning (ERP) untuk memberikan
pelayanan yang lebih efektif dan efisien, akuntabel, dan terintegrasi bagi
penggunanya.

Perjalanan UNY sebagai institusi pendidikan tinggi telah menunjukkan
perkembangan signifikan dari waktu ke waktu. UNY menjadi salah satu
institusi pendidikan yang memiliki predikat unggul di tingkat nasional serta
memiliki reputasi global dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang keilmuan yang tersebar
di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP), Fakultas Bahasa, Seni,
dan Budaya (FBSB), Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA), Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas Teknik (FT),
Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK), Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEB), Fakultas Vokasi (FV), Fakultas Kedokteran (FK), Fakultas
Psikologi (FP), Fakutas Hukum (FH) dan Sekolah Pascasarjana (SPs). Semua
program studi (Prodi) baik kelompok SOSHUM maupun SAINTEK yang
diselenggarakan UNY selalu berusaha untuk relevan dengan isu Revolusi
Industri 4.0 dan perkembangan sains dan teknologi di industri dan dunia
kerja (IDUKA). Dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja
dari waktu ke waktu dan dalam rangka menjawab berbagai tantangan
global, UNY menyusun Renstra periode 2023-2026 yang kemudian menjadi
acuan dalam penyusunan dan penyelenggaraan program kerja sampai pada
laporan Tahunan.

Laporan tahunan ini disusun berdasarkan jabaran kinerja UNY baik
dari segi pencapaian kinerja pada IKU (Indikator Kinerja Utama) maupun
juga dari segi pencapaian kinerja berbagai indikator yang telah ditetapkan
dalam Renstra UNY. Penjabaran dan analisis pencapaian kinerja IKU dan
Renstra ini akan diuraikan pada Bab II. Laporan tahunan ini disusun oleh
Majelis Wali Amanat (MWA bersama Rektor untuk kemudian dilaporkan
kepada kementerian. Landasan hukum dalam penyusunan laporan tahunan
ini adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2022 tentang
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta
(PTNBH UNY) pada Pasal 28 ayat (2) huruf | yang menyatakan bahwa tugas
dan wewenang MWA adalah menyusun dan menyampaikan laporan
tahunan kepada Menteri bersama Rektor.



B. Isu Strategis

Secara umum, isu strategis yang dibangun dititikberatkan pada
perkembangan pencapaian target kinerja IKU dan target kinerja Renstra
yang telah ditetapkan. Isu strategis pada pencapaian kinerja IKU dijabarkan
dalam 4 aspek yaitu; 1) peningkatan kualitas mahasiswa dan alumni, 2)
peningkatan kualitas dosen, 3) peningkatan kualitas kurikulum dan
pembelajaran, dan 4) peningkatan kualitas tata kelola. Sedangkan dalam hal
pencapaian target kinerja pada Renstra, isu strategis diletakkan pada
peningkatan kualitas 10 bidang baik akademik maupun non-akademik,
yaitu bidang; 1) pendidikan, 2) kemahasiswaan, 3) penelitian, 4) pengabdian
kepada masyarakat, 5) kerja sama, 6) tata kelola, 7) sumber daya, 8)
prasarana dan sarana, 9) keuangan, dan 10) sistem informasi.

Selain itu, berpijak pada analisis potensi dan tantangan serta
memperhatikan agenda pembangunan bidang pendidikan dan kebudayaan
(Renstra Permendiktisaintek No. 40 tahun 2025), terdapat beberapa poin
penting yang menjadi fokus pengembangan yaitu kualitas, produktivitas,
daya saing, penguatan karakter, pengaruh pada perkembangan peradaban
dunia serta peningkatan literasi, inovasi dan kreativitas, yang mana dapat
dijabarkan sebagai berikut ini:

1. Internasionalisasi: Internasionalisasi penyelenggaraan pendidikan
melalui kegiatan pertukaran dosen, mahasiswa, alih kredit, dosen
tamu, dan joint degree dengan universitas ternama luar negeri.

2. Kemitraan industri: Kolaborasi dengan industri melalui pengembangan
kurikulum, pembelajaran, dan pengujian kompetensi.

3. Pendidikan karakter: Penguatan pendidikan karakter yang
memadukan pengetahuan dan ketrampilan dengan sikap.

4. Pengembangan prodi baru: Pengembangan prodi baru sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan ketenagakerjaan.

5. Publikasi ilmiah: Peningkatan jumlah publikasi terindeks Scopus.

6. Inovasi dan hilirisasi penelitian: Peningkatan inovasi dan hilirisasi
penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

7. Kualifikasi dan kompetensi SDM: Peningkatan kualifikasi dan
kompetensi SDM, terutama tenaga kependidikan yang memiliki
sertifikasi kompetensi.

8. Penerapan sistem penjaminan mutu: Pengembangan dan pelaksanaan
sistem penjaminan mutu internal.

9. Peningkatan reputasi kelembagaan: Peningkatan reputasi kelembagaan
memerlukan dukungan prasarana dan sarana.

10. Peningkatan kualitas mahasiswa dan alumni: Peningkatan kualitas
mahasiswa dan alumni



C. Visi, Misi, dan Struktur Organisasi UNY

1. Visi:
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2. Misi:

a. menyelenggarakan pendidikan jalur akademik, vokasi, dan profesi
yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan;

b. menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang ilmu
sains dan teknologi, sosial humaniora, olahraga-kesehatan, dan seni
budaya yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan;

c. menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan bagi pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat;

d. menyelenggarakan dan membangun jejaring yang berkelanjutan di
tingkat nasional dan internasional; dan

e. menyelenggarakan tata kelola kelembagaan, layanan, dan
penjaminan mutu yang transparan dan akuntabel.



Struktur Organisasi:

Berdasarkan Peraturan Rektor No. 34 Tahun 2025 tentang Organisasi
dan Tata Kerja UNY berikut kami sampaikan susunan organisasi

Universitas Negeri Yogyakarta:
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A. Capaian Perjanjian Kinerja (PK) Rektor UNY dengan
Kemdiktisaintek

Mahasiswa dan Lulusan

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Realisasi | % Capaian
80 88,34 110
Pada Sasaran Strategis 1 terkait meningkatnya
kualitas lulusan pendidikan tinggi (indikator IKU 1.1)
menunjukkan capaian Tahun 2025 yang sangat baik
dengan persentase sebesar 88,34 persen atau 110,43
persen dari target yang ditetapkan (80 persen). Capaian
ini juga meningkat dari capaian tahun 2024 sebesar
43,30%, yang mengindikasikan bahwa mayoritas
lulusan telah berhasil terserap di dunia kerja, 2024 2025
melanjutkan studi, atau berwirausaha dalam waktu
yang relatif singkat setelah kelulusan. Kondisi tersebut = Perbandingan
mencerminkan kesesuaian kompetensi lulusan dengan Capaian IKU 1.1
kebutuhan pasar kerja, serta penguatan jejaring kerja sama dengan dunia
usaha, dunia industri, dan dunia kerja.

433

Berdasarkan hasil penelusuran tracer study, sebagian besar lulusan
UNY telah berhasil memasuki dunia kerja dalam waktu yang relatif singkat
setelah kelulusan. Hal ini ditunjukkan oleh proporsi lulusan yang bekerja
dengan waktu tunggu kurang dari 6 bulan, baik dengan gaji baik dengan gaji
<1 UMP sebesar 36% maupun dengan gaji 21,2 UMP sebesar 36,4%. Selain
lulusan yang bekerja dalam waktu kurang dari 6 bulan, terdapat pula lulusan
yang memperoleh pekerjaan dengan waktu tunggu 6-12 bulan, baik pada
kategori gaji 21,2 UMP sebesar 3,2% maupun gaji <1,2 UMP sebesar 2,3%.
Data juga menunjukkan bahwa 13,1% lulusan memilih untuk melanjutkan
studi, yang menandakan kuatnya orientasi akademik dan keberlanjutan
pendidikan di kalangan alumni UNY. Sementara itu, sebesar 4,9% lulusan
berkiprah sebagai wirausaha dengan pendapatan 21,2 UMP dalam waktu
kurang dari 6 bulan, yang mencerminkan tumbuhnya jiwa kewirausahaan
lulusan. Secara keseluruhan, distribusi capaian lulusan ini menggambarkan
kinerja positif UNY dalam mendukung indikator IKU 1.1, baik dalam aspek



penyerapan kerja, keberlanjutan studi, maupun pengembangan
kewirausahaan.

Capaian pada indikator IKU 1.1
didukung oleh implementasi berbagai program
strategis UNY yang Dberorientasi pada
peningkatan kesiapan lulusan agar mampu
terserap di dunia kerja, melanjutkan studi,
maupun berwirausaha. Salah satu upaya
utama dilakukan melalui penguatan
kurikulum berbasis Outcome-Based Education
(OBE) yang diselaraskan dengan kebutuhan

P TR P———— dunia usaha dan dunia industri (DUDI),
Babueria 534 = 21 UNP waletu g 612 bustae perkembangan keilmuan, serta tuntutan
@ uctarysenaruvs kompetensi abad  ke-21. Penyesuaian
I NS kurikulum ini dilengkapi dengan peningkatan

flemanm 2P porsi pembelajaran berbasis praktik, proyek,

dan pemecahan masalah nyata sehingga
Sebaran Data Hasil Tracer = mahasiswa memiliki pengalaman aplikatif
Study Lulusan sebelum lulus.

Dalam rangka membekali dan menyiapkan para mahasiswa dan
alumni UNY tentang dunia kerja, serta meningkatkan keterserapan alumni,
Bagian Karier dan Alumni Direktorat Kemahasiswaan dan Alumni UNY
menyelenggarakan berbagai program, antara lain Workshop Series
Bimbingan Karir (WSBK), Campus Hiring, Rekrutmen Mitra Industri, Layanan
Informasi Karir dan Peluang Kerja, Layanan Coaching dan Konseling Karir
Individu. Integrasi antara penguatan akademik, pengalaman praktis, serta
layanan pengembangan karier tersebut menjadi faktor kunci dalam
mendukung peningkatan persentase lulusan UNY yang berhasil bekerja,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta sesuai indikator IKU 1.1.

Capaian pada indikator IKU 1.1 yang positif tidak lepas dari hambatan
dan permasalahan yang tetap muncul khususnya pada proses pengumpulan
data tracer study. Beberapa kelemahan yang teridentifikasi diantaranya: 1)
Loyalitas alumni yang bervariasi dalam mengisi data tracer study sehingga
tingkat partisipasi dalam survei belum optimal; 2) Engagement (keterlibatan)
alumni dengan program studi belum terbangun secara optimal sehingga
komunikasi dan kolaborasi jangka panjang menjadi terbatas; 3) Tingkat
keterbilatan alumni dalam mendukung mutu program studi masih rendah,
baik dalam bentuk feedback, mentoring, maupun kontribusi lainnya; serta 4)
Hambatan teknis dalam pembaharuan data kontak alumni untuk
penelusuran data lulusan yang menyulitkan tracer study dan komunikasi
langsung. Namun, hal ini ditindaklanjuti dengan beberapa strategi,
diantaranya: 1) Penyelenggaraan pekan tracer study pada tingkat fakultas
untuk mengingkatkan intensitas pengumpulan data tracer study secara

@ Deboncia gad > 1.2 UNP kuang dowl 6 budan
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masif serta membangun kesadaran kolektif akan pentingnya tracer study
dalam peningkatan mutu pendidikan; 2) Adanya instrumen perencanaan
karier pada mahasiswa menjelang kelulusan untuk memetakan preferensi
karier lulusan sedini mungkin; 3) Pelaksanaan program Bimbingan dan
Pengembangan Karier secara daring melalui webinar series yang disesuaikan
dengan peminatan mahasiswa dan alumni. Melalui analisis dan
pengembangan strategi ini, diharapkan dapat meningkatkan kinerja IKU 1.1
untuk pada periode mendatang.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Capaian IKU 1.2

yang mengukur

persentase mahasiswa B e
yang melaksanakan 3,056
kegiatan pembelajaran —————
di luar program studi P

atau meraih prestasi o 5 "3"'6"5’2
belum dapat mencapai -

target yang ditetapkan s = '{'5'"9‘6
IKU 1.2. Capaian tahun MAHASISWA LUAR :

KAMPUS
2025 baru mencapai

30,76 persen dari target
sebesar 51,50 persen (capaian
setara dengan 59,73 persen
dari target) Capaian ini sedikit
menurun jika dibandingkan
dengan capaian pada tahun
2024 yang mencapai 51,32 persen. Hal ini menjadi satu indikator pada
Sasaran Strategis 1 yang belum tercapai secara optimal. Berdasarkan hasil
analisis, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang bersifat
struktural dan implementatif. Tidak adanya program MBKM flagship dari
Kementerian pada tahun 2025 yang mendukung pencapaian IKU 1.2 seperti
magang bersertifikat, studi independen, asistensi mengajar, dan proyek
kemanusiaan menyebabkan penurunan partisipasi mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar program studi. Bagi mahasiswa
yang melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar program studi, ditemukan
bahwa belum seluruh program studi memiliki kesiapan kurikulum dalam
mengonversi kegiatan pembelajaran di luar program studi ke dalam satuan
kredit semester (SKS) secara fleksibel.

Faktor kesiapan mahasiswa, keterbatasan waktu akibat beban
akademik reguler, serta kondisi sosial ekonomi yang membatasi mobilitas

Partisipasi Mahasiswa Berkegiatan di Luar
Program Studi
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mahasiswa dalam mengikuti kegiatan di luar kampus juga berpengaruh pada
capaian IKU 1.2. Di samping faktor-faktor tersebut, capaian IKU 1.2 juga
dipengaruhi oleh aspek administrasi dan sistem pelaporan kinerja. Sebagian
kegiatan mahasiswa yang sebenarnya relevan dengan indikator IKU 1.2
belum seluruhnya terdokumentasi dan terlaporkan secara optimal dalam
sistem pelaporan kinerja institusi. Perbedaan pemahaman terhadap definisi
operasional kegiatan pembelajaran di luar program studi serta keterbatasan
eviden pendukung turut menyebabkan terjadinya wunder-reporting capaian
pada IKU 1.2.

D.1 sisi 1a1n,. terjadi peningkatan Svedheal
prestasi mahasiswa  pada @ level Nasional
internasional, nasional, hingga provinsi 77.6%
yang didukung oleh  penguatan
ekosistem pembinaan prestasi yang
lebih terstruktur dan berkelanjutan,
mulai dari proses seleksi, pelatihan
intensif, hingga pendampingan oleh
dosen dan pelatih yang kompeten.
Dukungan kebijakan kampus, fasilitasi
pendanaan, serta integrasi kegiatan
lomba dengan capaian akademik dan
PLK (Pembelajaran Luar Kampus)
mendorong mahasiswa lebih Prestasi Prestasi
termotivasi dan fokus berkompetisi. lnte;go‘:i‘onol Provinsl 9%
Selain  itu, meningkatnya akses '
informasi lomba, jejaring mitra, serta  Capaiaan Prestasi Mahasiswa UNY
budaya kompetitif yang  positif Tahun 2025
berkontribusi signifikan terhadap kenaikan jumlah perolehan juara di
berbagai tingkat. Capaian tersebut menunjukkan bahwa strategi pembinaan
prestasi yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada hasil jangka pendek,
tetapi juga membangun kapasitas mahasiswa secara holistik melalui
penguatan kompetensi akademik, soft skills, serta karakter berdaya saing
global. Sinergi antar unit di tingkat fakultas dan universitas dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program pembinaan prestasi
memastikan  keberlanjutan dukungan dan  konsistensi kualitas
pendampingan.

Berbagai kegiatan insentif dirancang untuk mendukung peningkatan
IKU 2, melalui penguatan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran di
luar program studi dan capaian prestasi, seperti MSIB mandiri fakultas, KMD
PGSD, Peksiminas, pendampingan UKM/ORMAWA, serta pengembangan
sistem informasi untuk rekognisi dan konversi kegiatan Kampus Berdampak.
Namun, implementasinya masih  menghadapi kendala  berupa
ketidaksinkronan timeline konversi, belum terintegrasinya pelaporan
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Kampus Berdampak berbasis prodi, menurunnya minat mahasiswa, serta
lemahnya pendataan dan koordinasi prestasi. Penguatan tata kelola melalui
pembentukan taskforce Kampus Berdampak, revitalisasi kurikulum prodi,
pendanaan dan pembinaan prestasi yang terstruktur, integrasi dengan
penelitian dan pengabdian dosen, serta penguatan sistem informasi dan
sosialisasi lintas level diperlukan guna memastikan peningkatan IKU 1.2
yang terukur dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil analisis capaian pada IKU 1.2, diidentifikasi
beberapa kendala dalam pencapaian indikator. Pertama, tidak adanya
program MBKM Flagship dari Kementerian telah cukup berdampak pada
menurunnya jumlah dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran di luar program studi. Capaian partisipasi mahasiswa pada
pembelajaran luar program studi juga masih didominasi oleh kegiatan wajib
seperti KKN dan konversi SKS, sementara partisipasi dalam program yang
lebih kompetitif dan prestisius belum optimal. Di sisi lain, peningkatan
prestasi mahasiswa yang mendukung capaian IKU 1.2 masih didominasi oleh
capaian prestasi nasional dan wilayah, sedangkan kontribusi capaian
prestasi mahasiswa pada tingkat internasional masih rendah (sekitar 0,17%)
dibanding potensi pengakuan yang bisa diraih. Selain itu, kategori partisipasi
dalam kompetisi (sebagai peserta biasa) belum dimanfaatkan secara
maksimal.

Beberapa kendala yang telah diidentifikasi akan ditindaklanjuti melalui
beberapa langkah strategis, diantaranya: 1) Memperluas akses dan variasi
program MBKM Mandiri melalui penambahan mitra magang, proyek
independen, dan kegiatan kemanusiaan, sekaligus mempermudah proses
konversi SKS agar lebih banyak mahasiswa terdorong untuk terlibat; dan 2)
Meningkatkan prestasi mahasiswa melalui program pendampingan
kompetisi berjenjang dari tingkat provinsi hingga internasional yang
mencakup pelatihan khusus, pendanaan partisipasi, dan pemberian insentif
bagi mahasiswa berprestasi. Selain itu, akan dilakukan penguatan sistem
melalui integrasi antara platform https:/ /plk.uny.ac.id/ dan
https://presma.uny.ac.id agar proses pemetaan dan pelacakan capaian
mahasiswa menjadi lebih akurat, terpusat, dan real-time sehingga akan
mempermudah monitoring partisipasi di setiap sub-indikator, mendukung
evaluasi yang lebih responsif, dan memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih tepat.
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[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Realisasi | % Capaian

46

50,31 109,38

Capaian IKU 2.1 pada tahun 2025 adalah %
meningkat dibandingkan
capaian tahun 2024 sebesar 45,71%. Capaian
ini terdiri atas kegiatan dosen membimbing
mahasiswa di luar program studi dan dosen

sebesar 50,31%,

Tiymemr 1 B caraiau

melakukan tridharma di perguruan tinggi lain.
Hal ini mencerminkan peningkatan keterlibatan Persentase Dosen yang

dosen dalam kegiatan di luar kampus, baik

berkegiatan tridharma di

luar prodiPerbandingan

penelitian bersama mitra, pengabdian kepada . t & Capaian IKU 2.1

masyarakat, dan peran sebagai praktisi di

industri. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa implementasi tridarma
perguruan tinggi yang berorientasi pada relevansi dan kolaborasi eksternal
semakin kuat, sekaligus memperkuat kontribusi dosen dalam menjembatani
kebutuhan akademik dengan dinamika dunia kerja dan masyarakat. Selain
itu, keterlibatan dosen di luar kampus turut mendorong peningkatan kualitas
pembelajaran, pengayaan pengalaman belajar mahasiswa, serta perluasan
jejaring kerja sama institusi yang berdampak positif terhadap pencapaian
indikator kinerja utama universitas secara berkelanjutan.

2024 2025

Perbandingan capaian
IKU 2.1

Peningkatan capaian ini juga mencerminkan
semakin kuatnya komitmen institusi dalam mendorong
peran aktif dosen pada kegiatan tridarma. Optimalisasi
kebijakan pendukung, perluasan jejaring kemitraan
strategis, serta peningkatan fasilitasi dan insentif bagi
dosen untuk terlibat dalam penelitian kolaboratif,
pengabdian kepada masyarakat, penugasan sebagai
praktisi, maupun aktivitas profesional lainnya di luar
kampus juga mendorong capaian kinerja pada IKU 2.1.
Dari sisi internal dosen, peningkatan kapasitas dan
kompetensi dosen melalui pelatihan, sertifikasi, dan
pengalaman profesional mampu memperkuat kesiapan
dosen untuk dapat terlibat dalam aktivitas tridharma di
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luar kampus. Selain itu, implementasi kebijakan PLK (Pembelajaran Luar
Kampus) mampu mendorong peran aktif dosen sebagai pembimbing
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di luar program studi yang juga
turut mendukung capaian IKU 2.1. Dari aspek administrasi, sistem penilaian
kinerja dosen yang adaptif memberikan ruang bagi aktivitas dosen sebagai
praktisi industri, dosen tamu, dan pembimbing kegiatan di luar kampus
tercatat dan diakui secara formal. Secara keseluruhan, capaian ini
menunjukkan bahwa strategi penguatan implementasi IKU 2.1 di UNY
berjalan efektif dan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan relevansi
dan dampak kehadiran dosen di luar lingkungan akademik. Namun, di balik
keberhasilan capaian IKU 2.1, masih terdapat beberapa kendala yang
berhasil dianalisis, diantaranya: 1) program magang dosen di industri masih
belum diterapkan secara sistemik dan 2) keterlibatan industri dalam
mendukung magang dosen masih terbatas.

Berdasarkan analisis kendala yang ditemukan, disusun langkah strategi
dan tindak lanjut, diantaranya: 1) meningkatkan kerja sama industri melalui
penandatanganan MoU dan MoA yang memungkinkan dosen terlibat
langsung sebagai tenaga ahli, konsultan, atau instruktur; 2) melaksanakan
program magang dosen di industri (industrial attachment program) secara
berkala untuk meningkatkan pengalaman praktis dan jejaring profesional;
serta 3) mendorong kolaborasi riset terapan bersama mitra industri agar hasil
penelitian dosen memiliki relevansi dan nilai guna tinggi bagi dunia usaha
dan dunia industri (DUDI).

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
21 industri atau persentase pengajar yang
berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia industri

Realisasi | % Capaian
54 55,92 103,56
B oo ncs i v Pada tahun 2025, UNY memiliki 1.435
P—— dosen dengan NIDN dan NIDK, yang
W oeth Now IS menghasilkan persentase dosen yang

memiliki sertifikat kompetensi atau berasal
dari kalangan praktisi dunia usaha dan
industri sebesar 55,92%, meningkat dari
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B oosim o DID3ER MIDK

tahun 2024 dengan persentase
sebesar  53,87%. Program ;
sertifikasi kompetensi dosen
menjadi instrumen penting dalam 2024 2025
memastikan bahwa dosen UNY memiliki keahlian yang selaras dengan
kebutuhan dunia kerja. UNY telah bekerja sama dengan McGraw Hill dalam
melaksanakan program sertifikasi kompetensi, yang telah berhasil melatih
kurang lebih 600 dosen pada triwulan IV tahun 2025. Melalui kerja sama
dengan lembaga profesi dan mitra industri, termasuk kolaborasi dengan mitra
global, UNY mendorong dosen untuk memperoleh pengakuan kompetensi
profesional yang terstandar. Upaya ini tidak hanya meningkatkan
profesionalisme dosen, tetapi juga memperkuat peran dosen sebagai
penghubung antara teori akademik dan praktik di lapangan. Dampaknya
tercermin pada meningkatnya proporsi dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi atau berasal dari kalangan praktisi dunia usaha dan industri.
Capaian  positif pada IKU 2.2
menunjukkan komitmen institusi dalam
meningkatkan  kualitas dan  relevansi
kompetensi dosen secara berkelanjutan,
khususnya dalam penguatan pembelajaran
berbasis praktik dan kebutuhan dunia kerja.
Selain itu, kolaborasi dengan mitra global
tersebut diharapkan mampu memperluas
wawasan pedagogik dan profesional dosen,
sehingga  berdampak  positif terhadap
peningkatan mutu pembelajaran, kesiapan
lulusan, serta pencapaian IKU 2.2 secara
berkesinambungan. Hal ini didukung dengan
kebijakan strategis institusi yang mendorong
peningkatan kualifikasi dosen dan pengajar

agar selaras dengan kebutuhan dunia usaha Pez M &az m
dan dunia industri. UNY secara konsisten
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memfasilitasi dosen untuk mengikuti sertifikasi kompetensi dan profesi
yang diakui secara nasional maupun internasional melalui dukungan
pendanaan, penugasan resmi, dan pengakuan dalam sistem penilaian
kinerja. Di sisi lain, UNY juga membuka ruang yang luas bagi keterlibatan
praktisi profesional, pelaku industri, dan wirausahawan sebagai pengajar
melalui skema dosen praktisi dan praktisi mengajar. Penguatan kemitraan
dengan dunia usaha dan dunia industri, serta fleksibilitas regulasi
akademik dalam pemanfaatan pengajar non-dosen, turut memperkuat
pencapaian indikator IKU 2.2. Sinergi antara peningkatan kompetensi dosen
internal dan pemanfaatan keahlian praktisi eksternal tersebut secara
kolektif meningkatkan kualitas pembelajaran yang relevan, aplikatif, dan
berorientasi pada kebutuhan dunia kerja.

Berdasarkan evaluasi capaian indikator IKU 2.2, masih ada beberapa
kendala yang diidentifikasi, diantaranya perencanaan kegiatan masih
belum optimal serta sistem informasi yang belum memadai sehingga
kegiatan uji kompetensi belum terjadwal dengan baik dan proses
sinkronisasi data uji kompetensi masih dilaksanakan secara manual. Hal
ini ditindak lanjuti dengan perencanaan untuk pelaksanaan program uji
kompetensi bagi dosen pada tahun berikutnya, sehingga dosen yang belum
memiliki sertifikat kompetensi dapat mengikuti uji kompetensi, dan bagi
dosen yang masa berlaku sertifikat kompetensinya akan habis dapat
diperbaharui sesuai dengan kompetensi masing-masing dosen.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi

1000/ internasional atau diterapkan oleh
UU'/o 100%

296

2,96

TARGET
masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen
UNY secara
2 berkelanjutan

Target | Realisasi | % Capaian

2,96 2,96 100
: ) ) : Target dan Capaian
mengembangkan kinerja riset dan pengabdian IRy 2.3 Tahun 2025
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melalui penguatan luaran dosen yang bereputasi dan berdampak. Hal ini
mendukung capaian indikator IKU 2.3 tahun 2025, yaitu jumlah keluaran
dosen yang berhasil memperoleh rekognisi internasional atau dimanfaatkan
oleh masyarakat, industri, dan pemerintah, dengan capaian sebesar 2,96.
Meskipun tidak signifikan, capaian ini meningkat dari capaian tahun 2024.
Berdasarkan data laporan triwulan IV, capaian luaran dosen baik pada
kategori publikasi ilmiah, buku, hak kekayaan intelektual (HKI), maupun
luaran lain yang dapat diadopsi secara praktis oleh pemangku kepentingan
mengalami peningkatan pada setiap triwulan. Pada kategori karya tulis
ilmiah, jumlah luaran pada triwulan IV
tercatat mengalami peningkatan yang
konsisten dibandingkan triwulan
sebelumnya. Kontribusi utama berasal dari artikel
jurnal (termasuk Scopus) dan publikasi nasional
terakreditasi. Pada triwulan pertamal 2025,
tercatat 252 karya ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal internasional bereputasi dari 1.427
st s wasss e dosen, yang kemudian meningkat menjadi 494
Tren Jumlah Luaran publikasi pada triwulan keduall, 675 pada
Hak Cipta dan Paten (rjwylan ketigalll, dan mencapai 919 pada
triwulan keempatIV. Pada kategori
karya terapan, jumlah luaran Hak
Cipta dan Paten mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu.
Tercatat 112 Hak Cipta pada Friwulan
pertamatriwulan I, 254 Hak Cipta
pada Trivlankeduatriwulan II, 607
Hak Cipta pada triwulan ketigalll,
dan 865 Hak Cipta pada triwulan
keempat V. Selain itu data Paten
menunjukkan  peningkatan  dari
triwulan pertamal belum ada Paten TRIWULAN | TESWULAN & TRIWLIAN IE - TRWULAN IV
mengalami peningkatan pada triwulan kedwuall dan ketigalll sejumlah 11
paten, dan pada triwulan keempatlV 14 Paten.
Peningkatan capaian pada GambarXX._Caoaian-Publikasi-Per
indikator IKU 2.3 mencerminkan . Triwulan
penguatan kontribusi dosen UNY
dalam menghasilkan karya yang tidak hanya berorientasi akademik, tetapi
juga memiliki dampak nyata melalui rekognisi internasional serta
penerapan langsung oleh masyarakat, industri, dan pemerintah. Tren
positif ini mengindikasikan bahwa ekosistem tridarma, khususnya pada
aspek penelitian terapan dan pengabdian berbasis riset, semakin
terintegrasi dengan kebutuhan pemangku kepentingan. Keberhasilan ini

om
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secara fundamental didorong oleh transformasi kebijakan riset dan
pengabdian berbasis dampak, di mana luaran dosen diarahkan untuk
bersifat aplikatif dan solutif. Strategi tersebut diperkuat melalui dukungan
pendanaan riset terapan dan hilirisasi, yang mencakup fasilitasi
pengembangan  produk, model, dan  kebijakan yang  siap
diimplementasikan secara luas.

Konsistensi capaian tahun 2025 didukung oleh sistem penilaian
kinerja dosen berbasis luaran yang memberikan insentif serta pengakuan
atas karya yang diadopsi pihak eksternal. Universitas secara operasional
memberikan pendampingan rekognisi internasional melalui fasilitasi
publikasi jurnal bereputasi, perolehan HKI, dan perluasan jejaring global.
Upaya ini disinergikan dengan kemitraan strategis bersama pemerintah
serta dunia industri (DUDI) guna mengakselerasi hilirisasi karya. Integrasi
skema pendampingan dan penguatan jejaring ini mampu meningkatkan
luaran dosen UNY yang memiliki peluang rekognisi global dan
pemanfaatan praktis yang lebih besar sehingga memperkokoh relevansi
institusi dalam pembangunan nasional.

Identifikasi capaian IKU 2.3 tahun 2025 mencatat sejumlah kendala,
terutama pada variasi durasi proses reviu jurnal internasional yang
memunculkan hambatan sinkronisasi waktu publikasi. Hambatan lain
mencakup sistem pendataan kegiatan seni yang belum terintegrasi secara
optimal serta masih adanya peneliti yang belum mengajukan perlindungan
kekayaan intelektual atas produk risetnya. Merespon hal tersebut, UNY
mengimplementasikan monitoring berkala terhadap luaran penelitian dan
PkM untuk memetakan kendala teknis sesuai standar mutu. Langkah
prioritas difokuskan pada penguatan sistem pendataan terpusat bidang
seni, akselerasi kualitas paten melalui Patent Coaching Clinic, serta
pemantauan intensif terhadap luaran prosiding seminar internasional
ICERI 2025 demi menjamin ketercapaian target.
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Kurikulum dan Pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Target | Realisasi | % Capaian 10ﬂ
|

IKU 3.1 3,70 3,72 100,54
UNY telah menunjukkan peningkatan

signifikan pada IKU 3.1, yang
mencerminkan keberhasilan dalam
memperluas jaringan kerja sama dengan
berbagai mitra nasional dan internasional,
dengan capaian dari 3,69 pada tahun 2024
menjadi 3,72 pada tahun 2025. Angka
capaian ini telah melampaui target yang
telah ditetapkan yaitu sebesar 3,70.
Meskipun kemitraan dengan mitra luar
negeri telah berkembang, masih diperlukan
strategi khusus untuk  memastikan
keberlanjutan dan dampaknya terhadap TARGET C AIAN
kualitas pendidikan. Penguatan
partisipasi UNY dalam konsorsium internasional dapat menjadi langkah yang
efektif untuk meningkatkan kepercayaan mitra internasional. Selain itu,
akselerasi promosi dan kerja sama hexahelix, terutama dengan pemerintah
daerah dan masyarakat pendidikan, turut memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kuantitas kerja sama yang terdokumentasikan.
Program seperti 'Bincang Kemitraan' juga membantu memperluas kemitraan
dengan dunia usaha, industri, dan dunia kerja, yang pada gilirannya
memperkuat citra positif UNY di kalangan perusahaan nasional.

Namun, meskipun kuantitas kerja
sama terus meningkat, ada beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Kerja sama
dengan lembaga riset, organisasi nirlaba
kelas dunia, dan perusahaan berskala
global masih perlu ditingkatkan, baik
dari segi kuantitas maupun kualitas.
Untuk itu, strategi yang akan diterapkan
meliputi identifikasi mitra yang
memerlukan pendekatan khusus dan
pembentukan tim lintas bidang untuk
menginisiasi kerja sama strategis dengan

AR

et & Capaian IKU
¥.1 tahun 2025

mitra Luar Negeri
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target mitra yang tepat. Selain itu, penting untuk menstandarisasi
penerimaan kunjungan mitra agar UNY dapat lebih selektif dalam
mengalokasikan pendanaan untuk kerja sama yang berdampak.
Meningkatkan partisipasi UNY dalam konsorsium dan forum internasional
akan membantu memperkuat kepercayaan global terhadap UNY serta
membuka peluang kerja sama lebih banyak lagi di tingkat internasional.

Capaian IKU 3.1 pada aspek
kemitraan program studi menunjukkan
tren peningkatan positif pada tahun 2025.
Nilai capaian meningkat dari 3,69 pada
tahun 2024 menjadi 3,72 pada tahun
2025. Peningkatan ini mencerminkan
semakin kuatnya upaya program studi
S1/D4 di UNY dalam memperluas dan
mengintensifkan kerja sama dengan mitra
eksternal, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Penguatan kemitraan
tersebut berkontribusi pada peningkatan
relevansi penyelenggaraan pendidikan,

- pengembangan kurikulum, serta
2“2 4 2" 25 pelaksanaan kegiatan tridarma perguruan.
Peningkatan capaian IKU 3.1
tersebut juga menunjukkan bahwa kemitraan yang dibangun tidak hanya
bersifat administratif, tetapi semakin diarahkan pada kolaborasi yang
produktif dan berkelanjutan. Program studi S1/D4 di UNY mulai
mengoptimalkan kerja sama dengan dunia usaha, dunia industri, lembaga
pemerintah, serta institusi pendidikan dan riset untuk mendukung kegiatan
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kolaborasi ini
memberikan ruang bagi mahasiswa dan dosen untuk terlibat langsung dalam
aktivitas nyata yang selaras dengan kebutuhan dan dinamika perkembangan
lingkungan strategis. Selain itu, kemitraan yang semakin kuat mendorong
terwujudnya berbagai program inovatif, seperti magang dan praktik kerja,
dosen praktisi, riset kolaboratif, serta kegiatan pengabdian berbasis
kebutuhan mitra. Melalui implementasi program-program tersebut, program
studi mampu meningkatkan kualitas lulusan agar lebih adaptif, kompetitif,
dan memiliki daya saing di tingkat nasional maupun global. Hal ini sekaligus
memperkuat peran UNY sebagai perguruan tinggi yang responsif terhadap
tuntutan dunia kerja dan masyarakat.

UNY secara konsisten mengembangkan dan mengimplementasikan
berbagai program strategis untuk mendukung capaian IKU 3.1, yaitu
peningkatan proporsi mahasiswa yang memperoleh pengalaman belajar di
luar kampus. Melalui kebijakan institusional, UNY memberikan ruang yang
luas bagi program studi untuk mengintegrasikan aktivitas pembelajaran di
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luar kampus ke dalam kurikulum baik dalam bentuk magang, proyek sosial,
penelitian, asistensi mengajar, kewirausahaan, maupun studi/proyek
independen.

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case-method)
atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi

Realisasi | % Capaian 1am]

IKU 3.2 99,9 99,9 100
Hingga triwulan IV tahun 2024 /2025,

UNY telah berhasil melaksanakan 15.325
rombel mata kuliah pada Semester Genap
dan Ganjil dengan menggunakan metode
studi kasus atau metode berbasis proyek
sebagai komponen = penilaian, yang
mencapai proporsi minimal 50% dari total
15.371 rombel mata kuliah. Hasil ini
berkontribusi pada capaian IKU 3.2 sebesar
99,9%. Capaian tersebut mencerminkan

komitmen UNY dalam mendorong
trans.forma§1 pembelajaran ya‘ng TARGET & Capaian KU 3:2
berorientasi pada student centered learning Tahun 2025

dan penguatan keterampilan abad ke-21.

Penerapan metode studi kasus dan pembelajaran berbasis proyek tidak
hanya meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kolaborasi, dan komunikasi secara kontekstual sesuai dengan
bidang keilmuan masing-masing. Selain itu, tingginya proporsi rombongan
belajar yang menerapkan metode tersebut menunjukkan kesiapan dosen dan
program studi dalam mengadaptasi pendekatan pembelajaran inovatif. UNY
secara berkelanjutan mendukung implementasi ini melalui pengembangan
kurikulum, pelatihan dosen, serta penyediaan panduan dan sistem penilaian
yang terintegrasi. Dengan demikian, capaian IKU 7 yang mendekati
sempurna tidak hanya menjadi indikator kinerja institusional, tetapi juga
mencerminkan peningkatan kualitas proses pembelajaran yang berdampak
langsung pada mutu lulusan UNY.

Perbandingan capaian IKU 3.2 antara tahun 2024 dan 2025
menunjukkan tingkat konsistensi kinerja yang sangat tinggi. Pada tahun
2024, UNY telah mencapai capaian sebesar 99,9 persen, dan capaian
tersebut kembali berhasil dipertahankan pada tahun 2025 dengan
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persentase yang sama. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis
studi kasus dan proyek telah terinternalisasi secara
kuat dalam praktik pembelajaran di seluruh
program studi, bukan sekadar capaian sesaat,
tetapi menjadi budaya akademik yang
LD R[] berkelanjutan.

Dari sisi realisasi, capaian yang
konsisten ini menegaskan bahwa upaya
penguatan kualitas pembelajaran yang
dilakukan UNY pada tahun 2024 tidak
hanya berhasil, tetapi juga mampu
dipertahankan dan distabilkan pada tahun
2025. Keberlanjutan tersebut didukung

oleh kesiapan dosen, keselarasan
kurikulum, serta dukungan kebijakan
institusi yang mendorong inovasi

pembelajaran. Dengan demikian, meskipun
tidak terjadi peningkatan secara kuantitatif,
kualitas implementasi pembelajaran
inovatif tetap terjaga pada tingkat yang
sangat optimal. Kesamaan capaian antara
tahun 2024 dan 2025 mencerminkan
kematangan sistem pembelajaran di UNY
dalam mendukung IKU 3.2. Fokus institusi
tidak lagi semata pada peningkatan
persentase capaian, melainkan pada
2"24 2025 pendalaman  kualitas, relevansi, dan
dampak pembelajaran terhadap kompetensi
lulusan. Hal ini menjadi landasan penting bagi UNY untuk terus melakukan
penyempurnaan dan inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja.

UNY melaksanakan berbagai program dan kegiatan strategis untuk
mendukung capaian IKU 3.2, yaitu peningkatan proporsi mahasiswa yang
memperoleh pengalaman belajar di luar kampus melalui pengakuan SKS.
Upaya ini dilakukan dengan memastikan bahwa setiap aktivitas
pembelajaran di luar kampus yang diikuti mahasiswa memiliki landasan
akademik yang jelas, terstruktur, dan dapat dikonversi ke dalam capaian
pembelajaran mata kuliah di program studi. Kebijakan institusional UNY
mendorong program studi untuk secara aktif merancang skema konversi SKS
yang fleksibel namun tetap menjamin mutu akademik. Selain aspek
akademik, UNY juga memperkuat sistem informasi akademik yang
memungkinkan pencatatan, monitoring, dan evaluasi konversi SKS secara
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transparan dan akuntabel. Evaluasi berkala dilakukan untuk menilai
kesesuaian beban SKS, pengalaman belajar mahasiswa, serta dampak
program terhadap peningkatan kompetensi lulusan. Melalui pendekatan
tersebut, UNY tidak hanya berhasil meningkatkan capaian IKU 3.2 secara
kuantitatif, tetapi juga memastikan bahwa pengalaman belajar di luar
kampus diakui secara akademik dan memberikan kontribusi nyata terhadap
kualitas dan daya saing lulusan.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Realisasi % Capaian
38 44,44 116,95
Capaian IKU 3.3 pada akhir tahun
menunjukkan kinerja yang melampaui
target yang telah ditetapkan. Dari target
sebanyak 31, realisasi yang dicapai
mencapai 36, sehingga menghasilkan
tingkat capaian sebesar 116%. Capaian ini
menunjukkan  efektivitas  pelaksanaan
program dan kegiatan yang mendukung
perolehan akreditasi internasional di UNY.
Dengan demikian, persentase program studi
S1/D4 yang terakreditasi internasional
mencapai 44,44% dari keseluruhan program
studi aktif yaitu sejumlah 81 program studi.
Capaian tersebut tidak terlepas dari
komitmen institusi dalam memperkuat tata
kelola mutu akademik, peningkatan TARGET
kesiapan dokumen dan sistem penjaminan mutu internal, serta
pendampingan intensif kepada program studi dalam proses akreditasi
internasional. Selain itu, dukungan kebijakan universitas, alokasi anggaran
yang memadai, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya
dosen dan tenaga kependidikan, turut berperan signifikan dalam mendorong
keberhasilan program studi memenuhi standar akreditasi global. Ke depan,
capaian ini menjadi fondasi strategis bagi UNY untuk memperluas
jangkauan akreditasi internasional secara lebih merata, sekaligus
memperkuat daya saing institusi pada tingkat regional dan global.

1444

Capaian IKU 3.3
hun 2025
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Pada tahun 2024, persentase program studi
yang telah terakreditasi internasional tercatat sebesar
37,66%, kemudian meningkat menjadi 44,44% pada
tahun 2025. Kenaikan ini mencerminkan keberhasilan
upaya institusi dalam mendorong penjaminan mutu
berstandar internasional melalui penguatan tata kelola
program studi, pendampingan akreditasi
internasional, serta peningkatan pemenuhan standar
akademik dan nonakademik. Peningkatan capaian
tersebut menunjukkan komitmen UNY dalam
2024 2025 memperluas pengakuan internasional dan

Perbandingan meningkatkan daya saing global program studi secara
Capaian IKU 3.3 perkelanjutan.

Dalam rangka mendukung
pencapaian IKU 3.3, yaitu program studi
memperoleh akreditasi atau pengakuan
internasional, UNY melaksanakan
berbagai program dan kegiatan strategis
yang berfokus pada peningkatan mutu tata
kelola, kurikulum, serta layanan akademik
berstandar internasional. Upaya tersebut
diarahkan untuk memastikan bahwa
penyelenggaraan pendidikan di tingkat
program studi selaras dengan standar
mutu global dan mampu bersaing di
tingkat internasional.

Salah satu program utama yang
dilaksanakan UNY adalah pendampingan
intensif program studi menuju akreditasi
internasional. Pendampingan ini

2024 202 mencakup penguatan sistem penjaminan
mutu internal, penyelarasan kurikulum

berbasis capaian pembelajaran internasional, serta penyiapan dokumen
akreditasi sesuai dengan persyaratan lembaga akreditasi internasional.
Selain itu, UNY secara aktif memfasilitasi pelaksanaan visitasi dan asesmen
internasional dengan menyediakan dukungan administratif, pendanaan,
dan koordinasi lintas unit agar proses akreditasi berjalan efektif dan efisien.
UNY juga mendorong peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan dan workshop terkait standar akreditasi internasional bagi
pimpinan fakultas, ketua program studi, dan tim penjaminan mutu.
Penguatan kompetensi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
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kesiapan unit akademik dalam mengimplementasikan best practices
pendidikan tinggi global. Di sisi lain, pengembangan kerja sama
internasional dengan perguruan tinggi dan lembaga mitra luar negeri turut
memperkuat posisi program studi dalam memenuhi kriteria akreditasi
internasional, baik dari aspek akademik, riset, maupun mobilitas dosen dan
mahasiswa.
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[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Target | Realisasi | % Capaian
e KU 4.1 A A 100

Secara umum, pencapaian IKU Rata-rata
SAKIP telah berjalan dengan baik dan
RQ menunjukkan konsistensi dalam penerapan
3, prinsip perencanaan, pengukuran,
pelaporan, dan evaluasi kinerja. Capaian IKU
[ 4.1 pada tahun 2025 adalah A dengan skor
89,1. Hal ini menunjukkan proses
penyusunan dan pelaporan kinerja
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku serta didukung oleh komitmen unit

kerja dalam pemenuhan indikator kinerja.
UNY secara rutin melakukan evaluasi
mandiri terhadap Sistem Akuntabilitas
.1 Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) pada
2024 2025 setiap triwulan. Berdasarkan hasil evaluasi
terakhir, nilai akuntabilitas kinerja UNY tetap
berada dalam kategori A dengan skor 89,1 tahun 2025 mengalami kenaikan
dibandingkan tahun 2024 dengan skor 85,65. Hasil evaluasi mandiri
digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi kesesuaian pelaksanaan
kinerja, kelengkapan data dukung, serta area yang masih memerlukan
penyempurnaan. Selanjutnya, dilakukan tindak lanjut perbaikan dan
penguatan dengan unit kerja terkait guna memastikan kesiapan dokumen

dan peningkatan kualitas implementasi SAKIP pada tahap berikutnya.

Nilai kinerja anggaran mengalami peningkatan dari 87,37 pada tahun
2024 menjadi 98,48 pada tahun 2025. Hal ini menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan anggaran, termasuk penyelarasan antara
alokasi anggaran dan kebutuhan strategis. Usulan untuk merevisi indikator
penilaian anggaran agar lebih mencerminkan kebutuhan strategis harus
menjadi prioritas.
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[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

113,41% |

Target | Realisasi | % Capaian
IKU 4.2 | 87,50 99,24 113,41

Capaian Nilai Kinerja Anggaran (NKA)
tahun 2025 tercatat sebesar 99,24
Pelaksanaan kegiatan dalam rangka
pencapaian IKU Rata-rata Nilai IKPA
dilaksanakan secara berkelanjutan
sepanjang tahun anggaran melalui
pengelolaan pelaksanaan anggaran yang
tertib dan terukur. Sejak awal periode,
dilakukan penyusunan perencanaan dan
penjadwalan kegiatan serta penetapan
Rencana Penarikan Dana (RPD) sebagai
dasar pengendalian pelaksanaan anggaran.
Selanjutnya, pelaksanaan anggaran Target & Capaian IKU 4.2
dilakukan secara bertahap oleh unit kerja Tahun 2025
dengan memperhatikan ketepatan waktu realisasi, kesesuaian dengan
perencanaan, serta kepatuhan terhadap ketentuan pengelolaan keuangan.
Monitoring dan evaluasi atas indikator IKPA dilakukan secara berkala untuk
mengidentifikasi potensi deviasi dan
melakukan perbaikan secara cepat.

Nilai kinerja anggaran mengalami
peningkatan dari 87,25 pada tahun 2024
menjadi 99,24 pada tahun 2025. Hal ini
menunjukkan peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan anggaran, termasuk
87’50 99’24 penyelarasan antara alokasi anggaran dan
' kebutuhan strategis.

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka
pencapaian IKU Rata-rata Nilai IKPA
dilaksanakan secara berkelanjutan
sepanjang tahun anggaran melalui
pengelolaan pelaksanaan anggaran yang
tertib dan terukur. Sejak awal periode,
dilakukan penyusunan perencanaan dan
penjadwalan kegiatan serta penetapan

Rencana Penarikan Dana (RPD) sebagai
2024 2025 dasar pengendalian pelaksanaan anggaran.

Selanjutnya, pelaksanaan anggaran dilakukan secara bertahap oleh unit
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kerja dengan memperhatikan ketepatan waktu realisasi, kesesuaian dengan
perencanaan, serta kepatuhan terhadap ketentuan pengelolaan keuangan.
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Realisasi | % Capaian
70 100 100
Capaian IKU 4.3 di tahun 2025 pada
angka 100 di tahun 2025. Secara umum,
pelaksanaan dan penilaian Zona Integritas (ZI)
telah berjalan dengan baik dan menunjukkan
komitmen pimpinan serta partisipasi aktif
seluruh  unit kerja dalam mendukung
pembangunan ZI menuju WBK/WBBM.
Implementasi program pada setiap area
perubahan telah dilaksanakan sesuai dengan
pedoman dan rencana aksi yang ditetapkan.
Namun demikian, masih terdapat kendala
minor yang berpotensi memengaruhi
2 ., 0’25 pencapaian nilai optimal, khususnya terkait
02#0 z dengan kelengkapan dan kualitas data dukung.
Capaian IKU 4.3 di tahun 2024 pada angka 100
dan 2025 di angka 100 dengan persentase 100%. Capaian ini mencerminkan
komitmen dan keberhasilan UNY dalam membangun serta menginternalisasi
budaya integritas di seluruh fakultas. Meskipun demikian, kesinambungan
kerja antarunit serta pemenuhan sarana dan alat peraga pendukung masih
perlu ditingkatkan guna memperkuat kualitas layanan berbasis integritas.
Ke depan, diharapkan pada tahun 2026 terdapat fakultas atau sekolah
pascasarjana (Fak/SPs) yang mampu meraih predikat Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK), dan selanjutnya dipersiapkan untuk mencapai predikat
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Sinergi yang solid antarunit
dan antarunsur di tingkat universitas, Fak/SPs, serta dukungan seluruh
sivitas akademika menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pencapaian WBK
dan WBBM.
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B. Capaian Kinerja Universitas Negeri Yogyakarta

Renstra Universitas Negeri Yogyakarta memiliki 10 bidang
pengembangan utama, yaitu: pendidikan dan kemahasiswaan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, kerja sama, tata kelola, sumber daya,
prasarana dan sarana, keuangan, dan sistem informasi.

Bidang Pendidikan dan KemahasiSwaan

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) memberikan perhatian besar
terhadap pengembangan bidang pendidikan dan kemahasiswaan. Hal ini
tercermin dari berbagai indikator kinerja utama yang ditetapkan. Salah satu
fokus utama adalah keberhasilan lulusan. UNY juga memperhatikan kualitas
input mahasiswa dengan memantau persentase pendaftar yang diterima,
penerima KIP, UKT I dan UKT II, serta mahasiswa asing. Pengalaman belajar
mahasiswa menjadi prioritas dengan mendorong partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi, transfer kredit, dan
penggunaan metode pembelajaran pemecahan kasus atau berbasis project.
Sumber daya dan fasilitas pendukung, seperti rasio dosen dan mahasiswa,
jumlah skema, tempat uji kompetensi, asesor, lulusan bersertifikat terus
ditingkatkan. UNY juga berkomitmen pada pengembangan program
pendidikan dengan fokus pada persentase kelulusan tepat waktu dan
akreditasi unggul prodi. Prestasi mahasiswa di tingkat nasional, regional dan
internasional, serta kontribusi alumni, menjadi tolok ukur keberhasilan
lainnya. Layanan perpustakaan yang berkualitas diantaranya jurnal
internasional yang dilanggan dan koleksi perpustakaan terbitan lima tahun
terakhir juga menjadi bagian penting dari upaya UNY meningkatkan mutu
pendidikan. Secara keseluruhan, indikator-indikator ini mencerminkan
komitmen UNY untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya
saing, serta memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi mahasiswa.
Berikut merupakan Tabel Capaian Kinerja di Bidang Pendidikan dan
Kemahasiswaan.

2024 2025

NO URAIAN SATUAN  ~7ARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

Bidang 1. Pendidikan dan 2 Kemahasiswaan
[P1] Peningkatan Kualitas Lulusan yang memiliki kemantapan kepribadian, moral, bidang
keahlian yang mumpuni, dan kecakapan sosial secara komprehensif dan Kualitas Input
Mahasiswa melalui sistem seleksi mahasiswa baru yang transparan, akuntabel, efisien, efektif,
non diskriminatif, afirmatif dan ekuitas

1 | [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 % 80 43,30 80 88,34
dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan
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2024 2025
NO URAIAN SATUAN TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN
studi; atau menjadi wiraswasta
(IKU 1)
2 | Persentase mahasiswa penerima % 20 19,40 20 20,13
KIP, UKT I, dan UKT II
3.1 | Persentase mahasiswa lulus tepat % 75 68,01 75 42,10
waktu D4/S1/S2/S3/Profesi (S1 &
D4)
3.2 | Persentase mahasiswa lulus tepat 65 46,66 70 65,30
waktu D4/S1/S2/S3/Profesi (S2)
3.3 | Persentase mahasiswa lulus tepat 25 59,73 30 36,30
waktu D4/S1/S2/S3/Profesi (S3))
3.4 | Persentase mahasiswa lulus tepat 73 214 75 94
waktu D4/S1/S2/S3/Profesi (PPG
3.5 | Persentase mahasiswa lulus tepat 93 176 95 80
waktu D4/S1/S2/S3 /Profesi
(PSPPI)
[P2] Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Iklim Akademik, inovasi, dan Kkreativitas
4 | [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 % 40 51,30 51,50 30,76
dan D4 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi (IKU 2)
5 | [IKU 3.2] Persentase mata kuliah Mahasiswa 99,20 99,90 99,90 99,90
S1dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran
keiompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi (IKU 7)
[P3] Peningkatan Kualitas Penjaminan Mutu Akademik berkelanjutan untuk menumbuhkan budaya
mutu dalam penyelenggaraan pendidikan
6.1 | Rasio dosen dan mahasiswa Rasio 1:20 1:37 1:20 1:36
D4/S1/S2/S3 (D4)
6.2 | Rasio dosen dan mahasiswa 1:40 1:42 1:40 1:38
D4/S1/S2/S3 (S1)
6.3 | Rasio mahasiswa dan dosen 1:20 1:18 1:18 1:18
D4/S1/S2/S3 (S2)
6.4 | Rasio mahasiswa dan dosen 1:20 1:17 1:18 1:16
D4/S1/S2/S3 (S3)
[P4] Pengembangan Keilmuan Pendidikan dan Non Kependidikan yang saling memperkuat
sehingga menjadi ciri keunggulan institusi
7 | Jumlah mahasiswa PT Dalam % 430 146 473 830
Negeri transfer kredit di UNY
[P5] Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan dan penjaminan mutu pendidikan
profesi berstandar nasional dan internasional
8.1 | Akreditasi Unggul Prodi % 60 58 61 58
D4/S1/S2/S3/ Profesi -
(D4/S1/S2/S3)
8.2 | Akreditasi Unggul Prodi Predikat A A A A
D4/S1/S2/S3/ Profesi - (PPG)
8.3 | Akreditasi Unggul Prodi Predikat B B B B
D4/S1/S2/S3/ Profesi - (PSPPI)

[P6] Peningkatan Kualitas Input Mahasiswa Vokasi melalui sistem seleksi mahasiswa baru
yang transparan, akuntabel, efisien, efektif, non diskriminatif, afirmatif dan ekuitas
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2024 2025

NO URAIAN SATUAN TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

9.1 | Persentase jumlah pendaftar yang % 80 73,49 70 511
lulus seleksi mahasiswa baru
D4/S1/S2/S3 - (D4)

9.2 | Persentase jumlah pendaftar yang 70 1432 70 8,64
lulus seleksi mahasiswa baru
D4/S1/S2/S3 - (S1)

9.3 | Persentase jumlah pendaftar yang 80 56,77
lulus seleksi mahasiswa baru
D4/S1/S2/S3 - (S2) 80 181

9.4 | Persentase jumlah pendaftar yang 80 42,02
lulus seleksi mahasiswa baru
D4/S1/S2/S3 - (S3)

10.1| Persentase mahasiswa asing % 0,15 0,00414 0,15 0,14
program D4/S1/S2/S3 - (D4 & S1)

10.2| Persentase mahasiswa asing - - 1,60 0,99
program D4/S1/S2/S3 - (S2 & S3)

[P7] Peningkatan kualitas pelatihan, peningkatan kompetensi, dan sertifikasi kompetensi

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta ketenagakerjaan

11 | Jumlah skema pelatihan dan Uji Skema 28 13 33 16
Kompetensi

12 | Jumlah Prodi yang memiliki TUK 28 9 33 13
Tempat Uji Kompetensi (TUK)

[P8] Peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumberdaya pelatihan, peningkatan kompetensi,
dan sertifikasi kompetensi

13 | Jumlah Asesor Bersertifikat BNSP | Asesor | 48 | 51 | 62 I 62
[P9] Peningkatan Kualitas Lulusan yang profesional, adaptif, dan transformatif
14 | Jumlah lulusan S1 dan D4 Lulusan 600 350 600 639

bersertifikat kompetensi

[P10] Peningkatan pembinaan dan prestasi mahasiswa dalam bidang penalaran, seni, olahraga,
kesejahteraan, dan minat khusus di tingkat nasional, regional, dan internasional.

15 | Jumlah prestasi mahasiswa tingkat | Mahasiswa 335 1990 1991 1105
nasional

16 | Jumlah prestasi mahasiswa tingkat | Mahasiswa 29 300 301 174
regional dan internasional

17 | Jumlah kegiatan alumni yang Kegiatan 16 18 16 16
berkontribusi dalam
pengembangan institusi

[P11] Menguatkan layanan perpustakaan dan sistem informasi e-library.

18 | Indeks kepuasan pelanggan Skor 1-5 4,17 4,62 4,19 4,60
perpustakaan

19 | Jumlah jurnal internasional yang Jurnal 26.000 31.200 27.000 28.523
dilanggan

20 | Jumlah koleksi perpustakaan Buku 2.900 3.050 3.000 5.238
terbitan lima tahun terakhir

Tahun 2025, UNY mencapai sejumlah capaian signifikan yang
melampaui target yang ditetapkan. Indikator dan sub indikator pada bidang
ini berjumlah 33 indikator, dengan 21 indikator tercapai dan 12 indikator
tidak tercapai. Indikator yang tercapai, diantaranya persentase lulusan
program S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan,

32



melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta yang mencapai 88,34% dari

target 80% yang ditetapkan.

Responden Tracer Study

10 Calon Wisudawan

CAREER DAY

i Miomrem
B Walaigukan Shiity
@ Wraussha

Berdasarkan data responden
tracer study yang berjumlah 5.016
lulusan, tercatat 79,4% lulusan
memiliki pekerjaan, 12,3%
lulusan melanjutkan studi, 8,3%
lulusan menjadi wiraswasta.
Masa tunggu bekerja mayoritas
lulusan  75,9%  mendapatkan
pekerjaan 0-3 bulan dan 22,1%
lulusan mendapatkan pekerjaan 3-
12 bulan setelah lulus. Dari
lulusan yang bekerja tersebut,

sejumlah 38,9% lulusan bekerja memperoleh pendapatan yang lebih tinggi di
atas 1,2 UMP, 44,9% memiliki pendapatan yang setara UMP, dan 16,2% yang
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pendapatannya masih berada di bawah
ambang UMP. Persentase mahasiswa
penerima KIP, UKT I, dan UKT II S1 di
UNY tercatat 20,13% pada 2025,
mengalami kenaikan dibandingkan
dengan tahun 2024 yang mencapai
19,40%.

Capaian mahasiswa lulus S1
tepat waktu, tercatat 42,10% pada
2025, kurang mencapai target yaitu
75%. Hal yang sama juga terjadi pada
mahasiswa lulus S2 tepat waktu yang

600
_—
|| ||||| |

TARGET CAPAIAN TARGET CAPAIAN

TARGET CAPAIA TARGET C

' 2024 2025
2 0 2 3 2 0 24 Capaian Jumlah Lulusan D4 dan S1 yang

mencapai 65,30% kurang dari bersertifikat kompetensi

target 70% dan mahasiswa lulus PSPPI tepat waktu mencapai 80% kurang
dari target 95%. Berbeda dengan mahasiswa lulus S3 yang melebihi target
30% dengan capaian 36,30% dan mahasiswa lulus PPG yang melebihi target
75% dengan capaian 94%. Strategi yang diperlukan agar meningkatkan
capaian mahasiswa lulus tepat waktu diantaranya melakukan penguatan
strategi percepatan studi melalui monitoring akademik dan bimbingan
intensif bagi mahasiswa tingkat akhir, peningkatan manajemen waktu studi
mahasiswa, serta penguatan koordinasi antara mahasiswa dan dosen
pembimbing. Di sisi lain, jumlah lulusan D4 dan S1 yang bersertifikat
kompetensi pada 2025 tercatat 639.

Pendaftar yang lulus seleksi mahasiswa baru D4 UNY mencapai 5,11%
pada tahun 2025 dan pendaftar yang lulus seleksi mahasiswa baru S1
mencapai 8,64% dari target. Capaian tersebut menunjukkan bahwa proses
penerimaan mahasiswa baru telah berjalan secara efektif dalam memenuhi
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daya tampung program studi. Tidak ada kendala signifikan dalam hal ini,
sehingga UNY terus melanjutkan promosi melalui berbagai platform media
sosial dan memperkenalkan jalur masuk yang fleksibel untuk menarik lebih
banyak pendaftar. Selain itu, pendaftar S2 yang lulus seleksi mencapai
56,77% dan pendaftar S3 yang lulus seleksi mencapai 42,02% dari target
yang sama. Hasil ini menunjukkan secara keseluruhan proses seleksi telah
berjalan dengan baik dengan tingkat animo yang tinggi. Namun, pada
beberapa program studi tingkat animo pendaftar masih relatif rendah. Oleh
karena itu, diperlukan strategi sosialisasi dan promosi yang lebih intensif,
sistematis, dan terarah, khususnya bagi program studi yang memiliki tingkat
peminat yang masih rendah.

Dalam hal mahasiswa
asing D4 dan S1 UNY 2025
berhasil mencapai 0,14%.
et s i , : Sementara itu, mahasiswa
2 . asing S2 dan S3 mencapai
0,99% dari target. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa
jumlah  mahasiswa  asing
belum sepenuhnya memenuhi
4 daya tampung yang tersedia.
Beberapa faktor yang

Welcoming Ceremony and Orientation = memengaruhi kondisi tersebut
Mahasiswa Internasional antara lain masih banyaknya
mahasiswa internasional yang mengikuti program non-degree, serta
kegiatan sosialisasi dan promosi internasional yang belum dilakukan secara
maksimal dan spesifik dalam menyasar calon mahasiswa potensial. Oleh
karena itu, ke depan diperlukan strategi promosi yang lebih terarah,
termasuk penguatan kerja sama internasional serta pengembangan paket
program degree dan non-degree yang lebih menarik dan kompetitif bagi
mahasiswa asing.

Secara keseluruhan, capaian indikator pada bidang penerimaan
mahasiswa baru dan mahasiswa asing menunjukkan bahwa sistem seleksi
telah berjalan dengan baik, namun masih diperlukan peningkatan strategi
dalam penetapan target kinerja, penguatan promosi program studi, serta
perluasan jangkauan internasional untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas mahasiswa yang diterima.

e Rt

35



UNY juga terus memperkuat
infrastruktur pendukung dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.
Salah satunya adalah dengan
memperhatikan jumlah tempat uji

kompetensi (TUK) yang dimiliki
oleh universitas. Pada tahun i )
2025, UNY memiliki 13 TUK Penambahan Skema BNSP dan TUK
yang tersebar di berbagai

program studi, ini masih jauh dari target yang ditetapkan. Perancangan
penambahan TUK baru sesuai dengan SK Witness dari BNSP untuk skema-
skema baru terus dilakukan. Namun, kendala yang dihadapi adalah belum
banyak departemen atau program studi yang mengoptimalisasikan TUK.
Untuk itu, diperlukan koordinasi dengan prodi pemilik skema. Selain itu,
jumlah skema pelatihan dan uji kompetensi mencapai 16 skema di bawah
target 33. Untuk itu, di bulan November telah dilakukan finalisasi dan
pengiriman berkas revisi 28 skema baru ke BNSP untuk pengusulan
penambahan ruang lingkup.

Capaian untuk persentase program studi yang mengimplementasikan
metode pembelajaran berbasis case method atau team-based project pada
2025 mencapai 99,90%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar program
studi telah berhasil mengadopsi metode pembelajaran yang lebih aplikatif
dan interaktif. Kendala yang dihadapi adalah integrasi metode ini di beberapa
program studi yang belum sepenuhnya optimal, terutama dalam mendukung
pengajaran berbasis proyek atau kasus. Untuk memastikan keberlanjutan
dan konsistensi penerapan metode ini, UNY mengadakan pelatihan bagi
dosen dan melakukan evaluasi berkala terkait implementasinya.

Rasio dosen dan mahasiswa di UNY menunjukkan capaian yang
bervariasi pada setiap jenjang pendidikan. Tahun 2025, rasio dosen dan
mahasiswa D4 masih belum memenuhi target sehingga masih perlu
peningkatan keseimbangan antara jumlah dosen dan mahasiswa. Sementara
itu, rasio dosen dan mahasiswa S1/S2/S3 telah memenuhi target.

Melangkah lebih jauh, UNY tetap memfokuskan upayanya dalam
pengembangan kapasitas akademik dan non-akademik yang berkualitas.
Salah satu bidang yang terus diperhatikan adalah akreditasi program studi,
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yang menjadi faktor kunci dalam menjamin kualitas pendidikan yang
diberikan kepada mahasiswa. UNY berhasil mencapai akreditasi Unggul
untuk beberapa program studi D4/S1/S2/S3 dengan capaian 58% dari
target 61%. Jumlah prodi terakreditasi unggul hakekatnya tidak mencapai
target, tetapi adanya tambahan prodi baru menjadikan persentase menjadi
lebih menurun. Hasil ini menunjukkan tingginya kualitas pengajaran dan
manajemen akademik di universitas ini.

Capaian lainnya termasuk Q&MQjﬁ&l"“W“ym"” AL """3‘;3
keberhasilan UNY -~ . ; =
itasi o) &> - =,

mempertahankan akreditasi A 4 o }
untuk program studi Pendidikan ;:ﬂ SERTIFIKAT AKREDITASI X
. "l LES TN fo.-ﬂ’.,g.hy)»- r'v:f.n-.vn Ty
Profesi Guru (PPG) yang berlaku '34' et et B e L T e AP
. :s?-' Pumnt vmr Pt Gwa vy -q-—-'wv n-—--l-.«h.—-u S paree Lamen -"‘
hmggg ' 2027. ' Sedangkan \1 Alredtasi S
akreditasi Prodi PSPPI 3 — TS X
memperoleh akreditasi B, karena % : % - ;{
. . . | L .
akreditasi prodi baru. UNY & \9/ 1 _'{:
berupaya untuk menaikkan s fq’
e S S e R G N N T R ]

status akreditasi B menjadi A
pada  re-akreditasi  berikutnya.
Dengan berhasil mempertahankan
peringkat akreditasi A pada program studi Pendidikan Profesi Guru (PPG),
UNY menunjukkan komitmennya terhadap standar pendidikan yang tinggi.
Meskipun demikian, UNY menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan penelitian di beberapa program studi, terutama
terkait dengan keterbatasan jumlah dosen yang memiliki gelar doktor. Untuk
mengatasi hal ini, UNY mempercepat upaya rekrutmen dosen baru yang
berkualifikasi dan meningkatkan kapasitas dosen melalui pelatihan, studi
lanjut, serta kegiatan penguatan kompetensi akademik dan penelitian. Salah
satunya terlihat dari jumlah asesor bersertifikat BNSP dengan capaian 62
asesor yang meningkat signifikan Qﬁv
dibanding tahun sebelumnya hanya
51 asesor.

Capaiaan Akreditasi PPG
Sertifikat

UNY juga fokus dalam
meningkatkan prestasi mahasiswa.
Tahun 2025, target  prestasi
mahasiswa di tingkat nasional -
ditetapkan sebanyak 1.991, namun I

‘ L0 e
capaian  yang berhasil diraih = I . r
mencapai 1.105 mahasiswa. | I I I I
Sedangkan jumlah prestasi g ' y- "

9 .

- o

-\

mahasiswa tingkat regional dan
internasional sebanyak 174, belum
mencapai target 301. Sebanyak 16

Permgkat Loios Pendanaan P2MW
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kegiatan kontribusi alumni untuk UNY antara lain alumni berprestasi yang
berhasil memberdayakan masyarakat, merekrut mahasiswa UNY ke dalam
perusahaan tempatnya bekerja, transfer ilmu dan pengetahuan,
pengembangan kurikulum, dan terlibat dalam program Praktisi Mengajar.

Selanjutnya, penguatan layanan akademik juga tercermin melalui
peningkatan kualitas layanan perpustakaan dan sistem e-library. Indeks
kepuasan pelanggan perpustakaan mencapai 4,62 pada tahun 2024 dan 4,60
pada tahun 2025, melampaui target yang ditetapkan. Selain itu, jumlah
jurnal internasional yang dilanggan tercatat 31.200 pada tahun 2024 dan
28.523 pada tahun 2025, sementara jumlah koleksi buku terbitan lima tahun
terakhir meningkat signifikan dari 3.050 buku pada tahun 2024 menjadi
5.238 buku pada tahun 2025, jauh melampaui target yang ditetapkan.

Secara keseluruhan, UNY menunjukkan komitmen yang kuat untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan dan lulusannya dengan mendukung
perkembangan mahasiswa baik secara akademik maupun non-akademik.
Meskipun masih ada beberapa tantangan, upaya-upaya yang dilakukan
menunjukkan bahwa UNY siap beradaptasi dengan kebutuhan zaman dan
berinovasi untuk mencetak lulusan yang kompeten dan siap bersaing di
dunia global.

Bidang Penelitian

Kinerja bidang penelitian pada tahun 2025 menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan tahun 2024 melalui capaian berbagai indikator
penelitian. Peningkatan tersebut tercermin pada bertambahnya jumlah
publikasi ilmiah, penelitian kolaboratif, sitasi internasional, serta produk
kekayaan intelektual yang dihasilkan dosen UNY. Jumlah sitasi Scopus
meningkat dari 23.135 sitasi pada tahun 2024 menjadi 43.561 sitasi pada
tahun 2025, sehingga melampaui target sebesar 24.000 sitasi. Jumlah
Kekayaan Intelektual juga meningkat dari 904 produk pada tahun 2024
menjadi 1.127 produk pada tahun 2025, melampaui target sebesar 950
produk. Publikasi bereputasi internasional dan nasional yang terindeks
Scopus, WoS, dan SINTA menunjukkan capaian yang baik, disertai
peningkatan jumlah penelitian kerja sama antar perguruan tinggi dari 60
judul pada tahun 2024 menjadi 65 judul pada tahun 2025. Capaian kinerja
tersebut menunjukkan bahwa UNY mencapai atau melampaui target pada 15
indikator penelitian, sementara 5 indikator lainnya belum mencapai target
yang ditetapkan. Data capaian kinerja bidang penelitian secara rinci tersaji
pada tabel berikut.
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NO

URAIAN

SATUAN

2024

2025

TARGET

CAPAIAN

TARGET

CAPAIAN

Bidang 3. Penelitian

[P1] Mewujudkan roadmap penelitian yang mewadahi pengembangan penelitian unggulan dalam bidang
pendidikan dan inovasi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, MIPA, seni, budaya, dan olahraga

21 [IKU 5] Penerapan karya dosen: Jumlah Rasio 1,15 2,95 2,96 2,96
keluaran dosen yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan
oleh masyarakat/industri/ pemerintah
per jumiah dosen.
22.1 | Jumlah karya ilmiah/terapan/seni - Karya - - 2655 2875
Karya Tulis [Imiah
22.2 | Jumlah karya ilmiah/terapan/seni - Karya - - 1615 1618
Karya Terapan
22.3 | Jumlah karya ilmiah/terapan/seni - Karya - - 648 649
Karya Seni
23.1 | Jumlah penelitian hibah internal, Judul 300 323 300 356
nasional, dan internasional - Research
Group
23.2 | Jumlah penelitian hibah internal, Judul 370 989 390 577
nasional, dan internasional - Internal
23.3 | Jumlah penelitian hibah internal, Judul 150 169 170 145
nasional, dan internasional - Nasional
23.4 | Jumlah penelitian hibah internal, Judul 25 3 25 26
nasional, dan internasional -
Internasional
24.1 | Jumlah jurnal terindeks SINTA 1 Judul 2 1 3 3
(bereputasi internasional) dan SINTA 2
(SINTA 1)
24.2 | Jumlah jurnal terindeks SINTA 1 Judul 18 16 17 16
(bereputasi internasional) dan SINTA 2
(SINTA 2)
[P2] Mewujudkan hilirisasi hasil riset melalui proses inkubasi hasil penelitian
25 | Jumlah Kekayaan Intelektual yang Produk 4 21 6 4
dihilirisasi bersama DUDI
[P3] Meningkatnya hasil-hasil penelitian sebagai rujukan kebijakan nasional
26.1 | Jumlah publikasi yang terindeks Scopus, Artikel 460 1083 1.000 1.005
WoS, thomson reuters, Sinta 1 dan Sinta
2 - (Bereputasi Internasional)
26.2 | Jumlah publikasi yang terindeks Scopus, Artikel 220 215 230 515
WoS, thomson reuters, Sinta 1 dan Sinta
2 - (Sinta 2)
[P4] Menyelenggarakan peningkatan kapasitas dan peran peneliti UNY dalam level nasional dan
internasional
27 I Jumlah sitasi Scopus | Sitasi 11.000 23.135 24.000 43.561

[P5] Menyelenggarakan kajian-kajian lintas pusat studi dan kontribusi pusat studi dalam mengatasi
permasalahan nasional, regional, dan global

28 | Jumlah penelitian kerjasama antar Judul 32 60 29 65
perguruan tinggi
[P6] Meningkatkan budaya meneliti di hilirisasi, publikasi hasil penelitian dan HKI
29 | Jumlah Kekayaan Intelektual (Hak Cipta, Produk 30 904 950 1127

Paten, Desain industri, Desain tata letak
sirkuit terpadu, Varietas tanaman)
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NO URAIAN SATUAN 2024 2025
TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

[P7] Mewujudkan Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai lembaga mandiri

30 | Jumlah inovasi yang mendukung Tingkat Inovasi Pratama 0 1 1
maturitas Science Techno-Park
31 | Jumlah Start-Up dari Penguatan Start-up 6 1 8 10

Kapasitas Inovasi dan Kewirausahaan

[P8] Mewujudkan Pusat Unggulan Institusi sebagai wahana hilirisasi hasil penelitian
32 | Jumlah PUI (Pusat Unggulan IPTEK) PUI 6 3 1 0

33 | Jumlah Laboratorium Riset Laboratorium 1 0 1 0
Tersertifikasi

Capaian kinerja tahun 2025 pada bidang penelitian menunjukkan
perkembangan yang cukup signifikan pada beberapa indikator utama. Rasio
keluaran dosen yang memperoleh rekognisi internasional atau dimanfaatkan
oleh masyarakat, industri, maupun pemerintah mencapai 2,96, sesuai
dengan target yang ditetapkan sebesar 2,96. Produktivitas karya ilmiah
dosen pada tahun 2025 juga menunjukkan hasil yang baik. Jumlah karya
tulis ilmiah mencapai 2.875 karya dari target 2.655 karya. Karya terapan
mencapai 1.618 karya dari target 1.615 karya, sedangkan karya seni
mencapai 649 karya dari target 648 karya. Produktivitas karya menunjukkan
berhasil melampaui target yang ditetapkan.

Capaian jumlah penelitian hibah pada tahun 2025 menunjukkan hasil
yang bervariasi pada setiap skema pendanaan. Penelitian melalui skema
Research Group mencapai 356 judul dari target 300 judul. Penelitian hibah
internal tercatat sebanyak 577 judul dari target 390 judul. Penelitian hibah
nasional mencapai 145 judul dari target 170 judul, sehingga belum
sepenuhnya memenuhi target dengan persentase ketercapaian 85.29.
Penelitian hibah internasional berhasil mencapai 26 judul dari target 25
judul, sehingga melampaui target yang ditetapkan. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar skema penelitian berhasil memenuhi
target, meskipun skema penelitian hibah nasional masih memerlukan
penguatan untuk meningkatkan jumlah penelitian yang memperoleh
pendanaan.

Beberapa kendala memengaruhi pencapaian indikator penelitian pada
tahun 2025, terutama penurunan jumlah proposal penelitian yang
memperoleh pendanaan. Tingkat pendanaan proposal hibah nasional
mencapai 29,7% dari 13.931 judul usulan pada tahun 2024, kemudian
menurun menjadi 21,2% dari 16.529 judul usulan pada tahun 2025.
Penurunan ini antara lain dipengaruhi oleh bertambahnya kuota pendanaan
bagi usulan dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dalam rangka pemerataan
pendanaan penelitian. Proses seleksi pada skema hibah penelitian luar negeri
sangat kompetitif dan menuntut proposal dengan kualitas serta daya saing
yang tinggi di tingkat internasional. Sebagai upaya dalam mengatasi kendala
tersebut, beberapa strategi telah dilakukan dengan melaksanakan
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monitoring terhadap luaran penelitian, pendampingan penyusunan proposal
pendanaan penelitian nasional dengan menghadirkan narasumber dari
reviewer nasional, serta pendampingan penyusunan proposal hibah
penelitian internasional guna meningkatkan kualitas proposal yang diajukan
dan peluang pendanaan pada skema penelitian kompetitif.

Upaya penguatan ekosistem riset juga tercermin pada pengelolaan
jurnal ilmiah yang terindeks pada SINTA 1 (bereputasi internasional) dan
SINTA 2. Jumlah jurnal yang terindeks SINTA 1 mencapai 3 jurnal sesuai
dengan target tahun 2025. Jumlah jurnal yang terindeks SINTA 2 tercatat
sebanyak 16 jurnal, sehingga tidak memenuhi target yang ditetapkan.
Jumlah kekayaan intelektual yang dihilirisasi bersama dunia usaha dan
dunia industri (DUDI) mencapai 4 produk dari target 6 produk. Peningkatan
hilirisasi hasil riset bersama DUDI masih memerlukan dorongan kolaborasi
riset terapan dengan mitra industri untuk menghasilkan penelitian dosen
yang memiliki relevansi dan nilai guna tinggi bagi dunia usaha dan dunia
industri. UNY mendorong peningkatan hilirisasi tersebut melalui penguatan
kemitraan riset dengan industri, fasilitasi kerja sama penelitian terapan,
pendampingan komersialisasi hasil riset, serta pengembangan skema
inkubasi inovasi yang menghubungkan hasil penelitian dosen dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.

Publikasi ilmiah bereputasi menunjukkan capaian yang sangat baik
pada tahun 2025. Jumlah publikasi yang terindeks Scopus, Web of Science,
Thomson Reuters, serta jurnal SINTA 1 dan SINTA 2. Kategori bereputasi
internasional mencapai 1.005 artikel dari target 1.000 artikel sehingga
ketercapaian target berhasil tercapai. Publikasi pada SINTA 2 juga
menunjukkan capaian yang sangat baik yaitu 515 artikel dari target 230
artikel. DRPM secara berkelanjutan dalam peningkatan jumlah publikasi
internasional bereputasi maupun sinta 2 berupaya menyelenggarakan
program Manuscript Coaching Clinic serta memberikan pendampingan
intensif kepada dosen dan peneliti dalam proses penulisan artikel ilmiah
hingga naskah berhasil disubmit ke jurnal yang relevan. Dampak
meningkatnya visibilitas dan pengaruh publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh
para peneliti, jumlah sitasi Scopus pada tahun 2025 mencapai 43.561 sitasi,
jauh melampaui target yang ditetapkan yaitu 24.000 sitasi.

Penelitian kerja sama antar perguruan tinggi mencapai 65 judul
penelitian dari target 29 judul yang menunjukkan meningkatnya kolaborasi
riset antar institusi. Kekayaan intelektual (HKI) yang meliputi hak cipta,
paten, desain industri, desain tata letak sirkuit terpadu, dan varietas
tanaman juga melampaui target yang ditetapkan. Target sebanyak 90 produk
berhasil terlampaui dengan capaian 1.127 produk, yang menunjukkan
tingginya produktivitas inovasi serta perlindungan kekayaan intelektual atas
hasil penelitian. Pengembangan inovasi pada jumlah inovasi yang
mendukung tingkat maturitas Science Techno-Park mencapai 1 inovasi sesuai
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dengan target yang ditetapkan. Jumlah start-up dari penguatan kapasitas
inovasi dan kewirausahaan mencapai 10 start-up dari target 8 start-up, yang
menunjukkan perkembangan ekosistem inovasi yang cukup baik.

Namun, capaian pada Pusat Unggulan IPTEK (PUI) dan laboratorium
riset tersertifikasi tahun 2025 belum menunjukkan realisasi dari target.
Upaya peningkatan capaian dilakukan melalui penyediaan pendanaan
universitas untuk penguatan dan pengembangan PUI, pendampingan
penyusunan proposal, serta partisipasi dalam hibah kompetitif PUI nasional.
Penguatan kapasitas juga didukung melalui workshop penyusunan proposal
PUI dengan narasumber reviewer nasional dan pelatihan tenaga laboran serta
pengelola laboratorium terkait standar operasional dan tata kelola
laboratorium riset guna meningkatkan kesiapan memperoleh sertifikasi
laboratorium.

Capaian kinerja bidang penelitian tahun 2025 menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator telah mencapai bahkan melampaui target, terutama
pada produktivitas publikasi ilmiah, jumlah sitasi, kerja sama penelitian,
serta capaian kekayaan intelektual. Beberapa aspek masih memerlukan
perhatian dan penguatan, terutama terkait penelitian hibah nasional, jurnal
terindeks SINTA 2, hilirisasi kekayaan intelektual bersama dunia usaha dan
dunia industri (DUDI), Pusat Unggulan IPTEK (PUI), serta laboratorium riset
tersertifikasi. Penguatan strategi dengan meningkatkan kolaborasi, dan
dukungan kelembagaan yang dapat terus mendorong peningkatan kualitas,
relevansi, dan keberlanjutan kinerja penelitian pada periode mendatang.

Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

UNY mencatat capaian yang sangat baik dalam Bidang Pengabdian
Kepada Masyarakat. Keseluruhan indikator kinerja yang ditetapkan berhasil
mencapai bahkan melampaui target, sekaligus menunjukkan peningkatan
dibandingkan capaian tahun 2024. Peningkatan yang menonjol terlihat
terutama pada program pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil
penelitian melalui hibah internal dengan capaian sebesar 239% dari target,
yang menunjukkan semakin kuatnya integrasi hasil penelitian dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Berikut merupakan data capaian
kinerja bidang pengabdian kepada masyarakat secara rinci:
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2024 2025

NO URAIAN SATUAN o RGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

Bidang 4. Pengabdian Kepada Masyarakat
[P1] Mewujudkan roadmap pengabdian kepada masyarakat berbasis pemberdayaan dengan
mengutamakan ciri khas dan keunggulan wilayah.

34 | Jumlah hasil PkM yang Produk 136 266 890 956
diterapkan/dimanfaatkan
[P2] Mengintegrasikan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
35 | PkM berbasis hasil penelitian Judul 25 11 25 27
36 | Program UNY Mbangun Deso Judul 92 33 94 112
(Pendampingan, Pembinaan dan
UMKM Binaan)
[P3] Mewujudkan PPM berbasis hasil penelitian
37.1 | Jumlah PkM hibah Judul 100 389 400 956
internal/nasional/l nternasional
(Internal)
37.2 | Jumlah PkM hibah Judul 8 19 20 43
internal/nasional/Internasional
(Nasional)
37.3 | Jumlah PkM hibah Judul 13 13 15 33
internal/nasional/Internasional
(Internasional)

Capaian target PkM di UNY pada tahun 2025 menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Pencapaian ini mewujudkan roadmap PkM
berbasis pemberdayaan dengan mengutamakan ciri khas dan keunggulan
wilayah. Jumlah hasil pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan atau
dimanfaatkan oleh masyarakat mencapai 956 produk dari target 890 produk
dengan persentase 107,42% dari target yang ditetapkan. Berdasarkan jumlah
hasil PkM yang diterapkan atau dimanfaatkan oleh masyarakat dari
perbandingan tahun 2024 terdapat kenaikan yang sangat signifikan pada
tahun 2025. Capaian ini menunjukkan bahwa program pengabdian kepada
masyarakat semakin memberikan manfaat nyata serta memperkuat peran
UNY dalam pemberdayaan dan pengembangan masyarakat.

Program integrasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan capaian yang baik, dengan PkM berbasis hasil penelitian
mencapai 27 judul dari target 25 judul. Melalui program “Mbangun Deso”,
capaian kegiatan mencapai 112 judul dan melampaui target 94 judul, yang
meliputi kegiatan pendampingan, pembinaan, serta pengembangan UMKM
binaan. Program PkM berjalan efektif dalam mengintegrasikan hasil
penelitian dengan kebutuhan masyarakat, sehingga kegiatan pemberdayaan
melalui pendampingan desa, penguatan UMKM, serta penerapan hasil
penelitian dapat terlaksana secara optimal dan berhasil mencapai target yang
ditetapkan.

Penguatan pelaksanaan program PkM tersebut juga berdampak pada
meningkatnya capaian kegiatan pengabdian yang didanai melalui berbagai
skema hibah. PkM berbasis hasil penelitian tercermin dari capaian jumlah
kegiatan melalui hibah internal, nasional, dan internasional. Jumlah
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kegiatan PkM hibah internal pada tahun 2025 mencapai 956 judul dari target
400 judul, yang menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. PkM
hibah nasional, capaian mencapai 43 judul dari target 20 judul, sedangkan
PkM hibah internasional mencapai 33 judul dari target 15 judul.

Meskipun capaian telah melampaui target, masih terdapat beberapa
kendala, antara lain ketatnya proses review dan seleksi proposal PkM pada
pendanaan nasional serta tingginya tingkat persaingan dalam seleksi
proposal hibah PkM internasional. DRPM melakukan berbagai langkah
strategis, di antaranya melalui workshop penyusunan proposal PkM dengan
menghadirkan narasumber dari reviewer nasional, serta pendampingan
penyusunan proposal PkM untuk skema pendanaan luar negeri guna
meningkatkan kualitas proposal dan memperbesar peluang memperoleh
pendanaan.

Peningkatan jumlah program, perluasan pemanfaatan hasil PkM oleh
masyarakat, serta meningkatnya capaian kegiatan pengabdian melalui
berbagai skema hibah menunjukkan semakin kuatnya integrasi antara hasil
penelitian dan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Capaian tersebut
sekaligus memperkuat peran universitas dalam memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan desa, penguatan UMKM, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Bidang Kerja Sama

Pencapaian kinerja Bidang Kerja Sama Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2025 menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan sejumlah indikator
melampaui target dan sebagian lainnya masih memerlukan penguatan. Pada
indikator kemitraan kualitas dan kuantitas jaringan kerja sama, rasio
kemitraan program studi S1/D4 tercatat sebesar 3,72, sedikit melampaui
target 3,70. Capaian ini menunjukkan konsistensi dalam penguatan jejaring
akademik di tingkat program studi.

Jumlah dokumen kerja sama, beberapa indikator menunjukkan kinerja
yang sangat baik. Kerja sama dengan mitra perusahaan teknologi
global/institusi multilateral/perguruan tinggi QS200 luar negeri mencapai
123 dokumen dari target 66 dokumen, melampaui target secara signifikan.
Kerja sama dengan mitra perusahaan multinasional/organisasi nirlaba kelas
dunia juga menunjukkan capaian tinggi, yaitu 18 dokumen dari target 8
dokumen. Kerja sama dengan mitra BUMN/BUMD/startup mencapai 318
dokumen dari target 318 dokumen, target yang ditetapkan terpenuhi. Kerja
sama dengan instansi pemerintah/rumah sakit/lembaga riset/lembaga
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kebudayaan nasional juga mencapai 620 dokumen, melampaui target
sejumlah 569 dokumen. Indikator jumlah profesor mitra mencapai target,
dengan realisasi 71 dokumen dari target 68 dokumen.

Aspek mobilitas internasional, capaian tahun 2025 masih menunjukkan
tantangan pada beberapa indikator. Student Mobility Inbound terealisasi
sebanyak 265 mahasiswa dari target 260 mahasiswa. Student Mobility
Outbound justru naik signifikan dengan capaian 286 mahasiswa dari target
100 mahasiswa. Visiting Professor Inbound tercatat sesuai target, yaitu 40
dosen dari target 40 dosen. Visiting Professor Outbound terealisasi 42 dosen
dari target 40 dosen. Sementara itu, Staff Exchange Outbound mencapai 45
orang dari target 40 orang.

Kerja sama pada tahun 2025 menunjukkan kemajuan yang sangat
signifikan pada peningkatan jumlah dokumen kerja sama strategis serta
mobilitas mahasiswa outbound. Capaian tersebut perlu dipertahankan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan berdasarkan penguatan indikator
kemitraan berbasis akademik tingkat lanjut, peningkatan mobilitas inbound,
serta optimalisasi program pertukaran staf masih memerlukan strategi
akselerasi agar kinerja kerja sama dan internasionalisasi dapat lebih
seimbang dan berkelanjutan pada periode berikutnya. Data capaian kinerja
bidang kerjasama pada indikator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

2024 2025

NO URAIAN SATUAN " "TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

Bidang 5. Kerja Sama
[P1] Meningkatkan kualitas dan kuantitas jaringan kerjasama akademik dan non-akademik.

38 | [IKU 6] Kemitraan program studi: Rasio - - 3.70 3.72
Jumlah kerjasama program studi
S1/D4.

39 | Jumlah Kerjasama (Mou/MoA/IA) dokumen 87 24 66 123

dengan mitra perusahaan
teknologi global/institusi
multilateral /perguruan tinggi di
QS200 LN.

40 | Jumlah Kerjasama (Mou/MoA/IA) dokumen - - 8 18
dengan mitra perusahaan
multinasional/organisasi nirlaba

kelas dunia.

41 | Jumlah Kerjasama (Mou/MoA/IA) dokumen 199 611 318 318
dengan mitra BUMN/BUMD/Start
up/ QS200 DN

42 | Jumlah Kerjasama (Mou/MoA/IA) dokumen - - 569 620

dengan mitra Instansi
pemerintah/ rumah sakit/
lembaga riset/ lembaga
kebudayaan nasional

43 | Jumlah Profesor mitra dokumen 674 64 68 71
[P2]Meningkatkan Mobilitas Internasional
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2024 2025

NO URAIAN SATUAN TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN
44 | Student Mobility Inbound (Student | mahasiswa 360 253 260 265
Exchange, Transfer Kredit,
Summer course/camp)
45 | Student Mobility Out bound mahasiswa 648 213 100 286

(Student Exchange, Transfer
Kredit, Summer Camp)

46 | Visiting Professor In Bound dosen 177 87 40 40
47 | Visiting Professor Out Bound dosen 147 33 40 42
48 | Staff Exchange Out Bound orang 24 347 45 50

Kemitraan dengan mitra luar negeri telah berkembang, namun masih
diperlukan strategi khusus untuk memastikan keberlanjutan dan
dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Penguatan partisipasi UNY dalam
konsorsium internasional dapat menjadi langkah yang efektif untuk
meningkatkan kepercayaan mitra internasional. Akselerasi promosi dan kerja
sama hexahelix, terutama dengan pemerintah daerah dan masyarakat
pendidikan, turut memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kuantitas kerja sama yang terdokumentasikan. Program seperti 'Bincang
Kemitraan' juga membantu memperluas kemitraan dengan dunia usaha,
industri, dan dunia kerja, yang pada gilirannya memperkuat citra positif UNY
di kalangan perusahaan nasional.

Kuantitas kerja sama terus meningkat, namun ada beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Kerja sama dengan lembaga riset, organisasi nirlaba kelas
dunia, dan perusahaan berskala global masih perlu ditingkatkan, baik dari
segi kuantitas maupun kualitas. Strategi yang akan diterapkan meliputi
identifikasi mitra yang memerlukan pendekatan khusus dan pembentukan
tim lintas bidang untuk menginisiasi kerja sama strategis dengan target mitra
yang tepat. Menstandarisasi penerimaan kunjungan mitra sangat penting
untuk dilaksanakan agar UNY dapat lebih selektif dalam mengalokasikan
pendanaan untuk kerja sama yang berdampak. Meningkatkan partisipasi
UNY dalam konsorsium dan forum internasional akan membantu
memperkuat kepercayaan global terhadap UNY serta membuka peluang kerja
sama lebih banyak lagi di tingkat internasional.
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Global Partnership Forum 2025

UNY juga fokus pada ekspansi dan diversifikasi jaringan kerja sama
dengan menginisiasi program Visiting Professor, mengembangkan Global
Partnership Forum 2025 untuk mempertemukan unit-unit UNY dengan calon
mitra dari berbagai negara, serta memperkuat jejaring dengan alumni dan
diaspora Indonesia di luar negeri. Memastikan kerja sama lebih berdampak
nyata, UNY menggeser fokus dari sekadar penandatanganan MoU ke
peningkatan Implementation Agreement (I1A), sambil memanfaatkan program
seperti edutour dan BIPA untuk menarik lebih banyak mitra internasional.
UNY juga berkomitmen untuk memperkuat branding dan promosi
internasional dengan meningkatkan partisipasi dalam forum akademik global
dan mengembangkan paket branding yang menonjolkan keunggulan
akademik dan non-akademik. Mekanisme insentif akan diberikan bagi
program studi yang aktif dalam menjalin kerja sama strategis, serta
mendorong fakultas dan unit kerja untuk lebih aktif dalam menjalin
kemitraan yang memberikan dampak langsung bagi mahasiswa dan dunia
industri. Penerapan strategi ini, UNY bertekad untuk memperluas cakupan
kerja sama, meningkatkan implementasi yang lebih konkret, dan
memperkuat daya saing akademiknya di tingkat nasional dan internasional.
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Bidang Capaian Bidang Tata
Tata Kelola, kinerja Universitas Negeri Kelola

Yogyakarta (UNY) tahun 2025 menunjukkan

hasil yang signifikan dalam pengembangan dan penguatan struktur
organisasi, serta sistem manajemen berbasis mutu. Jumlah indikator yang
tercapai pada bidang ini sebanyak 13 indikator dan 4 indikator belum
tercapai. Salah satu capaian yang menonjol dalam bidang ini terlihat pada
penguatan internasionalisasi program studi. Program studi S1 dan D4/D3
berhasil mencapai 44,44% akreditasi internasional, melampaui target yang
ditetapkan sebesar 38%. Capaian ini menunjukkan hasil dari upaya yang
solid dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan penambahan 11
program studi baru (4 Prodi S1 FBSB, 3 Prodi S1 FMIPA, dan 4 Prodi S1 FT)
yang berhasil mendapatkan akreditasi internasional. Program-program studi
ini diharapkan dapat mempertahankan akreditasi mereka hingga tahun
2026, di mana proses akreditasi ganda, yakni akreditasi nasional dan
internasional, akan dilaksanakan. Persiapan untuk dua akreditasi ini telah
dimulai pada tahun 2025, dengan pendekatan yang menyeluruh dan
perencanaan yang matang untuk memastikan kelancaran proses akreditasi.
Berikut tabel capaian kinerja bidang tata kelola.

2024 2025

NO URAIAN SATUAN TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

Bidang 6. Tata Kelola
[P1] Struktur organisasi yang mampu melayani dinamika perubahan dan kebutuhan pengembangan
kelembagaan, iklim organisasi didasarkan pada nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan
kolegialitas serta sistem manajemen yang efektif berbasis mutu

49 [IKU 3.3] % 33 37,60 38 44,44
Persentase
program studi S1
dan D4/D3 yang
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2024 2025
NO URAIAN SATUAN TARGET | CAPAIAN TARGET | CAPAIAN
memiliki
akreditasi atau
sertifikasi
internasional
yang diakui
pemerintah (IKU
8)
50 Persentase % 32 12,90 7 11,70
program studi S3
dan S2 yang
memiliki
akreditasi atau
sertifikat
internasional
yang diakui
pemerintah
51 Akreditasi UNGGUL UNGGUL UNGGUL UNGGUL UNGGUL
Perguruan Tinggi
52 Pengembangan PSDKU - - 1 1
Program Studi
Diluar Kampus
Utama (PSDKU)
[P2] Terciptanya good university governance dan clean government yang mantap dalam penyelenggaraan
akademik, administrasi, dan manajerial.
53 [IKU 4.3] Persentase 50 100 70 100
Persentase
Fakultas yang
membangun Zona
Integritas (IKU
11)
[P3] Terciptanya manajemen yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel dengan semangat
otonomi yang mendapat pengakuan dari lembaga yang kredibel
54 Persentase Prodi % 2 100 100 100
yang menerapkan
SPMI berbasis
risiko
[P4] Terwujudnya peringkat UNY yang unggul untuk menjamin efektivitas organisasi dalam
pengembangan akademik, administrasi, dan manajerial
55 Peringkat IKU Peringkat 4 8 7
56 Peringkat Peringkat 4 Unggul 4 4
Kemahasiswaan
57 QS-WUR Peringkat 1201-1400 1201-1400 1001-1200 1201-1400
58 QS-AUR Peringkat 501-550 433 451-500 425
59 QS BY SUBJECT Peringkat 235 251-300 235 251-300
60 QS-Sustainability Peringkat - - Reporter 1061-1071
61 THE WUR Peringkat Reporter 1501+ 1501+ 1501+
62 THE IMPACT Peringkat 951+ 801-1000 801-1000 1001-1500
63 Greenmetric Peringkat 12 16 10 18
64 Webometric Peringkat 22 32 20 16
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Akreditasi internasional untuk program studi S2 dan S3 tahun 2025
menunjukkan angka yang lebih rendah, yakni hanya 11,70%, melebihi target
yang ditetapkan sebesar 7%. Capaian -
ini menunjukkan bahwa ruang = H
penguatan pada program —
pascasarjana masih terbuka luas, - — - 2 = Sty
terutama dalam menyiapkan ’ R cwevens £ AW
ekosistem akademik yang lebih siap o
untuk memenuhi standar »
internasional. Dalam merespons - ' otk
kondisi tersebut, UNY terus ——— il
mengarahkan langkah perbaikan - -
melalui pemetaan program studi Sertifikat Akreditasi Internasional
potensial, penguatan budaya riset, peningkatan publikasi internasional,
serta perluasan kemitraan akademik dengan institusi luar negeri. Dengan
pendekatan yang lebih terfokus dan bertahap, program pascasarjana
diharapkan semakin memiliki kesiapan substantif dan administratif untuk
memperoleh pengakuan internasional yang lebih kuat pada periode
berikutnya.
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Data Akreditasi Prodi di UNY

Di tingkat institusi, kualitas tata kelola akademik dan nonakademik
UNY tetap terjaga dengan sangat baik. Hal ini tercermin dari keberhasilan
universitas mempertahankan Akreditasi Perguruan Tinggi “Unggul” pada
tahun 2025. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa sistem manajemen
institusi, tata kelola pembelajaran, kualitas sumber daya, serta dukungan
terhadap tridharma tetap berada pada jalur yang kuat. Status unggul ini
sekaligus menjadi indikator bahwa UNY mampu menjaga kesinambungan
mutu kelembagaan di tengah tuntutan transformasi pendidikan tinggi yang
semakin kompleks.

Penguatan struktur dan jangkauan kelembagaan juga ditunjukkan
melalui pengembangan Program Studi di Luar Kampus Utama (PSDKU). Pada
tahun 2025, target pembukaan 1 PSDKU belum berhasil direalisasikan
sesuai rencana, namun ditargetkan mulai beroperasi di tahun 2026 sudah
terealisasi. Saat ini sedang proses perijinan dan menyiapkan gedung kampus
UNY Blora. Capaian ini menandai langkah penting universitas dalam
memperluas akses layanan pendidikan tinggi sekaligus memperkuat peran
institusi dalam menjawab kebutuhan pengembangan wilayah. Kehadiran
PSDKU tidak hanya dilihat sebagai penambahan unit layanan akademik,
tetapi juga sebagai bentuk perluasan mandat UNY dalam mendistribusikan
pendidikan tinggi bermutu secara lebih merata.

R A Bl

Gambar Visualisasi PKSDKU Blora

Tata kelola pemerintahan universitas juga menunjukkan capaian yang
sangat solid. Persentase Fakultas yang membangun Zona Integritas tercapai
dengan hasil 100% pada tahun 2025. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya
institusi dalam menumbuhkan budaya integritas, meningkatkan kualitas
tata kelola administrasi, serta memperkuat sistem pengendalian internal
telah berjalan secara konsisten di seluruh unit kerja. Dengan kata lain,
penguatan tata kelola di UNY tidak hanya berhenti pada level kebijakan,
tetapi telah terimplementasi secara operasional dalam praktik kerja
kelembagaan sehari-hari.
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Konsistensi tersebut semakin ditegaskan melalui capaian Predikat
SAKIP yang tetap berada pada kategori A baik pada tahun 2025. Predikat ini
mencerminkan bahwa sistem perencanaan, pelaksanaan, pengukuran,
pelaporan, dan evaluasi kinerja di lingkungan UNY telah terkelola secara baik
dan selaras dengan prinsip akuntabilitas publik. Dalam konteks tata kelola
modern, capaian tersebut penting karena menunjukkan bahwa universitas
mampu mengaitkan penggunaan sumber daya dengan hasil kinerja yang
terukur, sekaligus menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan
terhadap efektivitas pengelolaan institusi.

Penguatan tata kelola mutu internal juga terus menjadi fondasi utama
dalam pengembangan universitas. Hal ini tercermin pada indikator
persentase program studi yang menerapkan Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) berbasis risiko, yang telah mencapai 100% pada tahun 2025.
Capaian ini menandakan bahwa seluruh program studi telah
mengintegrasikan pendekatan penjaminan mutu yang tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan standar, tetapi juga pada kemampuan
mengidentifikasi, mengantisipasi, dan mengendalikan risiko yang dapat
memengaruhi pencapaian mutu akademik. Dengan demikian, penerapan
SPMI berbasis risiko di UNY telah berkembang menjadi instrumen manajerial
yang strategis untuk menjaga keberlanjutan peningkatan mutu.

UNY juga terus memperluas pengakuan eksternal melalui berbagai
pemeringkatan nasional dan internasional. Pada indikator IKU peringkat,
capaian universitas ditargetkan berada pada peringkat 7 tahun 2025. Posisi
ini memberikan sinyal bahwa daya saing institusi tetap terjaga, sekaligus
menjadi ruang strategis untuk mendorong penguatan kinerja pada indikator-
indikator yang memiliki kontribusi besar terhadap pemeringkatan institusi
secara nasional.

UNY dalam pemeringkatan global menunjukkan performa yang cukup
stabil. Pada QS World University Rankings (QS-WUR), posisi universitas
berada pada rentang 1201-1400 pada tahun 2025. Stabilitas ini
menunjukkan bahwa eksistensi UNY dalam lanskap perguruan tinggi dunia
tetap terjaga. Sementara itu, capaian pada QS Asia University Rankings (QS-
AUR) memperlihatkan
perkembangan yang
menggembirakan, dari
peringkat 433 pada
tahun 2024 menjadi
425 pada tahun 2025.
Perbaikan posisi ini
menegaskan adanya
penguatan kinerja
institusi di  tingkat
regional Asia, terutama
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pada dimensi reputasi akademik, visibilitas kelembagaan, dan daya saing
akademik secara umum.

Adapun pada QS by Subject, UNY berada pada rentang 251-300 pada
tahun 2024 dan mempertahankan rentang yang sama pada tahun 2025.
Capaian ini penting karena menegaskan bahwa bidang keilmuan tertentu di
UNY telah memperoleh pengakuan global yang konsisten, sehingga dapat
menjadi modal strategis untuk memperkuat reputasi akademik universitas
secara lebih spesifik dan terarah. Komitmen terhadap agenda keberlanjutan
juga mulai semakin terartikulasikan dalam capaian pemeringkatan
internasional. Pada QS Sustainability, UNY tercatat pada rentang 1061-1071
pada tahun 2025. Meskipun masih terbuka ruang penguatan yang cukup
besar, keikutsertaan dan posisi ini menunjukkan bahwa universitas telah
mulai membangun pijakan dalam isu keberlanjutan yang kini menjadi salah
satu parameter penting dalam reputasi global perguruan tinggi. Ke depan,
penguatan kebijakan kampus berkelanjutan, integrasi SDGs dalam
tridharma, serta pengembangan tata kelola lingkungan kampus menjadi
langkah penting untuk meningkatkan posisi UNY pada indikator ini.

Pada pemeringkatan Times Higher Education World University Rankings
(THE WUR), UNY berada pada kategori 1501+ pada tahun 2024 dan 2025.
Sementara itu, pada THE Impact Rankings, capaian UNY bergerak dari 801-
1000 pada tahun 2024 menjadi 1001-1500 pada tahun 2025. Dinamika ini
menjadi bagian dari proses konsolidasi institusi dalam memperkuat
kontribusi tridharma terhadap agenda pembangunan berkelanjutan. Dalam
konteks ini, universitas terus mendorong penguatan data dukung, integrasi
program berbasis SDGs, dan dokumentasi dampak kelembagaan agar
kontribusi nyata UNY terhadap masyarakat dan lingkungan dapat semakin
terukur serta terpresentasikan secara lebih optimal dalam pemeringkatan
global. Adapun pada THE by Subject, capaian meningkat dari 301-400
menjadi 201-250, yang menunjukkan adanya penguatan pengakuan pada
bidang ilmu tertentu di tingkat internasional.

Capaian pemeringkatan lain juga memberikan gambaran yang
beragam namun tetap konstruktif bagi penguatan reputasi institusi. Pada
GreenMetric, posisi UNY tercatat 16 pada tahun 2024 dan 18 pada tahun
2025. Hasil ini menjadi refleksi bagi universitas untuk terus memperkuat
kebijakan dan implementasi kampus hijau melalui efisiensi energi,
pengelolaan limbah, transportasi berkelanjutan, dan pengembangan ruang
terbuka hijau. Sebaliknya, pada Webometrics, UNY menunjukkan lompatan
yang sangat baik, dari peringkat 32 pada tahun 2024 menjadi 16 pada tahun
2025. Peningkatan ini mengindikasikan semakin kuatnya kehadiran digital
universitas, baik dalam aspek visibilitas web, keterbukaan akses informasi,
maupun diseminasi karya akademik.

Adapun  pada  indikator peringkat kemahasiswaan, UNY
mempertahankan predikat Unggul pada tahun 2025. Capaian ini
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menunjukkan bahwa tata kelola kemahasiswaan, sistem pembinaan
prestasi, serta pengembangan potensi mahasiswa tetap berada dalam koridor
yang sangat baik. Keberhasilan tersebut menjadi pelengkap penting dalam
narasi tata kelola universitas, karena kualitas institusi tidak hanya diukur
dari sistem manajemen akademik dan administratif, tetapi juga dari
kemampuannya membangun ekosistem kemahasiswaan yang produktif,
kompetitif, dan berdampak.

Secara keseluruhan, capaian bidang tata kelola pada tahun 2025
menegaskan bahwa UNY memiliki fondasi kelembagaan yang kuat untuk
menopang transformasi universitas ke arah yang semakin unggul, adaptif,
dan berdaya saing global. Berbagai indikator menunjukkan kemajuan yang
konsisten, terutama pada internasionalisasi program studi sarjana,
implementasi sistem penjaminan mutu berbasis risiko, penguatan integritas
kelembagaan, serta peningkatan reputasi pada sejumlah pemeringkatan
internasional. Pada saat yang sama, beberapa area strategis masih terus
diperkuat melalui pendekatan yang lebih terarah, kolaboratif, dan berbasis
data. Dengan landasan tata kelola yang semakin matang, UNY memiliki
modal yang kuat untuk terus meningkatkan kualitas layanan, memperluas
pengakuan internasional, dan memperteguh perannya sebagai perguruan
tinggi kependidikan yang unggul dan relevan dengan tuntutan masa depan.
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Bidang Sumber Daya

Universitas Negeri Yogyakarta mencatatkan kinerja yang sangat baik
dalam pengembangan sumber daya manusia pada tahun 2025. Dari tujuh
indikator yang ditetapkan, enam di antaranya berhasil melampaui target
suatu pencapaian yang mencerminkan efektivitas program pengembangan
SDM yang telah dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Capaian ini
menjadi bukti nyata komitmen UNY dalam membangun sumber daya
manusia yang kompeten, berdaya saing, dan adaptif terhadap tantangan
pendidikan tinggi. Lonjakan paling signifikan terjadi pada peningkatan
kualifikasi tenaga kependidikan. Jumlah tenaga kependidikan bergelar S2
mencapai 273 orang, melampaui target 190 orang, sementara tenaga
kependidikan bergelar S3 mencapai 17 orang, melampaui target 10 orang.
Keberhasilan ini merupakan hasil dari implementasi program beasiswa yang
diperluas, kebijakan fleksibilitas pengaturan waktu kerja, serta program
mentoring yang secara konsisten mendukung tenaga kependidikan dalam
menyelesaikan studi lanjut.

2024 2025
TARGET I CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

NO URAIAN SATUAN

Bidang 7. Sumber Daya
[P1] Meningkatnya dosen berkualifikasi S3 dan bersertifikasi dan atau kompetensi profesi

67 | Kualifikasi dosen/pengajar: a. persentase | % 45 53,9 54 55,92
dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri; atau b.
persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesionak, dunia
usaha, atau dunia industri (IKU 4)

68 | Persentase Dosen Berjabatan Akademik % 12 12,31 12.5 12.93
Guru Besar

69 | Persentase Dosen Berjabatan Akademik % 32 17,49 33 16.59
Lektor Kepala

70 | Jumlah tenaga kependidikan bergelar S2 Orang 80 180 190 273

71 | Jumlah tenaga kependidikan bergelar S3 Orang 10 5 10 17

72 | Jumlah tenaga kependidikan yang Orang 365 334 370 381
memiliki sertifikat kompetensi

73 | Persentase dosen yang berkegiatan % 45 45,7 46 50,314

tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi (IKU 3)

Kualifikasi akademik dan profesional dosen juga menunjukkan
peningkatan yang konsisten. Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi atau profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri,
serta pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional tercatat
sebesar 55,92% dari target 54%, sehingga berhasil melampaui target yang
ditetapkan. Capaian ini merupakan hasil dari penguatan kerja sama dengan
industri dalam fasilitasi sertifikasi kompetensi, perluasan akses beasiswa
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pendidikan lanjut, serta penerapan kebijakan rekrutmen yang lebih terbuka
bagi tenaga pengajar berlatar belakang praktisi profesional. Kendati
demikian, proses rekrutmen dosen dari kalangan praktisi dan persyaratan
administrasi sertifikasi yang kompleks masih menjadi hambatan yang terus
diupayakan penyelesaiannya.

Jumlah Guru Besar UNY terus mengalami pertumbuhan yang positif.
Pada tahun 2025 target kembali ditingkatkan menjadi 12,5%, dan
realisasinya menunjukkan peningkatan hingga mencapai 12,93%.
Peningkatan ini merupakan hasil nyata dari program percepatan jabatan
akademik yang dijalankan secara terstruktur, mencakup pendampingan
intensif dalam penulisan publikasi ilmiah internasional serta pemberian
insentif bagi dosen yang berhasil mempublikasikan karya ilmiah di jurnal
bereputasi internasional. Hambatan administratif yang melibatkan
kementerian serta keterbatasan publikasi internasional di kalangan sebagian
dosen masih menjadi tantangan yang diatasi secara bertahap.

Keterlibatan dosen dalam kegiatan tridharma di luar kampus mencapai
50,31%, melampaui target 46%. Capaian ini mencerminkan keberhasilan
kebijakan yang mendorong dosen untuk aktif berkontribusi dalam ekosistem
pendidikan dan penelitian yang lebih luas. Penguatan kolaborasi dengan
berbagai lembaga mitra, didukung pemanfaatan platform digital, telah
membuka lebih banyak peluang keterlibatan dosen dalam kegiatan akademik
dan profesional di luar institusi. Tantangan dalam pengelolaan beban kerja
dosen dan pembangunan kemitraan strategis dengan industri terus menjadi
perhatian institusi ke depan.

I S 0 O

0 T -

Platform Sistem Administrasi Pegawai

Jumlah tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat kompetensi
mencapai 381 orang, melampaui target 370 orang. Pencapaian ini
merupakan hasil dari intensifikasi sosialisasi mengenai urgensi sertifikasi
kompetensi, pemberian insentif bagi tenaga kependidikan yang mengikuti
program sertifikasi, serta perluasan kerja sama dengan lembaga sertifikasi
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nasional. Meskipun demikian, keterbatasan dukungan finansial untuk biaya
sertifikasi dan masih adanya kesenjangan informasi di sebagian tenaga
kependidikan menjadi catatan yang terus dibenahi guna memastikan seluruh
tenaga kependidikan dapat memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.

Pada tahun 2025, persentase dosen berjabatan akademik Lektor
Kepala tercatat sebesar 16,59%, meskipun target ditetapkan 33%.
Penurunan ini terjadi karena banyak dosen berhasil naik ke jenjang Guru
Besar, sehingga secara alami jumlah dosen di tingkat Lektor Kepala
berkurang. Namun, tantangan masih ada, karena sebagian besar dosen
masih berada pada jenjang Lektor, dan sistem yang berjalan saat ini belum
menyediakan mekanisme percepatan yang jelas untuk kenaikan jabatan
fungsional (jafung). Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan kebijakan
dan sistem pendampingan karier dosen, agar peningkatan jabatan akademik
dapat lebih terstruktur, merata, dan selaras dengan target institusi.

Bidang Prasarana dan Sarana
A A// 4

Pencapaian dalam bidang prasarana dan sarana UNY pada tahun 2025
menunjukan hasil yang positif dan sesuai dengan yang direncanakan. Uraian
indikator yang menjadi tanggung jawab dalam pemenuhana sarana dan
prasarana diantaranya kualitas ruang kelas dan laboratorium pendidikan,
koleksi museum, Penerapan gedung yang menerapkan konsep smart and
green building dan serta pemenuhan persentase ruang terbuka hijau ramah
lingkungan. UNY senantiasa terus memperkuat bidang infrastruktur untuk
mendukung kualitas pendidikan. Berikut ditampilkan tabel indikator dan

capaian kinerja bidang sarana dan prasarana sebagai berikut:

2024
TARGET | CAPAIAN

2025

NO URAIAN TARGET | CAPAIAN

SATUAN

Bidang 8. Prasarana dan Sarana
[P1] Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana

106 | Persentase ruang kelas dan % 92 92 94 94
laboratorium layanan pendidikan yang
memenuhi standar kebutuhan fasilitas
pembelajaran

107 | Jumlah koleksi museum pendidikan buah 520 520 530 624

[P2] Mewujudkan kampus yang hijau, ramah lingkungan, dan hemat energi yang mendukung sustainable
development

108 | Persentase gedung yang menerapkan % 75 75 80 80
pengelolaan berbasis smart and green
building

109 | Persentase ruang terbuka hijau yang % 76 76 78 82

ramah lingkungan
[P3] Mewujudkan layanan sarpras yang efektif dengan sistem pengadaan, pemeliharaan, pemusnahan
yang modern berbasis IT

78 | Persentase layanan berbasis IT

%

80

T

80
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Universitas Negeri Yogyakarta senantiasa terus meningkatkan layanan
dan fasilitas baik menunjang kegiatan akademik dan non-akademik.
Pencapaian pada tahun 2025 di mana UNY telah membangun dan
merenovasi beberapa bangunan dan fasilitas lainnya. Adapun
pembangunan yang dilakukan di tahun 2025 yaitu Gedung Dormstay Tower
A, Gedung MWA dan SAU (UNY Jaya) (multi years), Gedung Fakultas
Psikologi (FP) di Jalan Kenari (multi years), Gedung DPPK (multi years),
Gedung Fakultas Hukum (FH) (multi years), Gedung Serbaguna Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (multi years), Gedung Koridor Gedung Dekanat Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) - Gedung D16,
Pembangunan Joglo dan Kantin FMIPA. Berikut ditampilkan progres hasil
pembangunan gedung tahun 2025.
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Koridor Gedung Moh. Amien —
Gedung Noeng Muhajir FIPP

Years) Gedung D16

Pembangunan Joglo dan Kantin
FMIPA

Secara umum pelaksanaan pembangunan pada tahun 2025 berjalan
dengan lancar dengan progres positif, namun ada sebagian proyek ada yang
progres negatif, adapun dinamika yang ditemui di lapangan dalam
pembangunan diantaranya adanya addendum (penambahan akibat
penyesuaiaan desain yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna) seperti
gedung MWA dan SAU (UNY Jaya) yang semula beberapa lantai masih belum
ada sekat ruang sekarang ditengah pelaksaan diperuntukan bagi unit dan
direktorat yang ada di UNY seperti Percetakan UNY, Kantor Internasional,
Direktorat Penjaminan Mutu (Penjamu), Direktorat Inovasi dan Usaha (DIU),
PUSTIK sehingga dalam pelaksanaan membutuhkan penyesuaian. Pada
proyek DPPK mengalami adendum pekerjaan berupa pekerjaan jembatan
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dengan balance budget. Dinamika lainnya adalah ada sebagian kondisi
kontraktor yang kurang profesional dalam melaksanakan pekerjaan,
sehingga berpengaruh terhadap jadwal pekerjaan yang terlambat serta
kualitas hasil pekerjaan gedung yang terdapat kendala-kendala minor.

Selain pembangunan gedung, UNY juga melakukan perbaikan dan
perawatan sebagai bentuk optimalisasi fasilitas untuk menjadikan
infrastruktur dan tampilan UNY menjadi lebih baik, salah satunya
pembangunan pagar yang bercirikhaskan UNY, penyeragaman warna cat
yang ada di lingkungan UNY menjadi abu-abu gelap dan abu terang sehingga
wajah dan tampilan menjadi lebih menyatu, optimalisasi berbagai fasilitas
yang belum maksimal seperti pada gedung gelanggang mahasiswa,
pengadaan beberapa pendopo dan kursi taman sehingga menjadi ruang
belajar bagi mahasiswa dan pemenuhan iklim dan fasilitas pendidikan.

Antisipasi dalam menghadapi hal tersebut adalah perlunya melakukan
update ruangan dan gedung mengingat sebagai dampak pembangunan
menjadikan meningkatkan jumlah ruang kelas dan gedung, serta perlunya
perencanaan yang terstruktur dalam pengadaan pembangunan yang
komprehensif yang tertuang dalam rencana strategis pembangunan,
pemilihan penyedia yang benar-benar profesional dan kompeten, serta data
base gedung dan rencana renovasi bangunan di setiap unit perlu dibuat.
Konsep efisiensi dalam pembangunan perlu memperhatikan berkaitan
dengan efisiensi dan investasi kebutuhan berdasarkan resources sharing dan
selain itu pembangunan lebih mempertimbangkan pada potensi income
generating yang dapat dimaksimalkan.

Selain terus memenuhi kebutuhan fasilitas prasarana dan sarana, UNY
juga senantiasa dan terus berupaya dalam menerapkan pengelolaan berbasis
smart and green building. Upaya yang dilakukan diantaranya penggunaan
Light Emitting Diode (LED) pada pencahayaan listrik hemat energi,
penggunaan otomatisasi lampu listrik, penggunaan Air Conditioner (AC) yang
menggunakan inverter, sistem panel kendali listrik smart yang menggunakan
Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA), saving air dengan Ground
Water Tank (GWT), penambahan jumlah dan optimalisasi peresapan,
pemanfaatan ruang bangunan yang efisien, senan tiasa monitoring terhadap
unsur Ruang Terbuka Hijau (RTH). Oleh karena itu, progress penerapan
green and smart building di UNY saat ini telah mencapai sekitar 80%.

Hambatan yang ditemui dalam menerapkan konsep green and smart
building membutuhkan biaya dan investasi yang tinggi diawal seperti dalam
pembangunan gedung komponen SCADA harus dimasukan dalam kontrak,
sehingga mengakibatkan biaya bangunan menjadi mahal. Selain itu antara
penambahan lahan dan jumlah mahasiswa tidak berbanding lurus, oleh
karena itu tindak lanjut yang dilakukan adalah dengan melakukan
penelitian dan evaluasi secara menyeluruh terhadap kinerja gedung-gedung
yang ada di UNY.
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Jika gedung lama yang ada di UNY masih layak untuk digunakan dan
belum mengaplikasikan teknologi smart dan green, maka perlu direnovasi
dengan mengaplikasikan teknologi green dan smart. Strategi ini dilakukan
dalam upaya untuk mendapatkan efisiensi fasilitas pembelajaran. Misalnya,
gedung lama yang masih menggunakan lampu penerangan teknologi lama,
perlu diganti dengan lampu-lampu hemat energi, dan berbagai strategi
lainnya dalam rangka update gedung lama menjadi gedung berteknologi
green dan smart. Sementara pada gedung yang belum dibangun, perlu
direncanakan dengan baik dalam penerapan teknologi green dan smart
building. Berikut ditampilkan dokmentasi penerapan green and smart
building.

Capaian progres untuk peningkatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang
ramah lingkungan masih terus berupaya, hal ini disebabkan setiap
tahunnya pembangunan gedung di UNY terus dilakukan pada lokasi lahan
tanah kosong. RTH Kampus UNY semakin berkurang dan tidak mencapai
target capaian sesuai rencana. Dalam perencanaan target RTH di tahun
berikutnya, UNY perlu memperhatikan banyak hal, seperti perencanaan
pembangunan konstruksi gedung atau dekonstruksi gedung melalui
demolis/pembongkaran gedung bertingkat rendah, perencanaan pengadaan
lahan baru untuk menambah kawasan kampus UNY, dan lain-lain. Dengan
perencanaan yang baik, maka ketercapaian target-target yang dinginkan
akan terealisasi secara baik.

Kendala RTH yang ada di UNY adalah karena terbatasnya ruang di
kampus UNY Karangmalang. Selain itu jumlah mahasiswa UNY yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun, kebutuhan fasilitas gedung dan
ruang akan semakin bertambah. Dengan bertambahnya gedung, maka RTH
menjadi terbatas dan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam rangka
mendapatkan tata ruang kampus yang mendukung proses pembelajaran.
Faktor keberhasilan untuk meningkatkan RTH adalah dengan pengadaan
lahan kampus yang baru, atau melalui dekonstruksi gedung-gedung lama
yang masih berlantai rendah menjadi berlantai banyak, penyediaan taman-
taman vertikal atau taman di atas gedung.

Tindak lanjut yang harus dilakukan UNY adalah melalui perencanaan
dan monitoring tata ruang kampus yang baik, dengan dekonstruksi gedung-
gedung lama menjadi gedung bertingkat banyak. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi fasilitas pendidikan berupa ruang kelas dan laboratorium.
Dalam perencanaan gedung perlu memikirkan regulasi terhadap keandalan
bangunan dan regulasi bangunan hijau (green building). Pemantauan juga
dilakukan Membuat Taman buatan semacam Vertical Garden sebagai
pengganti Lahan Hijau yang berkurang juga sangat penting untuk
dilakukan akibat Pembangunan Gedung. Berikut ditampilkan dokumentasi
RTH yang ada di UNY.

62



Bidang Keuangan

Pada Bidang Pengembangan Keuangan UNY terdapat beberapa indikator
penting yang mencerminkan kinerja dan kontribusi keuangan yang
signifikan. Indikator kinerja utama (IKU) meliputi rata-rata nilai kinerja
anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker yang harus mencapai minimal
80, serta dukungan manajemen dan operasional PTNBH. Selain itu,
pendapatan omset dari hasil kerjasama dengan mitra, Jumlah kontribusi
laba bersih unit usaha, Jumlah pendanaan program penelitian bersama
mitra, kontrak komersial dengan mitra industri, start-up, spin-off dan
sebagainya yang sesuai dengan program dan keunggulan, dan Jumlah
Pendapatan dari aktivitas income generating dari inkubasi bisnis,
pemberdayaan masyarakat, dan produk unggulan. Selain itu, Opini laporan
keuangan oleh akuntan independen (KAP) dan Persentase tindak lanjut
temuan BPK. Adapun hasil target dan capain yan telah dicapai dapat
terangkum dalam tabel dibawah ini

2024 2025

No URAIAN SATUAN - RGET | CAPAIAN TARGET | CAPAIAN

Bidang 9. Keuangan
[P1] Mewujudkan tata kelola dan dukungan yang tinggi
Rata-rata nilai Kinerja

Anggaran atas Pelaksana

o,
80 | an RKAK/L Satker % 90,58 87,5 87,5 99,24
minimal 80 (IKU 10)
ge | Dukungan Manajemen bulan 12 12 12 12

dan Operasional PTNBH
[P2] Meningkatkan dan mengembangkan kemitraan UNY dengan lembaga pemerintah dan
swasta
81 Pendapatan omset dari 35
hasil kerjasama dengan rupiah Miliar 67 Miliar 40 Miliar 4.958.629.600
mitra
[P2] Meningkatkan dan mengembangkan kemitraan UNY dengan lembaga pemerintah dan
swasta
85 Jumlah kontribusi laba iah 16 67,7
bersih unit usaha rupia Miliar Miliar
82 | Jumlah pendanaan
program penelitian
bersama mitra, kontrak
komersial dengan mitra iah 12 17,8
industri, start-up, spin- rupia Miliar Miliar
off dan sebagainya yang
sesuai dengan program
dan keunggulan. (IKK 2)
[P7] Mengembangkan pusat- pusat inkubasi bisnis, pemberdayaan masyarakat, dan produk
unggulan.
Jumlah Pendapatan dari
gq | aktivitas income .| Rupiah 31 67 Miliar | 6.000.000.000 | 8.418.011.175
generating dari inkubasi Miliar
bisnis, pemberdayaan

18.000.000.000 18.000.000.000

1.500.000.000 | 673.109.850
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2024 2025
TARGET | CAPAIAN TARGET | CAPAIAN

NO URAIAN SATUAN

masyarakat, dan produk
unggulan.

[P8] Mengembangkan sistem pengelolaan keuangan berbasis integrasi teknologi informasi
dalam: (1) perencanaan; (2) pengadaan barang jasa; (3) monitoring dan evaluasi kinerja
keuangan; (4) pelaporan keuangan.

87 Opini laporan keuangan Opini

oleh akuntan Audit
independen (KAP) Indepe WTP WP WTP WTP
nden

[P9] Mengelola keuangan yang sehat dan mendapat predikat dari lembaga audit yang
kredibel.

88 Persentase tindak lanjut
temuan BPK

% 100 80,21 100 100

Data yang disajikan menggambarkan pencapaian dan target kinerja
keuangan UNY pada tahun 2024 dan 2025. Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker (IKU 10) pada tahun 2024
ditargetkan sebesar 90,58% dengan capaian 87,5%. Meskipun sedikit di
bawah target, capaian ini masih berada di atas ambang minimal 80% yang
dipersyaratkan. Pada tahun 2025, target ditetapkan sebesar 87,5% dan
berhasil dilampaui dengan capaian 97,40%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
anggaran yang semakin optimal. Sementara itu, dukungan manajemen
dan operasional PTNBH secara konsisten terpenuhi selama 12 bulan baik
pada tahun 2024 maupun 2025, yang menegaskan stabilitas operasional
institusi.

Pada indikator Pengembangan Kemitraan dengan Pemerintah dan
Swasta, kinerja menunjukkan tren yang progresif. Pendapatan omzet dari
hasil kerja sama dengan mitra pada tahun 2024 ditargetkan sebesar Rp35
miliar dan berhasil mencapai Rp67 miliar, hampir dua kali lipat dari target.
Pada tahun 2025 target ditingkatkan menjadi Rp40 miliar. Hal ini
mencerminkan peningkatan kepercayaan mitra serta efektivitas strategi
kolaborasi institusi. Kontribusi laba bersih unit usaha juga menunjukkan
performa yang sangat signifikan. Pada tahun 2024 target Rpl6 miliar
berhasil dilampaui dengan capaian Rp67,7 miliar. Pada tahun 2025 target
dinaikkan menjadi Rp18 miliar dan terealisasi sesuai target. Capaian ini
menegaskan bahwa unit usaha UNY telah berkembang menjadi sumber
pendapatan strategis dan berkelanjutan. Namun demikian, pada indikator
pendanaan program penelitian bersama mitra (IKK 2), terjadi dinamika
capaian. Tahun 2024 menunjukkan kinerja sangat baik dengan realisasi
Rp17,8 miliar, melampaui target Rpl12 miliar. Akan tetapi, pada tahun
2025 target sebesar Rp1,5 miliar baru terealisasi Rp 673.109.850. Kondisi
ini menjadi perhatian untuk memperkuat kembali strategi hilirisasi riset,
komersialisasi inovasi, serta penguatan jejaring industri dan start-up.
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Pada indikator Pendayagunaan Sumber Daya Akademik, persentase
pendapatan dari sumber daya akademik UNY pada tahun 2024 ditargetkan
sebesar 6% namun capaian sebesar 3,1%. Hal ini menunjukkan perlunya
optimalisasi pemanfaatan aset intelektual, keahlian dosen, serta layanan
akademik berbasis kepakaran agar kontribusinya terhadap pendapatan
institusi semakin meningkat. Sementara itu, indikator Pengembangan
Inkubasi Bisnis dan Produk Unggulan menunjukkan performa luar biasa.
Tahun 2024 target Rp31 miliar terealisasi Rp67 miliar. Pada tahun 2025
target Rp6 miliar terlampaui sangat signifikan dengan capaian
Rp75.172.766.217. Hal ini mengindikasikan keberhasilan strategi income
generating berbasis inovasi, pemberdayaan masyarakat, serta
pengembangan produk unggulan universitas. Dari sisi tata kelola dan
akuntabilitas, indikator [P8] Opini Laporan Keuangan oleh KAP secara
konsisten memperoleh opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) pada tahun
2024 dan 2025. Konsistensi ini mencerminkan kualitas sistem pengelolaan
keuangan yang telah terintegrasi dan memenuhi standar audit
independen. Pada indikator Persentase Tindak Lanjut Temuan BPK, tahun
2024 capaian sebesar 80,21% dari target 100%. Pada tahun 2025, UNY
berhasil mencapai 100% sesuai target. Peningkatan ini menunjukkan
komitmen kuat terhadap perbaikan tata kelola, responsivitas terhadap
rekomendasi audit, serta penguatan sistem pengendalian internal.

Bidang Sistem Iniormasi

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) memiliki dua indikator utama
dalam pengembangan sistem informasi yang menjadi acuan dalam
meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas teknologi. Pertama, persentase
sistem informasi terintegrasi UNY PTNBH, yang menunjukkan sejauh mana
sistem informasi di UNY terhubung secara efisien antar unit dan mendukung
kegiatan tri dharma. Indikator ke-dua adalah rata-rata kapasitas akses
internet per-mahasiswa, yang menggambarkan tingkat infrastruktur jaringan
internet yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk mendukung proses
pembelajaran, penelitian, dan kegiatan lainnya. Kedua indikator ini
merupakan hal penting untuk memastikan bahwa UNY dapat terus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memberikan pengalaman
terbaik bagi civitas akademika. Berikut ini tabel capaian indikator di bidang
sistem informasi.
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2024 2025

NO URAIAN SATUAN "TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN

Bidang 10. Sistem Informasi
[P1] Pengembangan Sistem Informasi Terpadu dan Big data UNY
89 | Persentase Sistem Informasi % 70 72 80 80
Terintegrasi UNY PTNBH
[P2] Peningkatan layanan kapasitas akses internet

90 | Rata-rata kapasitas akses internet per Kbps 100 105 128 128
mahasiswa
Presentase Sistem Informasi terintegrasi UNY PTNBH Pada tahun 2025. UNY
@ Capaian g berhasil mencapai

sesuai dengan target yang
telah  ditetapkan  (80%).
Capaian ini menunjukkan

—_— konsistensi dan efektivitas

persentase sistem informasi
. terintegrasi sebesar 80%,
Mz
BOF
0

strategi  integrasi  sistem
informasi yang dilakukan

] 20 A &0 =o
Presentase Sistem Informasi terintegrasi Secara bertahap serta
UNY PTNBH komitmen institusi dalam

memperkuat tata kelola berbasis digital di era PTNBH. Keberhasilan tersebut
tidak terlepas dari upaya yang telah dilakukan pada tahun 2024, di mana
persentase sistem informasi terintegrasi ditargetkan sebesar 72%. Pada
tahun tersebut, pengembangan sistem informasi (SI) difokuskan pada
pembaruan dan pengembangan ulang sistem yang telah ada, termasuk
implementasi sistem Single Sign On (SSO) untuk mendukung integrasi
layanan berbasis satu pintu. Pada tahun 2025, capaian kinerja bidang sistem
informasi juga menunjukkan kemajuan signifikan pada aspek tata kelola,
sistem informasi, dan infrastruktur yang mendukung sistem informasi
terintegrasi. Evaluasi sistem informasi, analisis server cluster, serta SOP dan
konsep integrasi data untuk memperkuat decision support system telah
disusun dan dikemangkan. Pengembangan sistem informasi juga dilakukan
melalui pengembangan berbagai fitur strategis seperti integrasi platform
UNITY, platform pengembangan CV dan klasifikasi SDGs, MoU Digital, MFA,
monitoring kerja sama, serta pembaharuan fitur SIAKAD Bilingual telah
direalisasikan untuk mendukung kinerja akademik dan kemitraan. Di bidang
infrastruktur, UNY berhasil memperluas konektivitas eduroam hingga 957
titik, mengoptimalkan tiga lokasi data center, serta mengelola lisensi Google
Workspace, Zoom, dan Microsoft 365 secara efektif, disertai identifikasi
infrastruktur jaringan internet sebagai dasar penguatan layanan TIK di masa
mendatang.
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Pelaksanaan program kerja bidang sistem informasi pada tahun 2025
masih menghadapi sejumlah tantangan teknis dan manajerial yang
memerlukan penanganan sistematis. Kompleksitas integrasi data lintas
sistem dan keterbatasan pemutakhiran data oleh unit pengguna menjadi
hambatan utama dalam mewujudkan sinkronisasi informasi yang
menyeluruh. Selain itu, variasi tingkat literasi digital di lingkungan
universitas turut memengaruhi kecepatan adopsi fitur-fitur baru yang telah
dikembangkan. Pada aspek infrastruktur dan keamanan, tantangan muncul
dalam bentuk tuntutan pemerataan kualitas jaringan, manajemen
pemeliharaan tiga lokasi data center, serta eskalasi kebutuhan keamanan
siber seiring dengan semakin luasnya cakupan layanan digital kampus yang
memerlukan koordinasi intensif antarunit.

Strategi tindak lanjut untuk mengatasi kendala tersebut difokuskan
pada penguatan arsitektur integrasi melalui standardisasi format data dan
peningkatan frekuensi koordinasi lintas sektor. Akselerasi literasi digital bagi
pengguna sistem informasi dilakukan melalui penyelenggaraan pelatihan
berkala, penyusunan panduan pemutakhiran data, serta pemberian
pendampingan teknis guna menjamin optimalisasi fungsi sistem. Pada sisi
pengembangan, universitas menempuh kebijakan penyelarasan kebutuhan
fungsional dan penjadwalan pembaruan sistem secara lebih efisien.
Sementara itu, penguatan aspek infrastruktur diwujudkan melalui
optimalisasi jaringan di seluruh area kampus, penerapan sistem keamanan
siber proaktif, serta peningkatan kapasitas pemeliharaan terstruktur pada
data center untuk menjamin stabilitas dan keamanan layanan sistem
informasi dalam mendukung transformasi digital UNY.
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Rata-rata kapasitas akses internet per mahasiswa Pada aspek layanan
@ Capean Target infrastruktur digital, rata-

rata kapasitas akses

_ internet per mahasiswa
pada tahun 2025 mencapai

HASEE 128 Kbps, sesuai dengan

target yang telah ditetapkan

e _ (128 Kbps). Capaian ini
ik menunjukkan peningkatan

kualitas layanan jaringan

205

o 20 18] ol &0 100 120 140 yang signifikan dalam
Rata-rata Kapasitas Akses Internet mendukung kebutuhan
Per Mahasiswa pembelajaran, riset, serta

layanan administrasi berbasis daring. Peningkatan tersebut merupakan
kelanjutan dari capaian tahun 2024, di mana rata-rata kapasitas akses
internet per mahasiswa telah mencapai 105 Kbps dari target 100 Kbps.
Capaian pada tahun 2024 menjadi fondasi penguatan infrastruktur jaringan
yang kemudian dioptimalkan lebih lanjut pada tahun 2025.

Capaian bidang sistem informasi diimplementasikan dalam stabilitas
ketersediaan bandwidth yang dikelola melalui integrasi langganan IP Transit
internasional dan lokal, perluasan jaringan kabel serta WiFi, serta penguatan
sistem monitoring guna menjamin standar Quality of Service (QoS). Untuk
mengantisipasi pertumbuhan jumlah mahasiswa dan ekspansi fisik
infrastruktur kampus, universitas telah menerapkan strategi mitigasi risiko
stabilitas jaringan. Langkah-langkah strategis yang diimplementasikan
meliputi asesmen infrastruktur secara periodik, optimasi alokasi bandwidth,
segmentasi pengguna, serta konfigurasi ulang jaringan WiFi. Seluruh upaya
ini diperkuat dengan penerapan sistem monitoring real-time dan koordinasi
lintas unit yang intensif guna memastikan pengelolaan layanan TIK tetap
optimal dan berkelanjutan.

Pemenuhan target kapasitas akses internet pada tahun 2025 masih
menyisakan sejumlah kendala teknis yang memerlukan perhatian khusus,
terutama terkait keberadaan perangkat jaringan yang telah mencapai masa
usang dan belum sepenuhnya tuntas diaudit. Identifikasi di lapangan
menunjukkan adanya potensi bottleneck kapasitas pada titik-titik tertentu,
yang mengindikasikan urgensi peremajaan perangkat demi menjaga
stabilitas layanan saat terjadi lonjakan beban trafik. Keterbatasan jumlah
access point yang saat ini baru mencapai 957unit untuk seluruh area
universitas juga mengakibatkan munculnya titik buta (blank spot) di
beberapa lokasi kampus, sehingga konsistensi kualitas konektivitas bagi
pengguna belum tersebar secara merata.

Langkah strategis guna memitigasi hambatan tersebut difokuskan
pada penyelesaian audit perangkat usang secara menyeluruh yang diikuti
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dengan skema penggantian perangkat penyangga jaringan secara bertahap.
Perluasan cakupan sinyal diupayakan melalui penambahan jumlah access
point di wilayah strategis kampus, yang disinergikan dengan optimasi
konfigurasi jaringan serta pemeliharaan rutin berbasis monitoring real-time.
Upaya penguatan infrastruktur ini didukung pula oleh penyusunan peta
jalan (roadmap) pengembangan infrastruktur jaringan jangka panjang guna
memastikan bahwa peningkatan kapasitas internet di masa depan dapat
direncanakan secara terarah, sistematis, dan berkelanjutan.
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C. CAPAIAN KINERJA KEUANGAN




Penerimaan, Pengeluaran, dan Saldo Kas

UNY telah menerapkan tata kelola keuangan PTNBH sejak
diterbitkannya PP No. 35 tahun 2022. Tahun 2025 menjadi tahun ketiga
tonggak perubahan tata kelola keuangan dengan tujuan lebih transparan,
efektif, efisien dan akuntabel. Tata Kelola keuangan PTNBH mengacu pada
tata kelola keuangan negara untuk pendanaan yang berasal dari APBN, dan
menganut pada tata kelola keuangan badan hukum untuk pendanaan dari
dana masyarakat dan dana lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

No | Uraian 2022 2023

2024 2025

[Saldo Awal

113.174.456.217

99.565.407.636

126.435.914.924

62.491.700.62:

[Penerimaan

427.694.856.133

547.644.794.115

606.781.253.300

681.456.676.930

[Pengeluaran

441.303.904.714

520.774.286.827

670.725.953.928

658.437.478.042

[Saldo

-13.609.048.581

26.870.507.288

-63.944.700.628

23.019.201.88

al & wf o ~

[Saldo Akhir

99.565.407.636

126.435.914.924

62.491.700.628

85.510.902.516

Saldo awal tahun 2025 sebesar Rp 62.491.700.628 dan penerimaan
tahun 2025 sebesar Rp 681.456.676.930, sehingga dana yang dapat
digunakan sebesar Rp 743.948.380.558. Penerimaan dana tersebut terdiri
dari penerimaan biaya pendidikan, penerimaan dari pemanfaatan aset,
penerimaan dari kerja sama, serta penerimaan atas jasa layanan pendidikan
Biaya operasional UNY pada tahun 2025 sebesar Rp
658.437.478.042. Biaya tersebut digunakan untuk pembayaran gaji, insentif
kinerja pegawai, serta biaya operasional untuk mendukung kegiatan
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Selain
digunakan untuk kegiatan operasional, dana juga dialokasikan untuk
kegiatan investasi, antara lain investasi gedung dan bangunan, investasi
kendaraan dinas, serta investasi peralatan dan mebelair. Pada akhir tahun
anggaran 2025, UNY memiliki saldo akhir sebesar Rp 85.510.902.516.

Berdasarkan Laporan Kinerja UNY tahun 2022, 2023, 2024, dan 2025,
terdapat tren peningkatan yang positif pada sisi penerimaan. Penerimaan
tahun 2023 dibandingkan dengan tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar
28,05%, sedangkan pada tahun 2024 dibandingkan dengan tahun 2023
meningkat sebesar 10,80%. Sementara itu, persentase kenaikan penerimaan
pada tahun 2025 dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar 12,31%.
Kenaikan yang signifikan ini dipengaruhi oleh meningkatnya pendapatan
layanan pendidikan, pendapatan hasil usaha, serta penerimaan yang berasal
dari APBN dan hibah atau bantuan pemerintah. Seiring dengan peningkatan
pendapatan yang dialami UNY, pengeluaran universitas juga mengalami
peningkatan. Pengeluaran pada tahun 2023 meningkat sebesar 18,01%
dibandingkan dengan tahun 2022. Selanjutnya, pengeluaran pada tahun

lainnya.
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2024 meningkat sebesar 28,79% dibandingkan tahun 2023. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh kembali normalnya kegiatan pembelajaran secara luring,
meningkatnya jumlah student body, serta adanya investasi pada
pembangunan gedung dan bangunan.

Adapun total pengeluaran pada tahun 2025 mengalami penurunan
sebesar 1,83% dibandingkan dengan total pengeluaran tahun 2024.
Pengeluaran pada tahun 2025 terutama disebabkan oleh meningkatnya
beban pegawai termasuk gaji dan insentif kinerja, peningkatan beban barang
dan jasa untuk mendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat, serta adanya investasi pada gedung dan
bangunan senilai Rp137.031.695.636.

Laporan Keuangan PTNBH UNY ;

Laporan keuangan PTNBH UNY disusun dan disesuaikan dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia (SAK), ISAK 35 "Penyajian laporan
keuangan Entitas Berorientasi Non laba", yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan peraturan
lainnya yang diterbitkan oleh Kementerian Keuangan maupun Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi. Laporan Keuangan UNY Tahun 2025
yang menjadi dasar pengukuran kinerja adalah Laporan Keuangan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, namun karena Laporan Tahunan
UNY ini dibuat bulan Maret 2026 (awal tahun 2026) maka Laporan Keuangan
UNY Tahun 2025 tersebut belum diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP),
atau istilahnya adalah "unaudited". Laporan Keuangan UNY Tahun 2025
diaudit oleh KAP pada April 2026.

Ukuran kinerja

Kinerja Operasi universitas,

khususnya  kinerja

keuangan PTNBH

dalam format Laporan Tahunan PTNBH, masih belum terstandar karena
setiap PTNBH diberi keleluasaan/otonom dalam pengukuran kinerja dalam
format laporan tahunan tersebut. Di luar pengukuran kinerja yang memang
sudah terstandar dari perspektif keuangan sesuai peraturan pemerintah
(KK/PK), bisa diadopsi dengan dua pendekatan, yaitu kinerja operasi dan
valuasi universitas. Kedua pendekatan ini dapat digunakan, namun UNY

sebagai PTNBH ©bisa melakukan penyesuaian-penyesuaian apabila
diperlukan.

a. Rasio Surplus
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Ukuran rasio surplus merupakan padanan dari profit margin
universitas, yaitu rasio antara surplus dan pendapatan. Rasio ini
menunjukkan seberapa jauh universitas mampu mengumpulkan surplus
untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan visi dan misinya. Data
dari Laporan Keuangan UNY Tahun 2025 menunjukkan surplus sebesar Rp
79.918.967.390, dengan total pendapatan sebesar Rp 1.022.743.798.886
rasio surplusnya adalah 0,0781 atau 7,81% artinya surplus UNY adalah
sebesar 7,81% dari seluruh pendapatannya. Semakin besar surplus
dibandingkan total pendapatan, maka rasio surplus bisa dibilang lebih baik.

b. Biaya Rata-Rata Per Mahasiswa

Rasio biaya rata-rata per mahasiswa adalah biaya seluruh anggaran
pengeluaran universitas per tahun dibagi dengan jumlah seluruh mahasiswa.
Ukuran ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan universitas. Data dari
Laporan Keuangan UNY Tahun 2025 menunjukkan total pengeluaran
sebesar Rp 942.824.831.495 dengan total jumlah seluruh mahasiswa
(student body) sebesar 77.789 orang mahasiswa. Rationya adalah Rp
12.120.054 artinya pengeluaran UNY adalah rata-rata adalah Rp 12.120.054
per mahasiswa. Biaya-rata-rata per mahasiswa masih di atas rata-rata UKT,
maka artinya UKT yang dibayar mahasiswa UNY masih di bawah biaya rata-
rata per mahasiswa yang dikeluarkan oleh UNY.

c. Rasio Pendapatan Kegiatan Usaha

Rasio pendapatan kegiatan usaha adalah rasio antara jumlah
pendapatan dari kegiatan usaha dan jumlah seluruh pendapatan. Angka ini
menunjukkan tingkat kemampuan universitas mencari sumber dana lain di
luar sumbangan mahasiswa. Makin tinggi rasio ini, makin tinggi pula
kemampuan universitas menggali dana dari luar. Data dari Laporan
Keuangan UNY Tahun 2025 menunjukkan total pendapatan usaha (di luar
layanan Pendidikan) adalah sebesar Rp 44.431.019.117 dengan total jumlah
seluruh pendapatan sebesar Rp 1.022.743.798.886 rasio pendapatan
kegiatan usaha UNY adalah sebesar 4,34%, artinya pendapatan UNY dari
usaha adalah sebanyak 4,34% dari total seluruh pendapatan UNY. Semakin
besar pendapatan dari kegiatan usaha dibandingkan dengan jumlah seluruh
pendapatan, maka rasio pendapatan kegiatan usaha akan lebih baik. UNY
masih berproses dan membutuhkan lebih banyak kerja keras lagi untuk
meningkatkan rasio pendapatan kegiatan usaha.

Valuasi Universitas
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a. Nilai aset per Pegawai

Nilai total aset UNY pada tahun 2025 adalah sebesar Rp
1.447.240.122.691 dengan jumlah pegawai (dosen dan tenaga kependidikan)
sebanyak 2.416 orang, artinya setiap pegawai UNY dianalogikan mewakili
aset UNY sebesar Rp 599.023.000. Semakin besar nilai aset per pegawai UNY,
maka rasio nilai aset per pegawai akan lebih baik.

b. Tingkat Dana Abadi

Dana Abadi yang dimiliki UNY sebesar Rp 13.384.109.733 (dengan total
nilai aset sebesar Rp 1.447.240.122.691 artinya dana abadi yang dimiliki
UNY sebesar 0,92% dari nilai asetnya. Artinya, dana abadi yang dimiliki UNY,
belum mencapai 1% dari total aset yang dimiliki. Semakin besar persentase
dana abadi dibandingkan nilai asetnya, maka rasionya tingkat dana abadi
akan semakin baik. Sebagai PTNBH baru (tahun ke-3), pengelolaan dana
abadi masih terus berproses dan UNY membutuhkan lebih banyak kerja
keras lagi untuk meningkatkan rasio tingkat dana abadinya.
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Selama tahun 2025, UNY berhasil melaksanakan seluruh kegiatan
untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Sesuai target yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja antara Rektor dengan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi secara umum menunjukkan capaian kinerja dari
11 Indikator yang terbagi ke dalam tiga kategori. Sebanyak 55% SKP (6
Indikator) telah melampaui target yang ditetapkan, 36% (4 indikator)
mencapai target sesuai rencana, dan 0,9% (1 indikator) masih berada di
bawah target. Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar SKP berhasil
mencapai hasil yang sangat baik meskipun ada yang perlu ditingkatkan.

Dalam hal pencapaian target kinerja 10 bidang, terdapat beberapa
indikator/sub indikator yang belum tercapai. Pertama, pada bidang
pendidikan dan kemahasiswaan, dari 33 indikator yang ada dalam Renstra
PTNBH UNY, terdapat 12 indikator yang belum tercapai, yaitu; 1) Persentase
mahasiswa lulus tepat waktu S1 & D4, 2) Persentase mahasiswa lulus tepat
waktu S2, 3) Persentase mahasiswa lulus tepat waktu Profesi PSPPI, 4)
Persentase mahasiswa S1 dan D4 yang: a. menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau b. meraih prestasi, 5) Rasio dosen
dan mahasiswa D4, 6) Akreditasi Unggul Prodi D4/S1/S2/S3, 7) Persentase
mahasiswa asing program D4/S1, 8) Persentase mahasiswa asing program
S2/S3, 9) Jumlah skema pelatihan dan Uji Kompetensi, 10) Jumlah prodi
yang memiliki Tempat Uji Kompetensi, 11) Jumlah prestasi mahasiswa
tingkat nasional, dan 12) Jumlah prestasi mahasiswa tingkat regional dan
internasional. Kedua, pada bidang penelitian, dari 20 indikator yang ada
dalam Renstra PTNBH UNY, terdapat 5 indikator yang belum tercapai, yaitu;
1) Jumlah penelitian hibah nasional, 2) Jumlah jurnal terindeks SINTA 2, 3)
Jumlah Kekayaan Intelektual yang dihilirisasi bersama DUDI, 4) Jumlah PUI
(Pusat Unggulan IPTEK), 5) Jumlah Laboratorium Riset Tersertifikasi. Ketiga,
pada bidang Tata kelola, dari 17 indikator yang ada dalam Renstra PTNBH
UNY, terdapat 4 indikator yang belum tercapai, yaitu; 1) Peringkat IKU, 2)
QS-WUR, 3) THE IMPACT dan 4) Greenmetric. Keempat, pada bidang Sumber
Daya, dari 7 indikator yang ada dalam Renstra PTNBH UNY, terdapat 1
indikator yang belum tercapai, yaitu; 1) Persentase Dosen Berjabatan
Akademik Lektor Kepala. Kelima, pada bidang Keuangan, dari 10 indikator
yang ada dalam Renstra PTNBH UNY, terdapat 1 indikator yang belum
tercapai, yaitu; 1) Jumlah pendanaan program penelitian bersama mitra,
kontrak komersial dengan mitra industri, start-up, spin-off dan sebagainya
yang sesuai dengan program dan keunggulan
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Beberapa hal yang akan dilakukan dalam rangka fokus perbaikan

peningkatan capaian kinerja pada setiap indikator kinerja kegiatan adalah
sebagai berikut;

1.

Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitas lulusan,
program studi akan secara rutin dan proaktif melaksanakan pelacakan
terhadap para alumni, mengingat pentingnya hubungan emosional yang
telah terjalin dengan pihak yang memiliki peran penting dalam
menunjang keberhasilan pencapaian target kinerja kualitas lulusan.
Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitas
mahasiswa, institusi akan memperkuat sinergi antara Kementerian dan
Universitas, meningkatkan peran Korprodi dan Penasihat Akademik,
mengembangkan database lokasi DUDI untuk kegiatan PKL/PI/Magang,
mengintegrasikan mata kuliah tugas akhir dengan praktik
industri/magang/PLP dan KKN, memperbaiki Sistem Informasi
pengelolaan akademik dan kemahasiswaan, optimalisasi partisipasi
mahasiswa dalam kompetisi, merencanakan pembinaan yang
terstruktur, mengeksplorasi bakat mahasiswa, mempersiapkan
mahasiswa untuk kompetisi, dan melibatkan dosen pembina dalam
pengelolaan ORMAWA.

Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitas dosen
dalam berkegiatan di luar kampus, universitas perlu menyusun strategi
untuk memetakan kompetensi dosen yang memenuhi syarat untuk
berkiprah di perguruan tinggi lain yang termasuk QS100 by subject.
Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitas
kompetensi dosen, perlu melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan untuk memastikan bahwa organisasi mencapai tujuan
utamanya, terkhusus pada aspek tujuan kinerja utama yang spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu.

Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitas luaran
dosen, wuniversitas perlu merencanakan langkah-langkah seperti
pemetaan dosen yang memiliki keterkaitan dengan program penelitian,
dukungan untuk penelitian dan PkM, pendampingan penulisan artikel,
integrasi sistem informasi, seminar rutin, kolaborasi internasional, tata
kelola jurnal, motivasi penulisan artikel berkualitas, sitasi antar-dosen
dan mahasiswa, kerja sama dengan lembaga pemerintah dan perguruan
tinggi, serta penghargaan bagi dosen produktif dan inovatif.

Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kerja sama,
universitas perlu memperkuat sistem kerja sama
https://sikers.uny.ac.id, mempermudah penyusunan dokumen kerja
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sama, memperluas inisiasi kerja sama dengan berbagai mitra,
menciptakan mekanisme pengelolaan kerja sama, menyusun panduan
kerja sama, dan membentuk tim task force yang bertanggungjawab atas
pencapaian kinerja aspek kerja sama.

. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitas
pembelajaran, perlu adanya pelatihan, penyamaan persepsi, identifikasi
karakteristik mata kuliah, dan pelibatan berbagai mitra dalam
implementasi pembelajaran case-based method, dan team-based project.
. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan ada aspek akreditasi dan
sertifikasi internasional program studi, perlu peningkatan prodi pada
akreditasi internasional dan yang tidak kalah pentingnya adalah perlu
adanya realisasi nyata dalam bentuk follow-up kegiatan internasional
program studi yang menjadi wujud nyata kualitas sertifikat internasional
yang telah diraih.

. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek predikat SAKIP,
universitas perlu mengimplementasikan program peningkatan mutu
akademik dan penelitian yang berfokus pada inovasi dan kolaborasi
internasional, guna mencapai peningkatan signifikan dalam predikat
Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) atau Sistem Akreditasi
Program Studi (SAPS) di universitas.

10.Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kinerja anggaran

dan pelaksanaan RKA, dalam proses pengelolaan program anggaran,
perlu menyusun rencana program dengan TOR, RAB, KAK, waktu
pelaksanaan, serta RPD, menetapkan rencana capaian output RKA-KL
yang matang, mengembangkan aplikasi pengendalian pelaksanaan
program anggaran secara terintegrasi, dan melaksanakan program
kegiatan berbasis output.
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A. Perjanjian Kinerja Rektor UNY dengan Kemdiktisaintek

e )

Porjanpan Ximarjs Tahun 2028
Rektor Universitas Noger Yogysarta
gangan
Oirsxsur Janders! Pandidikan Tinggl

Dalus rancks mevaugian knena pemaiahan vang alEdl Ianszamn, dan siuntsdsl seda heronentas pada
hazil, kami yarg bartands rgun h baman Inl

Nama  :Sumaryanie
Jabasn : Reklor Univemsitas Nogert Yogyakarta
LT galary A ya disabut PIHAK PERTAMA

Nama  : Khairet Munadi
Jadatan : Cireltur Jendaersl Pendidiken Tingg!
Slihy staman phak pedama selan uims destut DIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA brijary axan mewiusdkan torgst kinare e zust lampran Perenjon Kineria i, celaen rangks mencspal
largel knar s janga merecgah seoari yang iah dletaiksn dslas dokumen perencanaan, Xobarhasiisn can ¥ageguan
PENCApEAN (350! Uinssd Irrsabut menjad) sangoung [Fwab kam

PEHAK KEDUA skun mefshukan supervisl yang ciperkkan sera aXan mefakukan evaluasi lemadep capaien knene
Sars Perzanjan Kiner)a ol dan mengamad 1ndakin yarg dperuken dalam rangia opdmatsas! DRNCARpE an tangs! Peranian
Kinana teesabut, beik dalam bomiut pengnangsan mu purn lesarss

Yogyekarnta, 25 Aprit 2025
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Target Perjanjlan

Sasaran
{S/8K) Indikator (IKUNKK) Kineeja 2026

[1.1) Persentase ddusan 51 dan
DHOND2IDY yang berhasil mamilii

1, ;

[1.0f Meningicatrya husiitas luusan : hdk: oleu 80

pendickan tinggl v
menjad Wiraswas!a

11.0] Meningkatnya insitss kiusan
pendicikan tinggi

[1.2] Fersentass mahasiswa 51 den
DHDRI02D1 yang macjalarkan kegisten
pombelaiaran & luar program st atau
mecsih peeatas

51.%

[2.1] Persentase cdosan yang bawkegialan
tnchamma o perguruan tnggl ian, bekera

12.0] Maningkatnys kusikse dosen sebagai praddisl di dunie industs, atau 46
program shuck
{2.2] Parseritase dosen yang memit ki

12.0] Maringkainya kuaktss dosen

serifiket kompetensiprofesi yang daka
0N GUE LEaha 08N UNE industn atau
parsantase pergaar yang barassl dan

panddikan Snggl alangan prektisi profesional, duva
usaha, abay cunis induald
{2.3] Juwiah keluaran dasen yang
berhas] mendapstka rekogris
panddiican Sngg) masyorskatindustripemedntah per
jumiah dossn
[3.0) Meningkatya kualtas kurkubam cen| 13.1] Jumish keviasama per program studi
partelsjeran S$1 dan DAOIDADT 3
(3.2] Persertase mata kulah 51 dan
D4DID2D1 yang menggunaken
Mitode penbeajaran Pemeckhsn kasus
(case mathcd) atau pembalajaran 90,9
anmlmdmhmmm RIOMPCK DALESS HOJC (Wear-babed
oreject) sebagai bagian darl bebet
aveluas
{3.3] Persertiane program studl 51 dan
5 D4D3 yang momilixl skredias! ataw
Rmmﬂ"""m“m"" serifiasi intesnasional yang diakul »
pemarintan
[4.0] Meringkatya tsta kelcia 1] Prodiat BAKP

Perguruan Tinggi Neger
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Target Parjanjinn

Sasaran (85K Indikatar KUNKK) 2028
14.0] Menngkarres tals wecls [4.2] Nigi Kireda Anggsran sas
Perguruan Tingg! Neger Paiakeanasn RKA-KIL 87,50
[4.0] Meringhatnya tats kelok {4 3] Peraontane Fakuitas yang
Pergutusn Tirgg Negen NMerhingn Zana rtegntas ™
No Kode l Nama Kegiotan Alokas|
A | APENY
Cutangan Manaeman dan Paakssn asn Togss Tekns
7734 | Lainnya Otjen Pendidkan Tingg: Rp 186.081.187 000
| Bamuan Pencansaan PTN Badan Hukum Ap 106,960,000 000
PLNSESNKPRU
| KamamariaLamtags Lainnya
4
a Ealain APBN Rp 500.165.951 000
Total Anggaran Rp 823219125 000

™
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Kementerian Pendidikan Tinggl, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerjs Triwulan |
Ditjen Dikti {PTN BH - Universitas Negeri Yogyakarta)

Tahun 2025

Barikut ini kami sampaikan has | capalan kineria paca Ditjen Diktl (FTN BH - Unwersitas Negeri Yogyakarta)

selama Triwulan | tahun 2025.

A. Progress Capalan Kinerja

Sasaran/Indikator

Satuan

Target | Reaksasi

[5 1] Meningikatnya kualltas lulusan pandidikan tinggl

[IKU 1.1] Persentase biusan 51 dan DH/DIDZID] yarg berhasil
memilki pekerjasc melanjuthan studi; atau menjadi
wiraswasta

a0

{1KU 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D9/D3D2/01 yang

menjslankan kegiatan pembeisjaran d luar program stud atau
maraih prestasi

518

10.40

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKL 2.1] Persentase dosen yang birkegistan tridhamas &
perguruan tinggi lain, bekers sebagai praktisi di duna industn,
#au memtimbing mahasiswa bedkegatan di Lar program studl

46

10

10.20

{11 2.2] Persentase dosan yang memidkl sertificat
knmpetensiiprofesi yang dakui okh dunia usaha dan dunia
Industri atau persentase pergajar yeng berasal dan kalarngan
prakiis profesional dunia usaha, atau dunia ndistrl

10

185

[IKU 2.3] Jumiah kelusran dasen yang berhasi mendspatan
ekogns! imkemasional atau dterpkan oeh
masyarakatindustripemerintsh per jumish dosen

2.96

05

QA7

[$ 3] Meningkatnya kuslitas kurikulum dan pembelajaran

{16 3,17 pamviah kerasama per program studi 51 dan
D&'DID2D1

37

0.7

065

[IKU 3.2] Persantace mata kuliah 51 dan DM03/02/D1 yanrg
menggunakan metode pembelyaran pemecahan kasus (case
mathcad) atau pembslapran kslompok berhask projgct (team-
based project) sebage: bagian dan bobot svaluas

95919

1IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4D3 yarg memiiki
akrpdtasi atau sertfikas internasional yang diaku pemerintah

38

30

3704

WSS Catata
CEPEEEE - L0 176 Mt 31 s OO0 Pt a5 0 L v e i W o (i B B N P T ) Q
b

VA e AT

e D arwn 106 3000 O N 0 SN T O M et O IO B B S

Balsi Besar
Sertifikasi
Elektronik
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e T™WI
Sasaran/indikator - Satuan
Target | Realisas
[S 4] Meningkatnya tata kelols Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4,1] Predikat SAKP A Procikat - -
(1K) 4.2 Mial Kinerja Anggaran atas Felaksanaan RKA-KL ars Nilad 875 100
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zons Integritas 70 % 10 75

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IXU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3I/D2/D) yang berhasil memiliki pekerjasn;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Pada Trimulan |, capalan Indikator kineria utama (IKU) untuk meningkatkan kualitas lulusan pendidikan
tinggl menunjukkan angka 15.7%, yang masih jauh di bawah target TW 1 perjanjan kinera sebesar 40%.
Hal Inl mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan selama periode ini belum sepenyhnya efektif dalam
mencapai Largel yang diharapkan

Meskipun capaian Triwulan | masih rendah, langkab-langkah perbaikan tersebut diharapkan dapat
muningkatkan angka pencapaian pada triwulan beckutnya. Dengan malakukan perbaikan pada program
pencidikan dan meningkatkan kobborasi dengan sektor ndustn, target yang ditetapkan dapat tercapat
dalam makty dekat

Kendala/Permasalahan

Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi capaian ini antara lain keterlambatan dalam pelaksanaan
program peningkatan keterampilan kerja yang dapat memfasilitasi lulusan dalam memasuki pasar kerja
atau berwirausaha. Meskipun begity, kualitas lulusan yang teriun langsung ke dunia kerja can memihki
pengaruh d bidang profesional belum sepenuhnya tercatat dalam capalan inl

Strategi/Tindak Lanjut

Untuk memperbaiki capaian ini, beberapa ngkah perbaikan periu segera dilakukan, Partama, optimalisasi
program inkubasi bisnis dan kewirausahaan dengan menambah fasilitas dan dukungan untuk lulusan yang
beroarientasi pada kewirausahaan dapat membanty mereka mengembangkan usaha. Kedua, meningkatkan
kelaborasi dengan dunia industri untuk menyediakan peluang magang dan penyerapan tenags kerja yang
lebih luas bagi lulusan sangat penting. Terakhir, perlu diakukan evaluasi dan revisi terhadap kurikulum
pendidikan untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, serta menambah
kurikulum yang dapat memperkust keterampilan praktis helusan.

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meralh prestasi

Progress/Kegiatan

S Catutan _ Baiaiflesor
© AT 00 0 Tl 0 UL S i L I eira vk Saranias DOtume & By ShnAie Mand Coauir s rwe span vy it § et Sortifikasi
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Progres capalan indkator ini pada Triwalan | sebesar 10,40% menunjukkan bahwa target TW 1 sebesar 3%
sudah tercapai. Ketercapaian targat tersebut didukung dengan kegiatan-kegiatan yang mencukung upaya
peningkatan prestasi mahasiswa dan kegiatan pembelajaran di luar program studi, seperti Promesi dan
Sosalisas Kegiatan Ekstrakurikuler; Kampanye yang lebih intensif mengenal pentingnya keglatan di luar
program studi dan dampaknys terhadap pengembangan ketarampilan dan prestasi mahasisaa, Inl bisa
diakukan mefalui seminar, webinar, dan pemberian penghargaan bagl mahasiswa berprestasi,

Kolaberas! dengan Qrganisasi Ekstermal: Meningkatkan kerjasama dengan organisasi luar kampus yang
dapat menyedakan peluang bagl mabasiswa untuk mengembangkan dirl, baik dalam bidang akademik
maupun non-akademik. termasuk Mmagang atau kompetisi antar universitas.

Kendala/Permasaslahan

Meskipun target td wulan | sudah tercapai, tetapi masih pedu ciakukan strategi yang tepat sehingga target
kinerja sebesar 51,5% dapat tercapai di tahun 2025.

Strategi/Tindak Lanjut

Promosi dan Sosialisasl Keglatan Ekstrakurikuler: Kampanye yang kebih intensit mengenal pentingnya
kegiatan di luar program studi dan dampaknya terhadap pengembangan keterampilan dan prestasi
mahasiswa, Ini bisa dilakukan melalui seminar, webinar, dan pemberian penghargaan bagi mahasiswa
berprestasi.

Kolaborasi dengan Qrganisasi Eksternal: Meningkatkan kerjasama dengan crganisasi luar kampus yang
dapat menyediakan peluang bagl mahasiswa untuk mangembangkan diri, baik dalam bidang akademik
maupen non-akademlk, tarmasuk magang atac kampetisi antar universtas

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagal praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di lvar program
studi

Progress/Kegkatan

Pada pericde yang dilaporkan, target TW 1 untuk KU 2.1 yang berkaitan dengan perséntase dosen yang
berkiprah di luar perguruan tinggi dengan kegiatan tndharma, praktek industri, atau pembimbingan
mahasiswa di luar program studi telah tercapal dengan persentasa 10,2%, sedikit melebihi target yang
dZetapkan yaltu 10%, Capalan Inl menunjukkan adanya peningkatan yang positf dalam upaya memperiuas
keterlibatan dosen dalam berbagal kegiatan tridharma yang relevan dengan dunia industri dan
pengembangan kompetersi mahasiswa.

Kendala/Permasalahan

Meskipun capaian melebihi target, terdapat beberapa kendala yang dihadapl dalam mencapal tingkat
keteribatan dosen yang lebih tinggi. Penelitian dan pengabdian masih dalam tahap awal sehingga belum
banyak yang sudah bedalan.

Strategi/Tindak Lanjut

Strategi Peningkatan IKU 2 antara lain sebagai berikut: 1. Penguatan kerja sama institusional |Mol/Mand |
dengan menglin dan memperiuas kerja sama dengan FTN/PTS lain di dalam dan luar negeri, dunia usaha
dan dunda Industri |DUD, dan lembaga profasi, kementerian, L5M, gan BUMN.; 2. Skema penagasan gasen
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di luar kampus yang diintegrasikan dalam Rencana Kera Fakultasjurusan; 3. Pelatihan dan peningkatan
kapasitas dosen misainya dengan menyeknggarakan workshop Praktisl Akademik untuk Industri, Sertitikasi
profesi bagl dosen (misalnya BNSP, asesor, konsultan pendicdkan, dil), Pelatihan manajemen kolaborasi
lintas Institusi, serts pemanfaatan alumni dan |ejaring Profesi untuk melibatkan alumnl sebagai Embatan
kera sama dosen dengan dunia kerja.

(S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IXU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensiprofes! yang diakul oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

Pada triwulan pertama capalan target kinerja TW | sebesar 18,5% melampau) target sebesar 10%.
Ketercapaian ini didukung dengan strategi kegiatan antara &in | tim mulai menyiapkan pelaksanaan uf)
sertifikasi kompetens dosen yang akan didanal melalu program revitalisas. Fokus utama masih pada tahap
perencanaan memetakan dosen yang belum memil ki sertifikat kompetens), menyesualikan bidang keahlian
dengan kebutuhan dunia usaha dan Industrl, serta menjajaki kerja sama dengan beberapa L5° yang
relevan, Selain itu, fakultas dan unit terkalt sudah melakukan koordinast awal untuk menyusun jadwal
kegiatan, kebutuhan anggaran. dan kelengkapan dokumen pendukung. Tahap inl menjadi langkah awai
yang penting agar pelaksanaan setifikasi di triwulan berikutnya dapat berjalan lebi terarah dan efextif.

Kendala/Permasalahan

Meckipun targer talsh 1ercapai, tetapi sedama tahap perencanaan oi trimulan pertama, Um masih menémui
kondala pada sisl pendataan. Saat ini, belum ada sistem yang benar-banar memfasilitas! sinkronissd data
sertifikat kompetensi desen. Data yang ada masih tersebor di berbagal fakultas karena penyelenggaraan
sertifikasi dilakukan secara terpisab dan belum terpusat. Situasl inl disebabkan oleh banyaknya dosen yang
mengikiti ujl sertfikas kompetens! secara mandirl tanpa melaporkan atav mengunggah sertifiatnya ke
Sister, sehingga capaian belum sepenuhnya terdokumentasi. Selain itu. proses verifikasi buktl Nsik serufkat
Juga memeriukan waklu tambahan karena sebagian data yang dunggah belum sesual dengan masa
Derlaky yang sehenarnya.

Strategi/Tindak Lanjut

Tim berfokus pada pometaan menyelurub tarhadap dasen yang belum memila sertéikat kompetons sarta
pendataan wlang masa beraku sertifikat yang sudah dimitikd Langkah inl dizkukan bersamaan dengan
peryusunan basis data terintegrasl agar Informasi dari seluruh fakultas dapat dikompilasi secars sistematis.
Sefain M, tim Jugs mula menyusun mekansme pefaporan sertifikasi dosen secara terpusat melalui Sister
dan kanal universitas, sehingga setiap kegiatan uji kompetensi baik yang difasilitasi oleh UNY maupun
dilakukan sacara mandini bisa terdokumentasi dengan baik.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi Internasional atau
diterapkan oleh masyarakatindustri/pemerintah per jumiah dosen

Progress/Keglatan

Pada Trimulan |, indikator kinerja utama [IKU 5] yang mengukur jumlah keluaran desen yang berhasil
mendapatkan rekognisl Internasional atau diterapkan oieh masyarakat/industri/pemarintah par pmiah

- DR OTE N L A TR Pt S Al L Wl vt B ohn e et Db o A a0 i L B g g AN e Sertifasi
: S
s = Db 0 AL A AT D O O e AL AT I g R M ‘ Ebktrmlb

Catzar, Bolni Gesnr

87



dosen menunjukkan capalan sebesar 0,47 dari target TW 1 sebesar 0.5 Kontribus| tertinggl terhadap
capaian kinerja berasal can karya tulls iimiah sebanyak 391 karya,

Ketidaktercapaian target kinana tersebut, disebastikan antara lain karena balum optimalnya pergumpulan
data pada indikator IKU 5 . Mal ini disebabkan karens belum semua dosen mengupload karyanya; Meskipun
terdapat potens dalam karya inovatif, jumlah karya yang menghasilkan Mak cipta dan paten bekim optimal;
Hasil penelitian kerjasama industrl termasuk penugasan dari kementarian atau LPNK yang tidak
dipubikasikan belum optimal propesal yang diajukan, belum optinainya pelaksanaan kegiatan seni di
tingkat lokal dan nasional

Kendala/Permasalahan

Kendala yang dihadapi mekputh belum optimainya pengumpulan data pada Indikator IKU 5 dikarenakan
belum semua dosen mengupload karyanya: Meskipun terdapat potenst dadam &arya inovatif, jumiah karya
yang menghasilkan Hak cipta dan paten belum optimal; Hasil penelitian kerjasama industri termasuk
penugasan dari kementerian atau LPNK yang tidak dipublikasikan belum optimal proposal yang diajukan,
belum optimalnya pelaksanaan kegiatan seni di tngkal kkal dan nasional

Strategi/Tindak Lanjut

Untuk meningkatkan pencapaian IKU 5 pada pericde berikutnga, perguruan Linggi skan mengambil
beberaps langrah strategis. Pertama, dukungan terhadap publikad internasional akan diperkuat dengan
membernkan pelatiban penulsan akademik dan bimbingan intensif bagi dosen calam menulis artke! untuk
jurnal internasional terkemuka. Kedua dengan memperkuat jejaring kerjassama internasional dengan
universktas dan lembaga riset di luar negeri. Hal Inl akan dilakukan melalul program pertukaran dosen,
kolahorasi riset, serta paningkatan partisipasi dosen dalam konferens! internasional. Langeah ini bertujuan
untuk memberian lehih baryak kesempatan bagl dasen untuk mendapatkan pengalaan intornasiona! dan
menerapkan hasii nset mereka dabam konteks global

{5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelkajaran
(1KU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi 51 dan D4/D3/D2/01

Progress/Kegiatan

Total gckumen kerjasama amliliki proci per 31 Maret 2025 dildentifikas! sesual dengan ndikator KL
(berbasis unggahan di sikers.uny ac id} dengan skor IKU 0,66, Data tersebut menunjukkan bahwa target
tersebut, belum tercapal mengingat target yang ditetapkan di TW | sebesar 0,7,

Kendala/Permasalahan

Kendala lainnys yang juge dihadapi meskipun program-progran di atas telah dilakukan diantaranys: o)
pemahaman pengelola yang masih periu ditingkatkan terkait kategon mitra dan bentuk kerja sama, b)
tindak lanjut fakuitas/prodi dalam merevsi unggahan daokumen kerfa sama yang telah diberi reviu, c)
kebutuhan kerja sama yang tidak hanya bercrientasi IKU sehingga fakukas/prodi pun tidak selalu fokus
pada inlsas! kena sama dengan mera (KU 530, serta di kendala teknis pada sistem Bporkerma diktisaintok
yang terjaci misaing di walktu-waktu tertentu.

StrateqiTindak Lanjut

Sehubungan dengan hal tersebut, Bidang K59 telah melakykan beberapa program untuk mengatasi hal ini|
al reviu ungganan pada sikers oleh Tim dibawah koordinas PIC IKU sebagal masukan bagl pengelola keria
sama di fakultas atau prodi dalam memberikan pendampingan bagi cosen-dosen di lingkungan unitnya
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masing-masing, b) workshop unggah sikers secara berkala (setidaknya 1x sebulan| dengan mengundang
langsung admin atau operator sikers dan kepals UK serta WD RKSINAKRK umtuk memantau kendala yang
dibadapi unk di lapangan, ¢) pendampingan secara langsung baik ke fakultas (workshop) ataupun secara
pribad| ke pengelols yang meminta masukan, reviu bahkan drafting cokumen kerja sama, dengan harapan
akurasi dokumen serta laporan kerja sama yang dunggah dapat terus ditingkatkan.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah 51 dan DA/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project] sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Paga Triwulan |, target kinerja sebesar 99,9 masih balum tercapsi dengan capalan sebesar 29,19 . Salunuh
program studi di UNY telah melaksanakan pembelajaran dengan menarapkan metode pemecanan kasus
case method) dan pembelajaran berbasis proyek (team-hased project) secara konsisten di setiap semester,
Dosen mengintegrasikan pendekatan Ini ke dalam rencana pembelajaran semester (RPS) serta
menjadikannya bagian dari bobot penilaian vlama dalam evaluasi hasil belajar mahasiswa. Sebagian besar
mata kuliah telah menunjukkan praktic pembelajaran yang akuf can kolaberatif, di mana mahasiswa terlibat
dalam analisis kasus nyata dan pengembangan proyek yang relevan dengan bidang keilmusn. Penerapan
metada ini ticak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis can pomecahan masalah mahasiswa,
tetapl juga memperkiat ketarhubungan antara teorl dan prakté di lapangan

Kendala/Permasalahan

Pada triwulan partama, masth terjadi keterlambatan input RPS cleh sebagian dosen ke dalam sktem
rps.uny.ac.id. Kondisi ni cukup berpengaruh terhadap proses pemantauan penerapan case method dan
team.based project, karena sstem tersebut menadl dasar verificasi penggunaan metode permnbelajaran i
sobap mata kuliah, Keterlambatan ik membuat bebarapa data belum terbarul secara real-time, sehingga
capalan & awalsemester belum sepenubnya tercermin dalam laparan kinerfa.

Strategi/Tindak Lanjut

Untuk menindaklanjuti kendala keterlambatan input RPS pada sistem rps.uny.acid, akan diselenggarakan
warkshop sinkronisasi RPS selama dua harl yang difasiiitasi oleh para ketua peogram studi, Kegiatan Ind
dirancang untuk membanty gosan menyelesalkan proses input dan penyesualan RPS agar sesual dengan
format sistem serta memastikan seluruh dokumen dapat terunggah dengan banar dan tepat waktu. Selain
workshop, akan dilakukan pendampingan Leknis secara langsung bagi cosen yang masih mengalami
kesulitan dalam proses unggah atau penyesualan konten RPS. Fakultas Juga menylapkan mekansme
monitering dan pengingat berkala agar progres input dapat dipantau secara reakltime, serta memberikan
Bpresiasi bagi prodi atau dosen yang menyelesaikan inpul tepat waktu.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Keglatan

Hasil akreditasi internasional cluster FBS8 (4 prodi S1|, FMIPA {3 prodi S1), dan FT (4 prodi 51) telah
diterima. Reakred£asi prodi cluster FMIPA {7 prodil tefah oibahas parsiapannya,
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Kendala/Permasalahan

Aireditasi internasonal membutuhkan laya yang tidak murah, dan pericde akreditasnya sesual dengan
pendaian oleh asesor; ada yang 5 tabun ada yang 1 tahun

Strategi/Tindak Lanjut
Peningkatan kuslitas program studi dan berbagai aspak pariu kardinasi dengan berbagai pihak. Ditpenjamu

secara aktf melaksanakan kordinasi ini, misalnya penerapan konversi ECTS, penghitungan CPL dan
wortload mahasiswa, dengan bidang akademik melalui berbagai perternuan.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Keg latan

Mash menunggu dari kamentarian

Kendala/Permasalahan

Untuk proses SAKIP saat inl sedang progress penyiapan sumber daya pendukung. dalsm waktu dekat akan
diinformasikan dari kemdiktisaintek

Strategi/Tindak Lanjut
Magh menunggu darl kementerian

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Fada trwvlan |, pelaksanaan AKA-K/A Universitas menunjukkan kinerja yang batk dengan nilal kinerja
anggaran mencapal 100, berdasarkan hasil pemantauan intermal dan data dari Kementerian Keuangan,
Capalan nl mencerminkan tingkat efektivitas dan efsiensi pelaksanaan anggaran yang telsh selaras
dengan perencanaan kinerja dan cutput kegiatan, Realisasi anggaran menunjukkan trén positil di bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian, dsertai peningkatan kepatuhan terhadap ketentuan pérencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan keuangan.

Kendsla/Permasalahan

Beberapa kendala yang dihacapl dalam pelaksanaan anggaran antara lan pervbahan kebiakan anggaran
dari Kementerian Keuangan di awal tahun yang menyebabkan perlunya penyesuaian DIPA, serta
keterlambatan proses administras pada kegiatan baru akibat transisi struktur arganisasi (perubshan OTK|.
Sefain (tu, beberapa satuan kerja masih mengalami kesulitan dalam sinkroniasi antars perencanaan output
kegiatan dengan realisas anggaran, terutama untuk kegistan linkas unit.

Strategi/Tindak Lanjut

Universitas meningkatkan koordinasi antarunit perencanaan dan keuangan, memperkust pengamasan SP
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terhadap pelaksanazan RKA-K/L, serta mendorong percepatan realisasi kegiatan priontas, Selain ity,
dilakukan agistensi teknis penyusunan laparan keuangan gquna memastikan pelaporan yang akurat, tepat
wakbu, Gan sesual targut kinerja.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Keglatan

Pada triwulan |, delapsn fakultas dan Sekalah Pascasarjana teiah melakiskan pencanangan Zona Integritas
dan mengisi Lembar Kena Evaluasi |LXE), yang haslinya teiah diniia oleh tingkat kementerian, Sementara
Ity, tiga fakultas bary, yaltu Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum, dan Fakultas Pslkologe, sedang dalam
tahap pembentukan Tim ZI tingkat fakultas dan penyusunan perangkat adminstratif pendukung. Persiapan
ini ditargetkan s=lesal pada tahun 2025 sehingga pada tahun 2026 fakultas baru tersetut dapat melakukan
pancanangan Zona Integritas sacara penub,

Kendala/Permasalahan

Pelatsanaan keglatan pada triwulan | menghadapi beberapa kerndala, terutama terkalt pergantian Manager
Area gan peralihan struktur organisasl darl OTK lama ke OTK baru. Kongisl inl berdampak pada
keterlambatan pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE] serta perlunya penyesuaian koordinasi antarunit
pelakeana Zi. Selain ity, fakultas baru masih dalam tahap acaptasi terhadap sstem dan mekanisme
pelaksanaan Zona ntegritas yang berfaku ¢i universitas.

Strategi/Tindak Lanjut

Untuk meniaga kesinambungan dan mempercepat pelaksanaan program. unversitas telah menyiapkan
beberaps strateg utama, antara lain:

- Mengundang Manager Area lama dan daru untuk melakukan estafet pengisan LXE Tahun 2025 agar
kesinambungan dala dan proses tetap lejaga.

- Mengundang pimpinan fakultas untuk melakukan penyamaan persepsl dan membentuk Tim Zena
Integritas yang bari sesual struktur organisas terkind

- Mengundang Tim ZI Kementerian untuk melakukan sesiaisasi pencanangan Zona Integritas kepada Tim 21
Fakultas Kedokteran,

- Melakukan pendampingan langsung aleh Tim 21 universtas dalam pengiszan LKE dan penyiapan bukt)
bukt pendukung pencanangan 21, khususnya bagl fakultas baru

Strategi-strateyi térsebut diharapkan dapat memperkuat kocrdinasi, memperiancar proses administrasi,
serta memastikan keberlanjutan capalan pembangunan Zona Integritas di selurub fakultas pada tahun.
tahun benkutnya,

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output
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Anggaran
No Rinctan Outpet Satuan
Target Alakmi Rosbvan »
WA TN EBA 934)
1 Laganan Layanan 0 Ap207.480.503.000 RplISAS245422T | BASE
Pereantoran
Total Anggaran Rp207.4303513.000 | Rpl75,452.834.227 | 84,56
D. Rekomendasl Pimpinan

Segera dilakukan langkah-iangkah yang strategis untuk mengakselerasi target-target yang capaiannya

belum terpenchi,
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Kementerian Pendidlkan Tinggl, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan Il
Ditjen Dikti [PTN BM - Universitas Negeri Yogyakarta)
Tahun 2025

Berikut inl kami sampalkan hast! capaan knera pada Ditjen DIkt (PTN BH - Universitas Negeri Yogyakartal
selama Triwulan Il tahun 2025,

A, Progress Capaian Kinerja
™
Sasaran/Indikator To;:et Satuan
Target | Realisasi
[$ 1] Meningkatnya kualitas lufusan pendidikan tinggi
KU 11| Persentase Lilusan 51 dan DADIDDL yang berhasil
memilic pekerqaan; melanjutian studi; atau menadi 20 * 60 kLS
wirsswasta
02 1.2] Farsentase mahasiswa ST dan DY/D3'02/D1 yang
menjalankan kegiatan perbelajaran di luar program studi atau 518 % 26 28.08
merah prestasi

IS 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

(XU 2.1 | Persentasze dosen yang derkegistan tridharma di
pergunsan tinggi hin, bekers sebagNi praktisl oi dunia inckustri, 456 % 24 29.24
atau memhimbing mahasiswa berkeglatan di luar program stud|

[ 2 2| Persentass dosen yang memilki sertifikat
kompetensiprofes) yarg diakui oleh duria usaha dan dunia <
industni atau parsertase pergajar yarg berasal dari talangan
praitisi profesional dunds ussha atau dunia industi

b n 232

(1300 2.3] Jumish keduaran dosen yang berhasil mendapstcan
rekogris internasional atau diterapkan okh 19 Raso 15 083
masyarakatiindustrijpemernintah per jumiah dosen

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

%gg&l:g‘lm kerjasama per program st 51 dan 3.7 Rasio L4 133

R 3. 2] Persentase mata kuliah S1 dan DADHDY/D] yang
mangerakan metoda pembelxaran pemacahan Kasus (case 99 5 99.9 9919
rethod) atau pembeBRran ke omook Lerbasis prokdt {beam- ; 4 ?
based project| sebagal bagian darl bobot ewaras

[0 3.3] Persentase program studi 51 dan D&/D3 yang memikki 18 % 10

akreditasi atau sertifikasi internasions! yang dukui pemedotah 4229
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Sasaran indikator Taget | satuan —
Target | Realisasi
1S 4] Meningkatnys tata keloks Perguruan Tinggi Negeri
(KU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat
KL 4.2] Nilen Kineris Anposran stas Pelaksaraan RKA-KL 8§75 Niksi 87.5 100
(1KY 4.3] Persentase fakuitas yang Membangun Zona integritas 10 % 0 %

8, Analisis Hasil Capaian Kinerja

{S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memilikl pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi winswasta

Progress/Kegiatan

Masil tracer study Triwulan H merunjukkan bahwa mayoritas lulusan telah berhas! memasuki dunia kerja
dalam waktu relatif singkat setelah kolulusan. Sebanyak 406 lulusan tercatat telah bekerja dengan
penghasian diatas 1,2 kall Upah Minimum Provinst (UMP] dalam waktu kurang dan 6 bulan. Sementara iy,
453 lulusan juga telah bekerja dalam kurun waktu yang sama, namun dengan panghastian ol bawah atay
sama dongan 1.2 UMP. Untuk kategorl waktu tunggu antara 6 hingga 12 bulan, terdapat 2% lulsan yang
bekerja dengan penghasilan of atas 1,2 UMP dan 24 lulusan dengan penghasilan ¢l bawah atau sama
dengan 3.2 UMP. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan mampy mempemnieh pekeraan dalam
kurun waktu maksimal satu tahun seteiah lulus, Dalam bidang kewlrausahaan, sebanyak 88 lulusan
menjalankan usaha sendiri dengan penghasian o bawah atau sama dengan 1,2 UMP dalam wakty kurang
dari 6 bulan, Sementara itu, 6 lulusan memulai usaha dalam rentang waktu 6 hingga 12 bulan setelanh
kedulusan Selan itu. 205 lulusan memilin untuk melanjutkan studl ke @njang pendidikan yang lekin tingyl,
yang menunjukkan sdanya minat dan komitmen untuk pengembangan akademik lanjutan. Secara umum,
data ini mencerminkan bahwa sebagian besar lulusan UNY telah terserap dalam dunia kerja atau
melanjuthkan pendidikan dalam waktu yang relatil cepat, yang menjadi indikator positif terhadap relevarsi
dan kesiapan lulusan di dunia nyata,

Kendala/Permasalahan

Dabm pelaksanaan tracer stucy, terdapat beberapa kendala yang secara umum memengaruhi kelengkapan
dan keakuratan data yang diperoleh, Salah satu kendala utama agalah masih lemahnya loyalitas almnl
dalam mengisi data tracer, vang terdampak pada rendahnya tingkat partisipast dalam survel, Seken iy,
engagement atay keterlibatan alumni dengan prograam studi maupun sesama alumni delum terbangun
secara aptimal, sehingga komunkasi dan kolaborasi jangka panjang menjadi terbatas, Kendala lainnya
adalah masih terbatasnya jaringan kerja sama (networking) antara program studi dengan dunia usaha dan
dunia ndusts (DUDI}, yang seharusnya dapat menjadi safuran informasi penting terkak penyerapan lulusan,
Di sisi lain, tingkat keterlibatan alumni dalam mendukung peningeatan mutu program studi juga mash
rendah. balk 0alam bentuk feadback, mentering. maupun kontribust lainnya. Tak kalah penting, pergantian
nomar tekepon oleh alumni targa pembaruan data kontak turut menjadi hambatan teknis yang meryulitkan
tm tracer study dalam melakukan pelacakan dan komunikasi langsung, Kendala-kendala tersebut
menunjukkan pertunya penguatan sistem informasi alumni, peningkatan hubungan emosional dan
profesional dengan lulusan, serta strategi j[angka panjang untuk membangun [ejanng yang berkelanjutan
antara alumni, program studi dar duria kerja,
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Strategi/Tindak Lanjut

Sebagai upaya untuk meningkatkan efeitivitas tracer study dan membangun keterhubungan yang lehih
kuat antara alumni dan insteusi, berbagai stratogi telah dirancang dan ditaksanakan. Salah satu langkah
yang diamdll agalah penyelengaaraan Pekan Tracer Stucy ol tingkat fakultas, yang bertujuan untuk
mengintensifkan pengumpulan data alumnl secara lebih terfokus dan masit, serta membangun kesadaran
xolekt! akan pentingnys tracer study dalam peningkatan mutu pendickan. Selain i, strategl I3innya
adalah pamberian instrumen kepada mahasswa menjelang keluusan yang berkaitan cengan rencana karir
meareka, balk dalam bentuk kesiapan untuk memasuki dunia kerfa, melanjutkan studi, maupun
berwirausaha. Hal inl bertujuan untik memetakan preferenst karir lulusan sedinl mungkin sehingga data
tracer yang dikumpulkan nankinys menjade letin akurat dan refevan. UNY [uga secara nitin melaksanakan
program Bimbingan dan Pengembangan Karr melaiul Webd Series satiap bulan. yang dsasualkan dengan
peminatan mahasiswa dan alumni, Program ini tidak hanya memperkuat kesiapan lulusan dalam
menghadapi dunia kerja, tetapi juga mendorong ketedibatan aktif alumni dalam kegistan institusi secara
berkelanjutan. Melaki strategi-strategi ini, dibarapkan keterlibatan alumni semokin meningkat dan kualitas
data tracer study dapat terus ditnigkatkan,

[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IXU 1.2] Persentase mahasiswa $1 dan D4,03/D2/01 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studl atau meraih prestast

Progress/Kegiatan

Pada Triwulan II, capaian IKU 2 cdalam bidang prestasi mahasiswa menunjukkan hasil yang
menggembirakan Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat total 567 mahasiewa yang berhasi meraih
prestasi dalam berbaga kompetisi tingkat Intemasional, nasional, dan provinsl. Pada tingkat internasional,
sebanyak 126 mahasiswa berhasil menorehkan prestasi, terdin darl 23 mahasiswa sebagal Juara 1, 36
mahasiswa juara 2, dan 67 mahasiswa Juara 3 Meskipun kontribusi pada level ini mash sekitar 22% dari
1otal keseluruhan capaian, pencapaian ini tetap menunjukkan daya <aing global mahasiswa yang periu terus
didorong. Pada tingkat nasional. capaian prestasi paling mencnjol dengsn total 377 mahasiswa berprestasi
atau 66 5% darl total. Rinclannya adalah 137 mahasiswa meraih Juara 1, 116 mahaskswa juara 2, dan 104
mahasiswa juara 3. Hal int mangnjuidkan bahwa manasswa perguruan tinggl memilkil kompetans unggul di
Xancah nasional dan mampu bersaing secara luas di berbagal bidang. Sementara (tu, pada tingkat pravinsi
tercatat 64 mahasiswa berprestas! yang terdirl atas 22 Juara 1, 16 Jars 2, 0an 26 Juara 3. Walau jumiahnya
ebih kecil, capaian ini tetag membenkan kantribust penting s2hagai fordasi penguatan prestasi di tingkat
kebih tinggl.Secara keseluruhan, proporsi Juara 1 mencakup 35.6% dari total capaian. Juara 2 sebesar
20.6%, dan Juara 3 sebesar 34 8%, Capaian ini menjadi indikator positil atas efektivitas pembinaan
kemahasswaan yang telah clakukan, sekaligus menjaci motivasl untuk terus meningkatkan prestast di
semus bevel kompetisi,

Kendala/Permasalahan

Moskipun capalan prestasi mahasswa menunjukkan hasli yang postif, terdapat sejumiah kendala yang
dihadapl selama periade pelaporan, Salah satu tantangan utama adalah acanya kebijakan efisiensi
anggaran® yang dkerapkan oleh pemerintah maupun pihak parguruan tinggi Iain, Kebijakan inl berdampak
pada pembatasan dukungan pembiayaan untuk kegiatan pengembangan mahasiswa, termasuk partispasi
dalam kompetisi ingkat nasional maupun imemasional, EfsEng ini menyebabkan menurunnya frekuensi
penyslenggaraan kompelisi, baik yang diselenggarakan di dalam negeri maupun luar negeri. Baberapa
ajang prestisius bahkan dbataikan atau ditunda Karena keterbatasan gana Gan sumber daya, sehingga
kesempatan mahasiswa untuk tampil dan bersaing menjad lebih terbatas. Selain itu, perguruan tnggi juga
menghadapi tantangan dari sisi internal, yaknl menurunnys semangat dan mativasi mahasiswa untuk
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mengikuth kompetisl, Faktor ponyebabnya beragam, mulal darl kurangnya soslalisas! keglatan, beban
akademik yang tinggl hingga ketidakpastian kebedanjutan dukungan jka berhasll melaju ke tahap lebib
Bnjut. Kombinasl antara keterbatasan dana, menuninmya peryelenggaraan ajang kompetisi, dan motivasi
mahasikwa yang belurmn optimal menjadi tantangan yang perlu diatasi bersama. Untuk fu, dibutuhkan
strateqi pembinaan yang kbih adaptif, insentil yang memadai, serta kolaborasi dengan mitrs eksternal
guna memperluas peluang mahasiswa untuk tetap berprestasi di tengah keterbatasan yang ada,

Strategl/Tindak Lanjut

Dalam rangkes meningkatkan capsian prestasi mahasiswa, pergurusn bingg: akan melaksanakan
serangkaian strategi terarah dan terukur selama beberapa bulan ke depan. Strategi ini berfokus pada
penguatan pembinaan, penyediaan dukungan, dan peningkatan partsipas! mahasiswa dalam kempatisl
Partama, akan dilakukan Identifikasi dan pemetaan potensi mahasiswa berprestasi melalul keglatan seleksi
ntemal, talent scouting, serta monitoring capalan akademik dan non-akademik. Mahasikswa yang memiliki
minat dan kemampuan di bidang tertentu akan dibina secara intensif melalw program pelatihan dan
mentoring kormpetisi, bekerja sama dengan dosen pembimbing maupun alumni berprestasi. Kedua,
perguruan tnggi akan meningkatkan diseminasi informasi kompetisi secara masil melalui kanal digital
media sosial, dan kelompok minat Kalender kompetisi nasional dan internasional akan disusun secara
sistermatis untuk memudahkan mahasiswa dalam merencanakan partisipasi sejak dini. Ketiga, sebagai
respon atas keterbatasan anggaran, perguruan tinggl lain dalam penyelenggaraan kampetisi, UNY akan
memtasiitasi UKM/ORMAWA untuk menyalenggarakan kompatisi di tingkat nasional. Keempat. akan
diberikan insertif non-firansial dan finansial berupa sectifikat, penghargaan. dan beasisea prestasl sebagal
pentuk apresiasl dan motivasi kepada mahasiswa yang berpartisipast maupun meraih Juars. Terakhe,
dilakukan evaluasi ntin terhadap program pembinaan prestasi gura mengidentifikasi kendala dan
memperbalkl strategl secara berkelanjutan, Dengan pencakatan inl, diharapkan capalan prestasi mahasiswa
dapat meningkat secara signitikan dalam wakty dekat.

[§ 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

ProgressiKegiatan

Capalan 29.24 poin pada IKU 2 Inl terdird darl kegiatan dosen Tridgharma di PT lain 2642 poin. dosen praktisi
naustrl 0, dan dosen membimbing mahasiswa di luar kampus 2.824. Capalan ind tergoiong belum optimal
dibandingkan tahun lau,

KendalaPermasalahan

Capaian IKU 3 telah mencapal §3.56% namun secara rincl, dosen berpraktisi ¢i industri masih nihil
Beberapa tantangan terbesamya adalah kurang Kualtrya kerjasama UNY dengan industn dan tidak semua
dosen memiliki relasi atau jaringan pribadi ke perusabaan atau dunia kerja. Selain itu, dosen sulit
mengalokasikan waktu reguler untuk praktik di huar institusi (industri menuntut konsistensi can kebadiran
fiskitetap) Dosen membimbing mahasiswa dalam pembelajaran ci luar kampus {PLX) juga mash belum
optimal dikarenakan |umlah mahasiswa yang mengkuti PLX jauh berkurang dibandingkan semester
sebelumnya yang masih menyelenggarakan MEKM flagship. PLK UNY juga belum familiar bagi dosen dan
mahasswa sehingga kelkutsertaanaya masih minim,
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Strategi/Tindak Lanjut

Strategi Peningkatan KU 2 antara lain sebagai berikut: 1. Penguatan kerja sama instkusional (Moly/Mpa)
dengan menjalin dan memperivas kerja sama dengan PTN/PTS lain di dalam dan luar negerl, dunia usaha
dan dunia Industrl (DUDH}, dan lembaga profesl, kemanterian, LSM, dan BUMN ; 2, Skema penugasan dosen
di luar kampus yang diintegrasikan dalam Rencana Kera Fakultasfurusan: 3. Pelatinan dan peningkatan
kapasitas dosen misanya dengan menyeknggarakan workshop Praktsi Akademik untuk industri, Sertifikasi
profesi bagl dosen |misalnya BNSP, asesor, konsultan pandigian, dil), Pelatihan manajemen kolaborasi
lintas institusi, serta pemanfaatan alumni dan [ejanng Profesi untuk melibatkan alumni sebagai embatan
kerja sama dosen dengan dunia ketja.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

[IXU 2.2] Persentase dosen yang memilikl sertifikat kompetensi/profesi yang diakul oleh dunia
usaha dan dunia Industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan
Perentanaan kegiatan untuk uji serufikas kampetensi dosen dengan dana revitalisas

Kendala/Permasalahan

Belum adanya sistem yang memfasiitasi untuk sinkronisasi data-cata sertifikat kompetensl di mana
sumber data masih tersebar karena penyelenggaraan yang ticak tarpusat dan tidak terdokumentas) secara
langsung hasil ujl kompetensiuprofesi darl dosen. Hal tersebut ditambah dengan cukup banyaknya dosen
yang mengkuti ufi sertificasi kompetensi secara mandiri dan tidak melapockarymengunggah di sister,
<ahingga tidak terdokumentasikan pada satu tempat. Membutubkan waktu dalam melakukan pencermatan
terhacap bukti fisik |sertifikat kompetensi), karena cukup banyak data yang diunggah kurang tepat tanggal
masa berlaku sertifikatnya,

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan pemetaan dosen yang belum memilki sertifkat kompetensi, dan masa berlaku sertfkat
kompetensi,

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisl Internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

Pada Triwulan |l tahun beralan, ndikator kinerja utama [ KU 5} yang mengukur jumlah keluaran dosen yang
bernasil mendapatkan rekogres intermasional atau ditérapkan oleh masyarakatinoustri/pemerintah per
jumilah dosen merunjukken capaian sehesar 0,83 dari target perjanjian kinerja sebesar 2,96, atau setars
dengan 27,9% dari target tahunan. Capaian ini mengalami penngkatan cibanding Triwulan | dengan
capalan 0,47,

Koatribusi tertingg terhadap capaian kineda berasal darl karya tulis imiah berupa buku referensi sebanyak
702 karya, dengan bobat kontribusi k = 0.8, menyumbang nilai sebesar 561.6. Hal ini Ini mencerminkan
bahwa publikasi buku referensi masih menjadi bentuk lusran yang paling banyak dihasilkan can
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memberkan dampak besar terhadap capalan IXKU 5, serta Jurmal internasional bereputasl, dengan jumiah
494 karya dan bobet k = 0.6, mambarikan kortribusi nilat sobesar 296,4. Hal inl menunjukian produktiveas
dosen galam puoblikasi #miah bareputasi giebal. Sementara kontribusi terendah yang perfu dicptimaikan
terkait HK| dan paten pada karya terapan dan karya seni

Kendala/Permasalahan

Xendala yang dihadapi meliputi: belum optimalinya pengumpulan data pada indikatar IKU 5 dikarenakan
belum semua dasen menguplead karyanya; Meskipun terdapat potons! dalam karya incvatif, jumiah karya
yang menghasilkan Hak cpta dan paten belum optimal; Hasil penelitian kerjasama industn termasuk
penugasan dari kementerian atau LPNK yang tidak dpublkasikan belum cptmal proposal yang diajukan.
belum aptimalnya pelaksanasn kegiaton sen di tingtat lokal dan nasional,

Strategi/Tindak Lanjut

Panguatan diseminasi dan pendampingan pelaparan IKU 5 kepada dosen, Menyelenggarakan workshep
penyusunan paten dan pendaftaran MK, Menginisias program matching fund intemal yang memfasilitasi
penelitian berbasis kebutuhan industri dan masysrakat, Pengembangan kemilraan risel terapan dengan
DUDI dan pemennstah, Menginkegrasikan program seni dalam kegiatan pengabdan masyarakat,

[S 3) Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelsjaran
[IKU 3,1] Jumiah kerjasama per program studi 51 den D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

Capalan kerja sama pada TW || mengalami peningkatan sgnifikan untuk kategon DUDIKA balk calam |108)
maupun luar negent |18), meskipun kemitraan dengan perusahaan start-up teknologl masih periu cibina.
Kemiraan dengan instansi pemerintah mencapal angka 20 yang nalk signifikan dar TW sebelumnya,
meskpun moash dapat diakselerasi untuk memenuhi target. Kemitraan dengan rumah sakit juga meluas dan
masinh berpotensi untuk mepambah capaian dokumen malalii kemitraan strategis dengan fakuitas terkait
Kemitraan dengan organtsasl nirlaba bertambah darl TW sebeiumnya menjadi 4 arganisasi, mestpun
secara vanast masilh dapat oitingkatikan. Kerja sama dengan FT LN QS 200 by subject masih terus
ditingkatian agar dapat mandorong capatan IKU & secara umum, dan jumlah dokerma dapat bertambah
dari 9 mengadi lebik dan capaian TW sebelumaya (31). Pedaksanasn Visiting Professer yang dikoordinasikan
rantor intemasional berpotensi memberikan tambahan 3 - 5 MoAVIA dengan PT QS 200, dan sktivitas
mobiily yang akan dibiayai oleh Equity dan WOU juga berpotens: menambab jumiah dokerma dar kategori
PT 5 200 sejumlah 50 dokumen,

Kendala/Permasalahan

Kenclala yang dhadapi meliputh;

{4} balum optimalnya proses upicad dokumen kenasama ke sikers.uny.ac.id oleh UUIK fakuitas maupun FIC
direktorat terkat.

{2] Dckumen yang terupload belum semuanya lengkap sesual kstentuan, tentama kelengkapan sporan
peiaksanaan kerjasama (beberapa diantaranya karena impelemntasi masih berjalan sehingga laporan
pelaksanaan balum diselesaikan)
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{31 Famberian judul dokumen (khususnya 14) masth banyak yang tidak masuk kriteria ruang lingkup kerka
sama yang ditentukan IKU-6,

{4} Implamentas: MoU belum maksimal dilakucan di unit/fakultas/direktorat sehingga NeU yang diperoich
perks direalisasikan menjad: kogiatan kerja sama yang sesual kategori IKU.

Strategi/Tindak Lanjut

Strategi yang akan diakukan melput) :

{5} Pelaksanakan workshop pendampingan proses upload ke sikers perly diselenggarakan secara rutin
bidanan

121 Sosialas) dan penguatan terkaX penylapanpenyelesan dekymen kerja sama serta pemiihan mitra
yang sesual kritoria IKUE 13)
Memotivasi unit pelaksana balk o falultas maupun di drektorat untuk mengimplementasikan kerja sama
yang digagas dan dituangkan datsm dokarma, misal melalui kegistan Visiting Professar untuk mera PT QS
200 by subject, dan memaksimakan luaran penelitian/PKM kerja sama baik dengan mitra DN maupun
N

{41 Mengawal penyiapen dan penandalangansn dokumen keérja samas dalam rangks mendukung
mplementas program strategis UNY seperti pendirian IUP/joint/Deuble degroe programs serta Fast Track
progrars,

|5] merespon kunjungan dan permohonan mitra dalam bekerja sama dengan inisiasi dan implementasi
kemitraan yong mutual berkelanjutan dan berdampak.

(&) mengituti kagistan matchenaking atau petworking events, serta workshop/seminar pemearingkstan yarg
mendukung petens kolaborasi dengan mitra strategis,

[S 3) Meningkatnya kualitas kurlkulum dan pembelajaran

[IKU 3.2) Persentase mata kuliah §1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan matode pambelajaran
paemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagal bagian dari bobet evaluasi

Progress/Keglatan

Pada trimulan I, proses penyesuaian CPL dan CPMK terhadap kurkulum baru menunjukkan perkembangan
Yang cukup signifkan dengan capaian sebesar 83,17%. Sebagin besar program studi telah berhasil
menyesuaikan dokumen RPS dan matriks kurleulum agar selsss dengan prodil lulusan serta kabutuban
dunia kena yang terbaru. Meski mash terdapat beberapa program studi yang dalam tahap fnalisasl
penyesuaian. koordinast antara tm kurikulum, kaprodi, dan dosen pengampu berjalan cukup ntensif
melalui rapat-rapal kerjs dan pendampingan teknis Progres ni menunjukkan komitmen kuat fakuitas dalam
memastikan implementasi kurikulum berbasis outcome-based aducation berjalan optimal dan terintegrasi
dengan sistern pembelagran berbasis case method dan project-bazed eaming.

Kendala/Permasalahan

Pada triwulan Il, kendala keterlambatan input BPS aleh cosen di sistemn rps.uny.ac.ic mulal dapat teratasl
meskipun mash terdapat beberapa program studi yang belum sepenubrya menyelesaikan proses unggah
dokumen. Pelaksansan workshop dan pendampingan teknis yang dilakukan pada awal triwulan terbukti
efeklif dalam memparcapal proses input, ramun tantangan tetap muncul pada tahap validasi akhir dan
penyesualan farmat RPS dengan kurikulum baru Beberapa dosen masih membutubkan waktu tambshan
untuk memastikan keterpaduan antara CPL CPMK, dan metode pembelajaran yang digunskan. sehingga
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proses unggan tidak bisa dilakukan sekaligus

Strategi/Tindak Lanjut

Untuk menuntaskan proses input RPS pada sistem rps uny. 8c0d, universitas melaksanakan workshop
intensif selama dua hari yang difasiltasi oleh para ketus program studi dan tem kurikulum fakultas. Kegiatan
Ini difokuskan pada percepatan penyekesaian input serta penyesualan format RPS agar sesua dengan
kunkulum baru dan standar sistem. Selama keglatan berlangsung, dosen mendapatkan pendampingan
langsung untuk mengunggah, meninjau ulang. dan memastikan kesesualan antara CFL, CPRK, serta metode
pembelajaran yang digurakan. Selain itu, fakultas juga melakukan monkoring bekals pascaworkshop untuk
memastikan seluruh RPS sudah terunggah dengan benar can tervalidasi. Langkah inl terbukti efektif
mempercepat capaian TW || s=kaligus membangun budaya terth pelaperan akademik di lingkungan UNY,

[S 3] Meningkatnya kualitas kurtkulum dan pembelajaran
[IXU 3.3]) Parsentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasl atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Keglatan

Untuk meningkatkan capaian kinerja akreditasi irkernasional, pada tahun 2025 inl terdapat 34 Prodi S1/D4
yang secang menyusun laporan evaluasi dirl sesual kriterla Akredtasl Intemasional. Lembaga akreditas
Internasional ini antara 1ain: 1. ACQUIN (Jerman| untuk 5 prodi, yaite Prodi 51 Manaj@emen Pendidikan,
Prodi 51 Kebijakan Pendidikan. Prodi 51 Teknologi Pendidikan, Prodi S1 Psikolog dan Prodi S1 Pendidikan
Nen Farmal, 2. ASUIIN (Jerman) untuk 7 prodi yaitu Prodi SI Pendidikan Matematika, Prodi S1 Matematiks,
Prodi S1 Pendidikan Kimia, Prodi S1 Kimia, Prodi S1 Pendidikan IPA, Prodi St Pendidikan Bioleg dan Prodi SL
Blologi. 3. AHPGS (jerman) untuk 2 prodi, yaitu Prodi $1 Pendidkan Sejarah dan Prodi $1 PPXn

Kendala/Permasalahan

Salah satu kendaia utama yang dinadapi tim akreditasl Internasional adalah ketidakpastian dalam
penetapan tanggal pelaksanaan akrediasi, yang sepenuhnya ditentukan oleb lembaga ekstermal akreditasi
Internasional yang ditup. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tidak memiliki kendali langsung térhadap
proses penjadmalan ini, sehingga bergartung penuh pada keputusan dan kebijakan dan lembaga akreditasi
tersebut. Mal ini mengakibatkan ketidakjelasan waktu pebksanaan akreditasi yang berdampak pada
berbagal aspek persiapan (nstRusi seperti penjadwalan kegiatan, alokasl sumber caya, dan pelibatan
pemangku kegentingan, Ketigakpastian Ind juga dapat menimbulkan hambatan dalam proses perencanaan
strategis dan komunikasi internal Karena institusi tilak dapat merentukan tenggat waktu yany pasti untuk
peryelesaian dokumen atau pelaksanaan simulasi akreditasi.”

Strategi/Tindak Lanjut

1. Tim akreditasi internasienal UNY secara aktif menjalin kemunikasi dengan lembaga akreditasi
Internasional untuk memperaleh kejelasan pdwal. dan memahami berbaga persyaratan yang o peclukan

2. Tim task force gan pendamping akreditasi internasional UNY menyiapkan borang akreditast secara
optimal melais penyusunan dokumen yang lengkap, korsisten, dan sesuai standar. Strategi ink memastikan
UNY selalu sSap sast akrecrasi dijadwalkan.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Negerl

[IXU 4.1] Predikat SAKIP
Progress/Kegiatan
WERT Catater Balyi Besnr
33 -wll(luxu_.a.ﬂl'uu\..ul'nmlhnunmu-mu-ﬂn.m-nu“nn L T s.""".l
e bl
B« Diewarow, i 3000 M M o A $0CHE STl Ol M| 0ot S 00 o MACTIO 81 3 SEMITLAE B0 RS T k| Eloktronik

100



Masih menunggu darl kementernian

Kendala/Permasalahan

Untuk proses SAKIP saat ini sedang progress peryiapan sumber daya pendukung, dalam waktu dekat akan
diinformaskan dari kemdiltsantek

StrateghTindak Lanjut

Masih menunggu dari kementerian

[S 4) Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Negeri
[IXU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan
Hasil upoate dan kementerian diktisaintek teckait nilai NKA pada bulan JUNI sebesar 100%

Kendala/Permasalahan

StrateghiTindak Lanjut

Neanghtung rencana penarikan dana seliap Liwulan

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IXU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

Delapan Fakultas dan Sekolah Pasca Sanjana, sudah melakukan pencanangan 21 dan Mengisi LXE dan
dilakutan peniloian cleh tingkat kementerian, UNKY saat ini memiliki 3 Fakultas baru yaitu Fakultas
Kedokteran, Fakukas Mukum can Fakultas Psikologi. Ketiga Fakultas baru saat ini sedang memgersiapkan
pembentukan Tim Z) tingkat fakulas dan juga menyiapkan perangkat administratil untuk mendukung
percanangan 2) untuk tahun 2026,

Kendala/Permasalahan

Delapan Fakultas dan Sekalah Pasca Sarjana, sudah melakukan pencanangan ZI dan Mengis! LXE dan
dilakukan penilaian cleh tingkat kamenteran, UNY saat inl memiliki 3 Fakultas baru yaitu Fakultas
Kedokteran, Fakukas Hukum can Fakultas Psikologi. Ketiga Fakultas baru saat ini sedang mempersispkan
pembentukan Tim 2I tingkat fakukas dan juga menyiapkan perangkat administratif untuk mendukung
pencanangan 2! untuk tahun 2026,

StrategiTindak Lanjut

1) Mengurdang Marager Area yang lama dan Manager Area yang baru untuk melakukan estafet pengsian
LXE Tahun 2025 2] Mengundang Pimpinan Fakultas untuk penyamaan persepst dan pembentukan Tim 21

Catatan : Balal Basar
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yang baru 3) Mengundang Tim 21 Kementerian untuk mensosialisasican pencanangan Z) kepada Tim 2|
Fakultas Kedoktaran. 4) Tim ZI Universitas melakukan pendampingan dalam pengisian Lembar Kertja
Elektronik (LKE) untuk pencanangan ZI. 3] Tim 2| universitas mendampingi penyiapan bukti-bukti
pendukung untuk pencanangan Zi Fakultas Kedakteran.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Reallsas| Alokas) Reaksasi %
TWATIILEBA DM
1 | Layaran Layanan 0 2 Rp207.480.513.008 0175452854227 | 8456
Perkanteran
Total Anggaran Rp207.430.515.000  Rpl75.452.034.277 | DA se
D, Rekomendasi Pimpinan

Scborapa target indikator kinerja belum tercapai, artara lain :

a, Persentase lulesan 51 dan DA/D3/02/D1 yang berhasil memiliki pekerfaan; melanjutkan stuoh; atau
menjadl wiraswasta belum memeruhi target.

b, Persentase dosen yang memitk sertifikat kompetensiprofes yang diakwi oloh dura usaha dan dunia
Industsl atau persanzase pengajar yang berasal dar kalangan praktisi profesional, dunla usaha. atau dunia
Industri

c. jJumiah keluaran dosen yang berhasi! mendapatkan rekognis internasional atau diterapkan aleh
masyarakat/industripe merintah per jumlah dosen

d. Jumiah kerasama per program studi 51 dan D403/02D]

e, Persentase mata kuliah 51 dan D4D3/0D2/D1 yang menggunakan metode pernbelajaran pemecahan
kasus (case method) ataw pambelajaran kelompok berbasis prajgct (team-based project} sebagai bagan
dan bobot evaluasi

Oleh karenanya FIC yang terkait agar segera mebkukan akselerasl melalul keglatan-kegiatan yang
mendukizng pencapaan IKU dimaksud,

A Coeem Balal Besar
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Yogyakarts, 12 Noverrber 2025

CREa M a6an pr S4CaNa BReTOnd e
Rekor

Peof. Dr. Sumaryanko, MKss , AIFO

Corotmn Balal Besar
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Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Laporan Kinerja Triwulan Wi

Ditjen Dikti (PTN BM - Universitas Negeri Yogyakarta)
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Ditjen Dikt (PTN BH - Universtas Negeri Yogyakarta)
selama Triwulan B tahur 2025,

A, Progress Capalan Kinerja

™
Sasaran/Indikator Target Satuan

Target | Realisasi

{S 1] Maningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

[®U L1]| Persentase hivgan S1 dan DAD3IDAD] yaryg berhas!|

meralic pekerjssrc melanjutiean studc atsy memadi a0 % N 82.78
Wraswasta

[XU £2] Persentase mahasswa S1 dan DDRD2OL yang

menjalarkan kegatan pembelapran di var pregram stud atau SL5 L] 30 3054
merah prestasi

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[XU 2.1] Persentase dosen yang berkegistan tridhamms o
pergaruan thgg lain bekera sebagai oraktis di dun industn, a8 % 36 45.02
alay mermbimiing mahasiswa Derkegiatan of luar program studi

(XU 2 2] Persentane dosen yang memilki sertifikat
kompetensi/protes! yarg diakul cleh dunia usaha dan dunia
industri atay persentase pergajar yang berasal dar kslsrgan
prabtis profesnonal dunia usaha, atau dunia industri

54 % 4] 83

[KG 23] Jumbh keharan dosen yang berhasil mendapatican
rexcgrisi internasional atau diterapian oleh 295 Rasio 23 1.6
masyaraiatinaustripemernintah por jumiah dosen

{5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

AR IS R SRR YO oo 37 pasic | 26 262

[ XU 3.2] Persentase mata kudah 51 dan DADAD2D] yang
mengguraken metode pembeajaran pemecahan kosus (case 999 % 299 a2
method| stau pembelsaran selompok berbasis project (team. . ’
based progect) sehagal bagian dasi bobot evalas

[®U 3.3] Persentase program studi 51 dan D&D3I yang memilik 18 % 24 a

Akreditasi atau SeMfka s internasional yang dakul pemerintah

i3 Cram Balai Besar
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v
Sasaran/indikator Terget | sotuan

Target | Realisasi

(S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negen

[®U 4.1] Pradikat SAKIF B Pradikae - -
(%1 4.2] Niai Knenja Anggaran atas Pelaksansan RKAKIL 8% Niai 875 92438
[KU 4.3] Persentase Fakunas yang Membangun Zona Integrias 0 % o 75

8. Analisis Hasll Capalan Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
{IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; astau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Masil tracer study Triwulan |l menunjuskan balhwa mayoritas lukisan telah berhasil memasuki dunla kerja
dalam waktu relatif singkat setelah kelulusan. Sebanyak 35 lulusan tercatat telsh bekerja dengan
penghasilan di atas 1.2 kali Upah Minimum Provinsi (UMP) dalam waktu kurang dan 6 bulan. Sementara rtu,
473 lulusan juga telah bekerja calam kurun waktu yang sama, namun dengan penghasian di bawah atau
sama dengan 1,2 UMP. Untuk kategori waktu tunggu antara 6 hingga 12 bulan, terdapat 32 lulusan yang
bokerja dengan penghasilan di atas 1.2 UMP dan 26 lulusan dengan panghasilan dt bawah atau sama
dengan 1,2 UMP, Hal Inl menun|ukkan bahwa sebaglan besar Lilusan mampu memperoleh pekernaan dalam
kurun wakty maksimal satu tahun setelah lulvs, Dalam bidang kewirausahaan, sebanyak 45 lulusan
menjalankan usaha sendirt dengan penghasilan 4i bawah atau sama dengan 1.2 UMP dalam waktu kurang
dan 6 bulan, Sementara itu. 6 Tulusan memulal usaha dalam rentang waktu 6 hingga 12 bulan satelah
kehilusan. Selar itu, 166 lulusan memilih untuk melanjutkan studi k2 jeniang pendidican yang lebih tinggi,
yang menunjukkan adanya minat dan komitmen untuk pengembangan akademik lanjutan. Secara umum,
data ini mencerminkan bahwa sebagian besar lulusan UNY telah terserap dalam dunia kerja atau
melsnjutkan pendidikan dalam waktu yang relatif cepat, yang menjadi indikator postif terhadap relevans|
dan kesizpan lulusan di dunia myata,

Kendala/Parmasalahan

Kendala Dalam pelaksanaan tracer study, terdapat beberapa kendala yang secara umum memengaruh|
kelengkapan dan keakuratan data yang diperoleh. Salah satu kendala utama adalah masih kemahnya
loyalitas alumni dalam mengist data tracer, yang herdampak pada rendahnya tingkat partisipast dalam
survel. Selain ity, engagement atau ketarlibatan alumni dengan program stedl maupun sesama alumnl
belum terbangun secara optimal, sehingga komunkasl dan kolahorast jangka panjang menjads terbatas
Kendala lainnya adalah masih terbatasnya jaringan kerja sama (networking| antara program stud dengan
durea usaha dan dunia industri (DUDIL, yang seharusnya dapat meniasdi saluran informasi penting terkait
penyerapan lulusan. Di sisl lain, tingkat keteribatan alumnl dalam mendukung peningkatan mutu program
Studi juga masih rendah, baik dalam bentuk feedback, mentoring, maupun kontribus lainnya. Tak kalah
penting, pergantian nomor lelepon oleh dumni tanpa pembaruan data kontak turut menjadi bambatan
teknis yang menyulitkan tim tracer study dalam melakukan petacakan dan komunikasi langsung. Kendala-
kendala tersebut menunjukkan perlunya penguatan sistem infarmasi alumni, peningkatan hubungan
emesional dan profesional dengan lulusan, serta strateg jangka panjang untuk membangun jejaring yarg
barkalanjutan antara alumnl program stud, dan dunia kena.

Strategi/Tindak Lanjut
iE Cram Balai Besar
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Strategl Sebagal upaya untuk meningkatkan efektivitas tracer study dan membangun keterhubungan yang
lobih kuat antara alumné dan institusi, berbagai strategi telah dirancang dan cilaksarakan. Salah satu
langkah yang dtambil acdalsh peryelenggaraan Fekan Tracer Study di tingkat fakutas, yang bertujuan untuk
mengintensifkan pengumpulsn data alumné secara lebih terfokus dan masif, serta membangun kesadaran
kolektif akan pentingnya tracer study dalam peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, strategl Iainnys
adalah perberian irstrumen kepada mahasiswa menjelang celulusan yang bercatan dengan rencans karir
mereka. baik dalam bentuk kesiapan untuk memasuki dunia kerja, melanjutkan studi, maupun
berwirgusaha, Hal Inl bertujuan untuk memetskan preferenst kadlr Mlusan sedini mungkin sehingga data
tracer yang dikumpulkan nantinya menfach lebih akurat dan reievan UNY juga secam rutin melaksanakan
program Bimbingan dan Pengembangan Karr melalul Web Sories setap bulan, yang disesualkan dengan
peminatan mahasiswa dan alumni. Program ini tidak hanya memperkuat tesiapan lulusan dalam
menghadapi dunis kerja, tetapt juga mendorong keterlibatan aktif alumni dalam kegistan institusi secara
berkelanjutan. Nelalul strategi-stratagi ini, dharapkan keterlibatan alumni semakn meningkat dan kusl 2as
data tracer study dapat terus ditingkatkan

{5 1) Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKV 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

ProgressiXegiatan

Pada Triwulan I, cepaian IKU 2 dalam bidang prestasi mahasiswa menunjukkan hasll yang
menggembirakan. Berdasarkan data yang dikumpulken, terdapat total 1.325 mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi dalam bestbiagai kompetis) tingeat intarnasional, nasional, dan peovins, Paca tingkat
internasionsl, sebanyak 238 mahasswa berhasil mencrahkan prestasi, terdiri dari 76 mahasiswa sebagai
paara 1, 92 mahasiswa Juars 2, tan 70 mahasiswa Juara 3. Maskipun kontribusi pada level inl masih sekitar
22% dari total keseluruban capalan, pencapaksn ind etap menunjukkan daya saing global mahaskswa yang
perly terus didorong, Pada tingkat nasional, capalan prestasl patng mencnpl dengan total 967 mahasiswa
berprestasi, atau 66.5% dan total. Rinciannya adalah 444 mahasswa meraih Juara 1,182 mahasiswa juara
2, dan 341 mahasiswa juara 3. Mal ini menunjukkan bahwa mahasiswa perguruan tingg memilki
kompetensi unggul d kancah rasianal dan mampu bersaing secara luas di berbagei bidang. Sementara iy,
pada Ungkat proving, tercatat 120 mahasiows barprestasi yang terdic stas 49 Juars 1, 39 |uara 2, dan 32
Juara 3 Watau jumlahnya lebih kecil. capaian ini tetap memberikan kontribusi penting sebagai fondasi
penguatan prestasi di tingkat lebih tinggi Secara keselurshan, proporsi juara 1 mencakup 35 6% dari total
capaian, Juara 2 sebesar 29 6%, dan juara 3 sebesar 34.8%. Capalan inl menjadt ndikator positit atas
efektivitas pembinaan kemahasiswaan yang telah dilakukan, sekadigus menjadi motivasi untuk terus
meningkatkan prestas di semua leved kompetisi Pada capaian mahasiswa kegistan pembelajaran di luar
program studi, TW Il menurjutkan peningkatan yaitu dari 824 mahasiswa merjadi 1 590 mahasiswa untuk
program NBKN non Bagship. Sementara NBXN NMagehip juga mengalami peningkatan dari 4 mahasswa
meniadl 14 mahastswa di TW Il H3l ini dikarenakan semak banyak mahasiswa memarfaatkan peluang
komversi PemBelajaran Luar Kampus (PLE) terytama program microcredentisl

Kendala/Permasalahan

Meskipun copaian prestasi mahasiswa menunjukkan hasil yang postf, terdapat sejumlah kendala yang
dihadapi selama periode pelaporan, Salah satu tantangan utama adalsh adanya kebijakan afsiens|
anggaran® yang diterapkan oleh pemerintah maupun phak perguruan tinggi lain, Kebijakan ini berdampak
pada pembatasan dukungan pemblayaan untuk kegiatan pengembangan mahasiswa, termasuk partisipas!
dalam kormpetisi tingkat nasional maupun rternasional. Efisiensi ini menyebabkan menurunnya frakuens|
peryelenggarsan kampetisi, baik yang dselenggarakan di dalam negeri maupun luar negen. Beberapa
ajang prestisiug bahkan dibatalian atau ditunda karena keterbatasan dana dan sumber days, sehingga
kesempatan mahasiswa untuk tamgil dan bersaing menjad lebih terbatas, Seam iy, perguruan Unggi jwsa
menghadapi tantangan dan sisl internal, yakni menurunnya semangat dan motivasi mahasiswa untuk
mengikutl tompetisi, Faktor penyebabaya beragam, mulai darl kurangnya soslaiisasi kegiatan, beban

Cunu Balai Bovar
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akademi yang tinggl, hingga tetdakpastian keherlanjstan dukungan |ika berhasil melaj ke tahap lebih
larjut. Kombinasi antara keterbatasan dana menurunnya penyelenggaraan ajang kompetisi dan motiasi
mabkassws yang belum optimal menjadi tantangan yang periu Giatasi bersama. Untuk itu. ditutuhkan
strategi pembinaan yang kebilk adaptif. insentil yang memadai, serta kolaborasi dengan mitra eksternal
guna memperiuas peluang mahasisaa uniuk tetap berprestasi of tengah keterhatasan yang ada. Capaian
mahasswa dlam kegatan pembelajaran luar kampus juga mengalami kendala dikarenakan efisiors!
efksersi anggaran sehingga MXEM flagship sangat terbatas. Scsialsasi mengenal kegiatan PLK sudah
diakukan pada PIC prodi namun dikerenakan ada pergantian PIC Prodi maka bdak semua informasi capat
Lerserap sempuma,

StrategiTindak Lanjut

Dalam rangka meningkatkan capaian prestasi mahasiswa, perguruan linggl akan melaksanakan
serangkaian strategl terarah dan terukur selama beberapa bulan ke depan, Strategl inl bertokus pada
penguatan pembinaan, penyediaan dukungan, dan peningkatan partisipasi mahasisaa dalam kompetisi,
Pertama, akan dilakukan dentifkasi dan pemctaan potens: mahaziswa berprestas melalul kegiatan seleksi
internal, talent scouting, serta manitoring capalan akademik dan non-akadamik. Nahasiswa yang memiliki
minat dan kemampuan di bidang tertentu akan dibina secara intensif melalui program pelatihen can
mentoring kompatisi, bekerja sama dengan doseén pembmbing maupun alumni berprestasl. Xedua,
pergunaan tinggi akan meningkatkan diseminasi informasi kompetisi secara masif meladui kanal gwgital,
media sosial, dan kelompok minat Kalender kompetisi nasional dan internasional akan disusun secara
sistematis untuk memudahkan mahasiswa dalam merencanakan partisipasi sejak dini. Ketiga, sebagal
respon atas keterbatasan anggaran, perguruan tinggl lain calam penyelenggaraan kompetis, UNY akan
memfasiitasi UKM/ORMAWA untuk menyelenggarakan kompetisi di tingkat nasicnal. Keempat. skan
aberkan insent# non-inansial dan finansial berupa sertifkat, penghargaan, dan beasiswa prestast sebagal
bentuk apresiasi dan motivasi kepada mahasiswa yang berpartispasi maupun merah juara. Terakhir,
diakukan ecvaluasi rutin terhadap program pembiraan prestasi guna mengdentifikasi kendala dan
memperbaiki strategl secara berkelenjutan, Dengan pendekatan ini, diharapkan capaian prestasi mahasiswa
dapal menngkal secars signifikan dalam waktu dekat.

(S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkeglatan tridharma di perguruan tinggl laln, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Capaian Incikator kinerja dosen dalam kegiatan tridharma perguruan tinggl dan kegiatan pendukung
lginnya, Berdasarkan data, terdapat 1. 514 dosen dengan NDN sebagai total pogulasi desen yang meajadi
acuan perhityngan, 0an jumiah tersebut, 600 dosen tercatat meiaksanakan tridharma di pergunaan tinggl
laln dengan bobot k) sebesar 1. menghasilkan nilal tapalan sebesar 39,630, Selanjutnya, terdapat 100
dosen yang membimbing mahasiswa ¢l luar program studinya dengan bobot k) sebesar 0,75,
menghasikan nilai capaian sebesar 4,954, Secara kessluruhan, hasil skumulasi perhitungan menunpukkan
tolal nilai capaian sebesar 45.03, yang menggambarkan tingkat teterlibatan dosen galam kegiatan
tridharma di Jar kampes serta konteibusi intas program studi.

Kendala Permasalahan
Program magsnyg dosen di ndustri masih belum oiterapkan secar sistemik,

Strategi Tindak Lanjut
1. Meningkatian kerka sama Ingdustri melalyl penandatanganan Mol dan MoA yang memungkinkan dosen
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torlibat langsung sebagal tenaga ahll, kensuitan, atau Instruktur, 2. Melaksanakan program magang dosen
di industri (Industnal Attachment Frogram) secara borkala untuk meningkatkan pengalaman prakbs dan
|ejaring prafesional. 3. Mencorong kolaborasi riset terapan borsama mitra industri agar hagi panelitian
dosen memiliirelevarsi dan nilai guna tinggi bagi dunia usaha dan dunia industri |DUGKL

{5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

{IKU 2.2) Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakul olebh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunis industri

Progress/Keglatan

Pada TW 1l telah dilakukan panelurusan data-catas tambahan terkait pelaksanaan ufi kompetensi dosen
Total didapatkan data sefumiah 723 dosen yang telah memilitl sertifikat kompetenst dan 33 dosen bany
S3j3 menyelesaikan program uji kompetensi dengan menggunakan dana revitalisasi. Saat ini tengah
dilakiskan pemetaan 0a1a dosen yang belum memdiki setifikal kompeternsi,

Kendala/Permasalaban

Sinkronisasi data sumber untuk sertifkat kompotans dosen dan berbagal sumber data yang ada |sister,
dppk, dan lainnya)

Strategi/Tindak Lanjut

Mclakukan pemetaan terkait dengan data duloung untuk sertfikat kompetensi dosen dan melakukan
penyelenggaraan uji kompetens: bagl dosendcesen yang belum memidki sertfikat kompetons

(S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl
[IXU 2.3) Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi Internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumiah dosen

Progress/Kegiatan

Pada Triwuian 1l tahun berjalan capaian capsian Jumiah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognis internasional atau dtempian cleh masyarakat/ndustriipemerintah per jpmiah dosen sebesar 1,76
darl 2,96 atau dalam persen sebesar 59,46 5. Paningkatan jumiah artike! pubiikasi dosen di jurnal
bereputas! Internasional terindeks Scopus dan WoS. memberikan kontribusl besar terhadap rekognisi
akacemik global, Bertambahnya jumiah hak kekayaan intelektual (HKI) berupa hak cipta dan paten
soderhana yang telah memperolch sertfikat resmi dan Kemenkumbam RE mamiliki kantribusi yang cukup
siknifikan pada capaian target.

Kendala/Permasalahan

Meskipun capaian menunjukkan tren yang baik, masih terdapat beberapa kendala dalam mencapal target
optimal Kendala yang dihadap diantaranya:1| Belum semua luaran artikel hasil penefkian dos=n dapat
terpubliasi ¢i jurnal bereputasi pada tahun 2025, dkarenakan prodes review disatiap jurnal barbeda-beda,
2) mash belum optimaleya pelaksanaan kegistan seni o tingkatl lokal dan nasional, 3) belum semua pemsiitl
mengapikan Hak Cipta staupun paten untuk hasil penelitiarvproduknys.

StrategiTindak Lanjut
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1) Monitoring Luaran Penalitian pada saat Seminar Hasll, 21 Berkoordinas! dengan FBSB terkait
penyeianggaraan kegiatan senl, 3) Monitoring dan follow up pelaksanaan kegiatan MCC, 4) Fallow up
progres mockshoep penyusunan Faten, 5) monitoring luaran penelitian dan FkM dosen yang dpubl kasikan
pada prosiding ICER tahun 2025

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D&/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

Akselerasl kerja sama studi Bnjut dengan instans! pemearintan secara signifikan meningatkan jumlah
dokumen kerfs sama. Beberapa kerja sama berkelan|utan seperti dengan Kutal Timur dan Bangka Selitung.
dan beberapa lannya baru seperti dengan Facitan, Banito Selatan dan kabupaten-kabupaten di Yogyakarta
meialul program beasiswa untuk studl lanjut. Kena sama dudika terus didorong cengan mengakselarasi
kegiatan magang di berdampak pada peningkatan jumiah dokumen kerja Sama, Visiting professor terus
berkantribus pada peningkatan jumlah dokumen kerja sama dan berdampak pada perluasan kemitraan

Kendala/Permasalahan

Kendala terbesar adalah proses penyusunan PKS dan 14 dengan instansi pemerintah terkadang lambat dan
melalyt proses yang bertky Kerfa sama dengan konsarsium belum diimplermentasican dan karenanya periu
didesain sebagal program ker yang terntegrasi pada program kerja di universitas atau fakultas tenait.
Hal nl periu disepakati dan disadari sebagai potensi kerja sama sebagal kampus bercampak. Kemitraan
lainnya yang periu diderong adalah kerga sama dengan rumah sakt dan organisas multilateral, serta terus
mendcrong kerja sama dengan dudika dan pemerintah melslui kerja sama magang dan pembelsjaran luar
kampus.

Strategi/Tindak Lanjut

Strategl dl bulan Oktober yong sedang di akselerasi adalah mendorong kerja sama akademik yang dapat
memperuas kemitraan lainnya melalui soslalisasi dan promost studi lanjut, serta poran UNY dalam
mencukung program-program pemerintah bak melaiul kementerian maupun konsorsium. Tindak fanjut
kankrit diperiukan dengan dukungan dana dan penglibatan SOM yang relevan dalam mengembangkan
bentuk kerja sama tersshut.

[S 3] Maningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IXU 3.2] Parsentase mata kuliah 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemaecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project ({team-based
project) sebagal baglan dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

KU 7: Persentase mata kuliah S1 dan DA yang mengounakan metode pembelaaran berbass case meathod
atau team-based project mencapal 82,08% darl target 99.9%, Penurunan capalan pada KU 7 menjadi
B2,08% tengama disebabkan oleh proses adaptasl terhadap kurikulum bary yang sedang bedangsung d
selurun program studi. Sejak dibarfakukannya penyesuaian CPL dan CPMK, banyak mata kuliah yang
mengakami revist substans! maupun struktur penilalan, sehingga dosen perlu wakty untuk menyesualkan
kembal metode pembelajaran dan evaluasinya agar selaras dengan pendekatan outcome-dased education
(O8E).

Beberapa mata kuliah yang sebelumnya sudah menerapkan case methad dan team-based project harus
melakukan penyusunan ulang RPS agar sesual dengan capalan pembelajaran terbary, termasuk
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penyesuaian bobot evaluasi ¢an indikator penilalan proyet mahasiswa, Proses inl berdampak pada
ketordambatan input dan valldas! data di sistem pauny.asld. sehingga sebagian capalan belum
sepenshnya tercatat pada perode pelaperan TW L

Kendala Permasalahan

Nasih terdapat variasi pemahaman ol kalangan dosen terhadap penerapan metode pembelajaran inovatif,
seperti case method can project-based keaming. Hal ini menyebabkan bngkat panerapan & setiap program
studdi belum seragam, Selain itu, proses penyesuaian kurikulum baryu yeng menuntut revisi RPS dan
penyesudlan CPL-CPNK juga mamedukan wakty dan pengampingan intenst, Beberapa dosen mash dalom
tahap aceptasi urtuk mengntegrasikan metcde pembeinjaran berbasis kasus dan proyek ke dalam sistem
evaluas mata kulish secars optimal. Kondisi tersabut berdampak pada belum tercapainya target penub
dalam periode pelaporan trisulan in

Strategi/Tindak Lanjut

Pelatihan dan pendampingan dosen dalam menerapkan case method dan team-based praect melalul
workshop, peer learning, dan reaching clinic untuk pembelajaran. DI UNY case method dan project-baseo
learning drwafibkan dengan menyertakan pada RPS.

[S 3) Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembefajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 den D4/D3 yang memiliki akreditesi stau sertificas)
internasional yang diakui pamerintah

Progress/Keglatan

Terdapat 36 program studi 51 yang telah memiliki akreditasi internazsional, dimana 2 dari ASIN, 5 dan
AQAS, dan 16 dari FIBAA Pada tahun 2025 ini, UNY mempersiapkan 27 peogram studi untuk akreditas|
internasional. dimana 17 program studi mengaukan ke ACQUIN dan 10 program studi mengajukan ke ASIN
Namun demikian, penambahan status hasil akredzasi baru akan diperolah tahun depan

Kendala Permasalaban

Keglatan akredkas! internagona memerdukan kesiapan aspek akademik dan non akademik yang berstandar
internasional. Salah =atu aspek akademik acalah kurkulum berbasis luaran (OBE). Saat int pemahaman
mengenai OBE masih perfu gitngkatkan. khususnys mengenai pelaksanaan metode perkuliahan yang
berpusat pada mahasiswa dan peniiaian ketercapaian luaran perkahan, yaltu CPMK gan pengukuran CPL
program studi. Salah satu asppek non akademik adalah ketesediaan staf tenaga pendidikan dan
kependidican yang berstandar intermasional, diindkasikan darl keteribatan dan hngkal rekognisi staf di
forum Intarnasional atau 3505135l Internasional; asrama untuk mahasiswa nternasional, dan sarana
pendukung berstandar intemasional.

StrategiTindak Lanjut

DPR melalul Pusat Akreditasi dan Sertifikasi secars kontinu melaksanatan program kerla  untuk
memngkatkan jumiah program studl yang terakreditas mtemasional, misainya workshop penmyusunan self-
assessment reporl, workshop pemahaman turikulum berbasis luaran, dan pendampingan akreditasi
internasional dengan letsh intenss

[S 4] Maningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Neger|
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[IKU 4.1) Predikat SAXIP
Progress/Kegiatan

Nasih menunggu dan kementenan

Kendala Permasalahan

Untuk proses SAKIP saal ini sadang progress peryapan Sumber days pendukung. dalam wakly dekat akan
diinformaskan dari kemdidtisaintak

StrategiTindak Lanjut

Neryusun lapotan dan dats dukung Samtsl menungQu darn Kementenan

[ 4] Meningketnya tata kelols Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Ndlai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan
secara umum tngkat efektivitas dan efisiens pelsksanaan anggaran cleh suntu KementenanfLembage (KAL)
terhadap rencana kerja dan anggaran yang telah ditetagkan |REA-KAL) berialan dengan lancar

Kendola Permasalahan

Stratagi/Tindak Lanjut

[$ 4) Meningkatnya tata kelela Perguruan Tinggl Neger|
[IKU 4.3) Persentase Fakultas yang Membangun Zong Integritas

Progress/Kegiatan

1. Seluruh unit utama di Universitas Nogerl Yogyakarta telah melaksanakan keglatan Pencanangan
Pembangunar Zoos Integnitas: 2. Sudah membentuk Tim 2ona Integrias dan tisp-tiop Fakultas/SPs; dan 3.
Sudak melakukan pengisian LKE 6 Area; Unil utama terdiri 2185 11 Fakuitas dan 1 Sekolah Pascasarjana®

KendalaPermasalahan

1. Keterbatasan personala yang mengeioh pelaksanaan Zona Intergritas pada semud ared; 2. Dokumen
dan data dukung setiap ares mash sangat terbatas; 3. Terdapat dokumen dan data dukung yang
bersumber dari kebijakan tingkat universitas; 4, Keterbasan sarana dan prasarana yang mendukung secars
langsuang untuk penyiapan menuju WEK dan WBBM"

StrategiTindak Lanjut
1. Optimalisasi pelibatan Dosen dan Tenaga Kependidikan dalam mengelola dan melaksanakan
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Pembangunan Tana Inkegritas; 2. Penylapan pemgarsipan kelengkapan dokumen dan data dukung setiap
kegintan @i unit wiama yang sesual dengan kebutuan ZI menuju WEK dan WBEBM, 1. Penyapan dokumen
dan data cukung & tingkat universitas (Proses Peta Bisnis dan SOP) untuk digunakan pada <tiap unit
utama. 4, Penganggaran biaya khusus yang dialokasikan untuk panyiapan sarana dan prasana
pembangunan Zona Integritas menuju WEK dan WEAM®

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaras
No | Riecian Owtput | Satuan
Terget  Reslinasl Aokl Ranlivasl »
[WATIZEBA 394)
1 Leyan Leyvanan 0 1 RpI0T A0 533005 RpLTI. 432854337 | #a36
Perartoran
Yotal Anggaran Rp207.650513.000 | Mpl?5 452,854,227 | 84.56
D. Rekomandasi Pimpinan

Bebarapa kinerja beberapa indikator kinerja balum tercapai sesual dengan target yang ditetapkan , antara
Aain -

a. Persentase mahasiswa S1 dan D4D3/D2/OL yang menjalankan kegiatan pembelsjaran di biar program
studi atau merah prestasi

b. Parsentase dosen yang memdiki sartifkat kompetensiprofesi yang cukul oleh dunia usaha dan dunia
nAustri atau persentase pengajal yang berasal dari kalangan praklisi profesional, dunia usaha, atau dunia
nihustn

c Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rokegnis| internasional atau diterapkan oloh
masyarakatindustn/pemerntah per jumish dozen

d. Persentase mata kuliah S1 dan DAID3/D2/D] yang menggunakan metode permbelajaran pamecahan
tasus (case method) atau pembelajaran kelompok berhasis project team-hased project} sebagai bagan
dan bobot evaluas

Agar para PIC segera melakukan akselerssi terhadap indikator indikastor yang beduen tercapai

Yogyakarta, 17 November 2025

DRand atangan secms ko pieh
Pektor
Pref. Dr, Sumaryanto, M Kes,, AFD,
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Kementerian Pendidiken Tinggi, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan IV
Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Negerl Yogyakarta)

Tahun 2025

Berikut ini kaml sampaikan hasll capalan kinerja pada Ditjen Diti (FTN BH - Universitas Negen Yogyakarta)

selama Trwulan N tahun 2025,
A, Progress Capaian Kinerja

Sasaran/indicstor

Target

(5 1) Meningkatnya kuatitas llusan pendidikan tiaggh

[0 1.5 ] Persentase huusan 51 dan DADIDAOL yang berhasil
maniiy pekedasn; meanpLian studi: atau menadi
wiraswasts

88,34

KL 1 2] Persentase mabasiswa 51 can DMOIDZ0] yang
menjalarkor kegiatan pembelajaron di bar program stud stou
mergin prestosi

515

515

0.76

1S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[ 2.1 Parsentase dasen yang barkegiatan tridharma &
pergunian tindy Lin, bakorja scbagal prAKNES: ¢ Aunia Noustn,
atau merrbimbing mahasises berkagatan di lua program shudi

50314

XU 2 2] Persentase doten yang mami ik sertatiat
komgetensi'proies) yang diskul oleh dunis usaha dan dunia

industyi dlau persertice pengajar yang berisa dar kalargan
praktisi profesional dunia usaha, Rau dunis industr

3592

[ 23] jumlan keduaran dosen yang berhasl merdapatian
rokogrist internasdional atau dterapikan oloh
masyerakatindistripemerintah per jumiah dosen

296

296

{S 3] Meningkatnya kualitas kurikulam dan pembelajaran

[ 3.1 ] jumish kesjasama per grogram studi SL den
OWDX02D)

3

3

3

1KY 3.2] Persentase maca wiliah 51 can D4DIADLC]L yang
mengaunaten metode pembielajoran prmecshan kass (Case
mathod| atay pambeljaran keompok DerDacis project (e
based project| sebagal baglan deari dobot evaluas

939

9959

LAY

[IXL 3 3] Parsentase programstudi 51 dan DMG3 yang mamidki
akreditas atau sertifikas nternasional yang disku pemerimah

3

%
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Sasaran/Indikator “":“ Satuan

[S 4] Meningkatnya tata keioka Perguruan Tinggi Negeri

[ XU 4.1] Pradicat S4KIP A Predikat A A

| XU 4.2} Nilal Kirerja Anggaran atas Pelaksanaan REAKIL 875 Nilal 8.5 a5

[ XU 4.3| Persentass Fakultas yang Membangun Zona Integritas e » i n
B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasll memilikli pekerjaan;
melanjutkan studi; ataw menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Hasil tracer study Triwulan IV menunjukkan bahwa mayoritas lulusan telah berhasll memasuki dunia kerja
dalam waktu relatif singkat setelah kelulusan, Sebanyak 539 llusan tercatat telah bekerja dengan
penghasiian di atas 1.2 kali Upah Minimum Prowvinsi [UMP) dalam waktu kurang darl 6 bulan. Sementara itu,
533 lulusan juga telah bekerja dalam kurun wakiu yang sama, namun dengan penghasilan di bawah atsy
sama dengan 1,2 UMP. Untuk kategari waktu tunggu antara 6 hingga 12 bulan, terdapat 47 ulusan yang
bekarja dengan penghasilan ¢l atas 1.2 UMP dan 34 lulusan dengan penghasilan ¢l bawah atau sama
dengan 1,2 UMP. Hal Ini menunjukkan bahws sebagian besar lulusan mampu memperoleh pekerjaan dalam
kurun waktu maksimal <atu tahun setelab lulus. Dalam bidang kewirausahaan, sebanyak 72 lulusan
menjalankan usaha sencin dengan penghasilan lebih dari atau sama dengan 1,2 UMP dalam waktu kurang
dari 6 bulan. Sementara tu sebanyak 52 lulusan menjalankan usaha sendirl dengan penghasilan kurang darl
1.2 UMP dalam waktu kurang cari 6 bulan. Sebanyak 5 lulusan memulai usaha dalam rentang waktu 6
hingga 12 bulan setelah kelulisan dengan pengahsilan lebih cari atau sama dengan 1.2 UMP. Sementara
ada 3 lulusan yang memulai usaha dalam rentang § sampai dengan 12 bulan dengan penghasilan kurang
darl 1,2 UMF Selain ity, 194lulusan memith untuk mealanjutkan studl ke [enjang pendigikan yang sebih
tinggl, yang menunjukkan adanya minat dan xomitmern untuk pengembangan akademik lanjutan, Secara
umum, data ini mencerminkan bahwa sebagian besar lulusan UNY telah terserap dalam dunia kerja atau
melanjutkan penddikan dalam waktu yang relatif cepat, yang menjadi indikator positf terhadap refevarsi
dan keslapan lulusan di dunia nyata,

Kendala/Permasalahan

Meskipun target yang telah ditetapkan tercapal, namun demikian magsh ada kenda® datam pelaksanaan
tracer study. Beberapa kendala yang secara umum memenganihi kelengkapan dan keakuratan data yang
diperoleh. Salah satu kendala utama adalah masih lemahnyga layaltas alumni dalam mengisi dats racer,
yang berdampak pada rendahnys tingkat partisipasi dalam survei. Selain itu, engagement atau keterlibatan
alumni dengan program studi maupun sesama alumnl belum terbangun secara optimal, sehingga
komunikasi dan kelaborasi jangka panjang menjadi terbatas. Kendala lainnya adalah masih terbatasnya
jaringan kerja sama (netwarking| antara program studi dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), yary
seharusnya dapat menjadi saluran informasi penting terkait penyerapan lulusan. D sisi lain, tingkat
keterlibatan alumni dabm mendukung peningkatan mutu program studi juga masih rendah, balk calam
bantuk feeaback, mentoring, maupun kontribus! laimnya. Tak kalah penting, pergantian nomor telepon oleh
alumni tanpa permbarvan data kontak turut menjadi hambatan teknis yang menyulZkan tim tracer study
dalam melakukan pelacakan dan komunikasi langsung. Kendala-kendala tersebut menurjukkan perlunya
penguatan sstem informas alumni, peningkatan hubungan emosional dan profesional dengan lulusan, serta
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strategl jangka panfang untuk membangun jelaring yang berkelanptan antara alumnl, program studl dan
dunia kesa.

StrategiTindak Lanjut

Sebagai upaya untuk meningkatkan efeltivitas tracer study dan membangun keterhubungan yang lebibh
kuat antara alumni dan institusl, berbagal strategl telah dirancang dan dilaksanakan. Salah satu langkah
yang diambi! adalah penyelenggaraan Fekan Tracer Study di tingkat fakultas, yang bertujuan untuk
mengintensifian pengumpulan data alimni secara lebih terfokus dan mas¥, serta membangun kesadaran
kolektit akan pentingnya tracer study dalam peningkatar mutu pendidikan, Selan itu, strategi lainnya
adalah pernberian instrumen kepada mahasisma menjelang kelulusan yang berkaitan dengan rencana kare
mereka. baik dalam bentuk kesiapan untuk memasuki dunis kerja, melanjutkan studi, maupun
berwirausaha. Hal ini bertujuan untuk memetakan preferansi karir lulusan sedint mungkin sehingga data
tracer yang dkumpukan nantmya mangadi labih akurat dan redevan. UNY juga secara utin melaksanakan
program Bimbingan dan Pengembangan Karir melalul Web Series setiap bulan, yang disesuaikan dengan
peminatan mahasiswa dan atumni. Program inl tidak hanya memperkuat kesiapan lulusan dalam
menghadapi dunia kerja, tetapl juga mendorong ketedibatan aktif alumni dalam kegiatan institusi secara
berkelanjutan, Melalui strategi-<srategi ini, dibarapkan keteribatan alumni semakin meningkat dan kualitas
data tracer study dapat terus ditingkatkan,

[S 1] Maningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggl
[IXV 1.2] Parsentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pambelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Pada pedode TW 3 hinggs TW 4 terjadi peningkatan perolehan prestasi sshingga menakkan presentase
capaian dari 30,54 menjadi 30,76. Peningkatan jumiah prestasi meningkat cukup banyak dPrestasi
Intemasional dan Nasional. Perolehan Prestasi Internasional sejumiah 240 dengan rincian 78 juara 1, 92
Juara 2, dan 70 juara 3. Sedangkan percinhan prestasi nasional sejumian 993 dangan rincian 451 juara 1,
197 juara 2. dan 345 juara 3

Kendala/Permasalahan

Dalam upays meningkatkan partisipas mahasiswa, beberapa tantangan signifikan masih menghambat
capaian yang lebih optimal Tidak adanya lagi program MBXM Flagship dari Kementerian telah cukup
berdampak pada total jurmniah peserta MBKM, sehingga partisipasi dalam program enggulan ini menjaci
sangat rendah, Di sisi prestasl, kantnbusi pencapatan tingkat intarnasicnal retatif kecil (sekitar 0,17%)
dibanding potens| pangakuan yang bisa diraih. Capalan saat ind juga masih sangat bertumpu pada keglatan
wajib seperti KKN dan konversi SK5, sementara partisipasi daiam program yang lebih kompetitif dan
prestisivs belum optimal, Terakhin, kategori partisipasi dalam kompetisi (sebagai peserts biasa) belum
tergarap maksimal, pagahal memilici bobot penilaian yang dapat mendorong angka partisipasi kebih luas,

Strategi/Tindak Lanjut

Pertama, memperiuas akses dan variasi program MEKM Mandiri melaii penambahan mitra magang,
proyek noependen, dan kegiatan kemanusiaan, sekalgus memgermudah prases konvers! 5KS agar lebih
banyak mahasiswa terdorong untuk tedibat. Keduwa, untuk meningkatkan prestasi mahasiswa, program
pendampingan kompetisi befqenjarg—dar tingkat provinsi hingga internasional—yarg mencakup pelatihan
khusus, pendansan partisipasi, dan pemberian insentif bagi mahasisma berprestasi Ketiga, dalam hal
penguatan sistam, integrasi antara platform pl.ury.ac.id dan presma.uny.ac.id agar proses pemetaan dan
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pelacakan capaian mahasiswa menjad! lebih akurat, terpusat, dan real-time, Integrasl i juga akan
mempernudah monitaring partisipasi di setiap sub-ndikator, mendukung evalasi yang lebih responsif, dan
memungknkan pengambiian keputusan berbasis data yang lebih tepat. Melalul langkah-langkah tersebut,
kami berkomitmen untuk tidak hanya meningkatkan angka partisipasi, tetapl juga menjamin kualitas
pengalaman belajar dan prestasi yang diraih aleh mahasiswa.

[S 2) Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1) Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggl lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Capaian indikator knerja dosen dalam kegiatan tridharma perguruan tnggl dan kegiatan peadukung
lainnya. Berdasarkan data, terdapat 1.514 dosen dengan NIDN s2bagai total populasi dosen yang merjadi
acuan parhzungan. Dari jumlah tersebut, 650 dosen tercatat melaksanakan tricharma di pergurean tinggi
Iain dengan bobot (k) sebesar 1, menghasiikan lal capalan sebesar 42 933, Sementars &y, tidak ada dosen
praktisi di industri |nilal capsian 0,000) karena tidak terdapat dosen yang memenuhi kriteria tersebut
Selanjutnya, terdapat 149 dosen yang membimbing mahasiswa di luar program studinya dengan babot (k)
sebesar 0,75, menghasilkan nilal capaian sebesar 7,381. Secara kesaluruhan, hasil akumulast perhitungan
menunjukkan total nilai capaian sebesar 50,314, yang menggambarkan tingkat keterlibatan dos=n dalam
kegatan tridhama di luar kampus serta kantribus Intas program studl,

Kendala/Permasalahan

Pragram magang dasen di industri mash balum diteraptan secara sistamik,

Strategi/Tindak Lanjut

Meningkatkan kerja sama industii melalul penandatanganan MoU dan MeA yang memungkinkan dosen
terlibat langsung sebagal tenaga ahll, konsuitan, atay nstruktur. 2. Melaksanakan program magang dasan
di Ingustri {Industrial Attachmant Pragram) secara berkala untuk meningkatkan pengalaman praktis dan
jejaring profesional. 3. Mendarong kolabarasi rset terapan bersama mitra industri agar hasil penditian
dosen memiliki refevans: dan rilal guna tinggl bagl dunia usaha dan dunia Industri (DUBE)

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pandidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia Industri atau persentase pengajar yang berasal darl kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan
Telah dilaksanakan uyi kompatensi bagi dosen UNY pada bulan navember bagl 600 cosen Pada saat inl total

dosen UNY yang memiliki sertifikat kompetens sejumiab 1324 doson
Kendala/Permasalahan

Perencanaan kegiatan masih perlu dioptimalkan agar kegiatan uji kompetensi dapat terjadwal dengen baik.
Belum adanya sistem yang memadal, sehingga proses snkronisasi data mash cilakukan secama manval

Strategi/Tindak Lanjut
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Perencanaan untuk pelaksanaan program uji kompetensi bagi dosen pada tahun selanjutnya, seéhingga
dasen yang belum memiiki serbfikat kompetensi dapat mengikutl uji kompetens:, can bagi dosen yang
masa berlaky sertifikat kompetensinya akan habis dapat diperbaharul sesuai dengan kompatensi masing-
masing dosen

IS 2) Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl
[IXU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

Pada Triwulan [V tahun befjalan capaian capaian Jumlah keluaran gosen yang berhasii mendapatkan
rekogisi intemasional stau diterapkan cleh masyarakat/ndustripemerintah per jumilsh dosen sebesar 2,96
dari targat 2,96 atau dalam persen sebesar 100 %. Peningkatan jumlah artikel publikasi dosen di jurnal
bereputas internasional terindeks Scopus dan WoS serta artikel pada jumal nasional bahasa inggris/8ahasa
PS8 terindeks DOAJ, membenkan kontribus! besar terhadap rekagnisi akademik global, Bertambahnya
jumiah hak kekayaan intelektual |HKIl berupa hak ¢ipta dan paten sederhana yang telah memperalen
sertifikal resmi dasd Kemenkumham RE memiliki kontrbusi yang cukup siknifikan pada capaian target.

Kendala/Permasalahan

Meskipun target telah tercapai. tapi masih terdapat beberapa kendala dalam mencapai target optimal.
Kendala yang dihadapt dantaranya:1] Belum semua luaran artikel hasi penelitian dosen dapat terpublikas)
di jurnal bereputast pada tahun 2025, dikarenakan proses review disetiap jumal berbeda-beda, 2) mash
belum optimalnya pelaksanaan kegiatan seni di tingkat lokal dan nasional, 3) belum semua peneliti
mengajukan Mak Cipta ataupun paten untuk hasil penelitian/produknya.

Strategi/Tindak Lanjut

1| Monitering Luaran Penelitian, 2| Follow up pregres workshop peényusunan Paten, 3) monkering luaran
peneltian dan PxM dosen yang dipublicasikan pada prosiding ICERI tahun 202%

IS 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembe
[1KU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Keglatan

Capaian TW4 Bidang KSSI telah melebibi target sebesar 3.72 cangan akieleras kerja sama dengan lembaga
pemarintah dan perguruan tinggl Lar negeri, Kena sama dengan Pemda dapat diakselerast melalul program
kerja sama studl lanjut (RPL dan PKM/DLK). Akseleras! kegiatan Visiting Professor mendorong jumliah
kemitraan internasional selain kerja sama peneltian yang turut mendoreng jumiah profesar mitra.

KendalaPermasalahan

Proses Mol dengan instiRusi multiizteral tidak selalu mudah gilakukan karena preferens! mitta untuk
bermitra cenderung dengan level negara atau kementerian Partisipasi UNY pada lorum kemitraan
internasional dan konsorsium atou asosiasi profes internasional terbilang mash kurang dan karenanya
pary) diderong agar dapat meniadi [alan untuk menambah kemé&raan iIkemasional, Kendala pengembangan
kemitraan dalam negeri dengan lembaga riset adaiah pengumpulan data kemitraan paneitian antar bidang
di UNY yang perlu disslaraskan. Kemitraan dengan start-up teknologi masih sulit dillakukan karena start-up
binaan UNY didominasi bidang jasa atau produk. Kemitraan dengan dunia industri baik nasional dan
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nternasional masih dapat ddorong khususnya melalul keglatan magang Industri dan juga hiknsasl produk
penelitian,

StrategiTindak Lanjut

Selain partispasi pada forum-forum pemeringkatan dan kemitraan interrasional, UNY peria mengambil
peran kepemimpinan aktif calam Konsorsium dan asosiasi sehingga dapat menjalin kemitraan untuk
menyusun proposal bersama dalam rangka pemenangan joint funding atau sponsor eksternal seperti
dengan Erasmus, Britsh Academy, Horison Eurcpe, British Council dil, dan kemitrazn yang disponsori cleh
kementeran seperti BRICS gan SEAMED,

[S 3] Meningkatnys kualitas kurikubum dan pembelajaran

[IXU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/03/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Pada Trimulan IV, capalan indikator mencapai 99.9 persen menunjukkan batvea hampr seluruh mata kuliah
51 dan DAD3/DID] telah menerapkan metode pemecahan kasus (case mathod| atau pembelajaran
kelompok berbasts proyek {team based project) sebagal baglan darl bobok evaluasi. Implementasi dilakukan
meialui penyesuaian RPS. perangkat pembeldjaran, penugasan terstruktur berbasis studi kasus dan proyek
Lelompok, serta integrasi penilaian pada sistem akademik UNY (SIAKAD) s=hingga bobet evaluas tercalat
dan dapat ditelusurl. Monitoring dilakukan melalui rekapitulast dokumen RPS di mana <eluruh desen diminta
mengunggah bukti dukung pelaksanaan pembelajaran berbasis Case Method dan Project-Based Leaming
pada sistem RPS serta verifikasi kompeoen pentaian.

Kendala/Permasalabhan

Maskpun target telah tercapal, namun demikian masih perlu ciakukan perba kan-perbaikan dalam upaya
pencapaian target kinerja yang citetapkan. Kendala utama berada pada konrsistensi mutu implementas dan
xelengkapan eviden, bukan pada adopsi metode secara umum. Pada sebagian mata kuliah dasar menjadi
tantangan tersendiri bagi dasen dalam mengemas dan menerapkan peambelajaran case method can project-
based learning. Selain itu, sebagian kecil mata kulish dengan karakteristik khusus (misalnya praktikum
terstandar, mata kuliah layanan profesi, atau mata kulish yang dominan uji kompetensi), integrasi case
method atau proyek kelompek ke dalam bobot evaluasi memerkkan penyesuaian desain asesmen agar
tetap selaras dengan capalan pembelajaran, beban kena mahasiswa, dan standar penilaan Selain ity
masih gitemukan variasi pemahaman dakam merumuskan rubrik penilaian, penetapan bobot, sefta
pendokumentasan avidan penilaian yang rapi dan dapat diaudit, Dan sisi mahasiswa, & mana sebagian
besar pembelajaran dikemas dalam bertuk group (kelempok |, kemampuan mahasiska yang tidak merata,
sehingga menjadi tantangan bagl para dosen dalam melakukan penllaian individu dan kontribusi dari
masing-masng mabasiswa dalam sebuah project

Strategl/Tindak Lanjut

Universitas dan fakultas malalul penguatan kebipkan pembeljaran berpusat pada mahasiswa akan
metanjutkan pendampingan peryusinan RPS dan desain asesmen, termasuk klinlk penyusunan rubrik untuk
Case method dan proyek kelompok agar bobok avaluasi terstandar antar mata kuliah, Verifkasl aviden akan
diperkuat melalui mekanisme monitoring berkala berbasis sistem melalui sistem rps.uny.acid dan
siakad urry.ac.id (APS dan SIAKAD) s=rta aud® mutu ntermnal pada sampe mata kulish, sehinggs mata kuliah
yang belum optimal dapat segera dilakukan perbaikan, Tindak lanjut juga diarahkan pada panyeksaian sisa
mata kuliah yang belum sepenuhnya memenuhi kriteria ndikator, dengan target pemenuban 100 persen
pada pericde pelaporan berikulnya melalui penyesuaian asesmen yang tetap menjaga kekhasan mala
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kuliah,

[S 3) Meningkatnya kualitas kurikubum dan pembelajaran
[IKU 3.3) Parsentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Xegiatan

Terdapat 36 program studi S1 yang telah memiliki akreditasi internasional, dimana 2 dari ASIIN, 5 dari
AQAS, dan 16 dari FIBAA. Pada tahun 2028 inl, UNY mempersiapkan 27 program studi untuk akreditasi
ntarnasional, dimana 17 program studi mengajukan ke ACQUIN dan 10 program studi mengajukan ke ASIN.
Namun demiian, penambahan status hasil akredtasl baru akan diperolah tabun depan,

Kendala/Permasalabhan

Kegiatan akreditasi intermasonal memenukan kesiapan aspek akademik dan non akademik yang berstandar
ntermasional, Salah satu aspek akademik adaiah kurikulum berbasis luaran (DBE|, Saat inl, permahaman
mengenai OBE masih parlu ditingkatkan, khususnya mengenai pelaksansan metode perkuliahan yang
berpucal pada mahasiiwa dan penilaian ketercapaian luaran perkuliahan, yaitu CPMK dan pengukuran CPL
program studi. Salah satu a:ppek non skademik adelah ketesedisan staf tenaga pendidikan dan
kependidikan yang berstandar internasional, diindikasikan dan keterkbatan dan tingkat rekognisi staf di
forum internasional atau asosiasl internaskonal: asrama untuk mahasiswa Internasional, can sarana
pendukung berstandar internasional

Strategi/Tindak Lanjut

DPFM melalul Pusat Akreditasi dan Sertifkasl secara kontinu melaksanakan program era untuk
meningkatkan jumiah program studi yang terakreditasl mtemasional, misalnya workshop penyusunan self-
assassment report, workshop pemahaman kurikulum berbasis luaran, dan pendampingan akreditasi
nternasional dengan lebih intensif,

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IXU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Progres pengukuran kinerfa menunjukikan bahwa telah dilakukan evaluasi dan penilalan Imglementas! SAKIP
UNY oleh Inspektorat Kementerian Pendidikan Tinggl, Sains, dan Teknologl [Kemendiktisaintek), dengan
hasil capaian nilai 89,1 (kategori A'Memuaskan) Has? penilaian tersebut digunakan sebagai dasar
penguatan pengukuran kinerja, perbaikan kualitas indikator, serta peningkatan pemanfaatan hasil
pengukufan dalam pengendalian dan perbaikan kinerja berkelanjutan.

Kendala/Permasalahan

Meskpun hasil evaluasi menunjuickan bahwa capaian nilal SAKIF UNY Tabun 2025, sudah sesouai dengan
tacget yang ditetapkan yaitu A, dan ada kenalkan nilal dari 85, 65 menjadi 89.1 namun masih ada catatan-
catatan yang harus d perbadki darl evaluator. Secara garis besar catatan darl Inspektorat antara lain adalah
belum tersajinya upaya Inovatlf dalam pemenuhan standar dan pemandaatan berkesinambungan. notula
rapat pengukuran kinerld berkals, dokumen yang menunukkan pengukuran kineda digunakan sebagai
dasar mulasi pegamai serta upaya inovalil dalam pengukuran kinerda.

Hal tersebut terjadi karena penguatan pengukuran kinerja di UNY selama mi lebh berfokus pada
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pemenuhan substansi dan capaian kiner|a, sementara aspek dokumentasi formal dan pembuktian
administratif belum sepeiuhrya menjadi perhatian utama. Rapat pengukuran kinerjs telah dilaksanakan,
namun belum seluruhnya didukung notula baku yang terarsip secara sistematis.

Selain tu, pemanfaatan hasil pengukuran kinerja untuk kebijakan manajemen SDM, seperti mutasi pegawai,
masih tersifat implisit dan tenntegrasi dalam pertimbangan pimpnan, sehingga belum dituangkan secara
ekspisit dalam dokumen kebljakan 3tau berita atara pendukung, DI sisl |&in, upaya inovatil dalam
pengukuran kinerja sebenarmya telah ada, namun belum dikemas daa dirarasikan secara khusus sebagal
Inovas, sehingga belum temaca jelas dalam proses evaluasi SAXIP,

Kondisl ini menunjukkan periunya panegasan standar dokumentasl, penguatan integrasi kinerja-SOM, serta
strategi komunikasi kinerja agar praktik yang sudah berjatan dapat terdokumentasi dan diakui secara
formal

Strateql/Tindak Lanjut

Perlu dilakukan standarisasl dan pengquatan dokumentasi pengukuran Kinerja, khususnya melalul
penyusunan dan pengarsipan notula rapatl pengukuran kingrja berkala secara konsisten. Selain itu, perly
citegaskan kebijakan pemanfaatan hasil pengukuran kinerja sebagal dasar pengelolaan SDM, tarmasuk
mutasi pegawal. yang druangkan dalam dokumen resmi dan cidukung bukti pefaksanaannya. DI 5i8 ain,
UNY pery mengidentikasi, merumuskan, dan mendokumentasikan praktik inovatit dalam pengukuran
kinerja agar dapatl ditampilkan secara jelas sebagai inovasi manajerial yang mendukung peningkatan
kusitas SAXIP secara herkelanjutan.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian IKU Rata-rata Nilal IKPA dilaksanakan secara berkelanjutan
sepanjang tahun anggaran melalul pengeolaan pelaksanaan anggaran yang tertib dan terukur, Sejak aws!
penode, dilakukan penyusunan perencanaan dan penjadwalan kegistan serta penetapan Rencana Penarikan
Dana (RPD) sebagai dasar pengendalian pelaksanaan anggaran. Selanjutnya, pelaksanaan anggaran
giakukan secara bertahap oleh unit kena dengan memperhatikan ketepatan wakty realsasl, kesesuaian
gengan perencanaan serta kepatuban terhadap ketertuan pengeiolaan keuangan. Menitoring dan evaluas
atas indikator IKPA dilakukan secara berkala untuk mengidentifikas: potensi déviasi dan melskukan
parbaikan secara cepat.

Kendala/Permasalahan

Aapun kendala yang dihadapi bersifat terbatas, yaitu masih terdapat peryesuaian RPD dan waktu realisasi
pada beberapa kegatan, yang berdampak pada fluktuasi nilai IKPA pada periade tertentu Namun demitan,
kendala tersebut dapat dikelola melalul koaroinasi dan pengendalian internal, sehingga tidak berdampak
sgnifikan terhadap capalan akhir IKU dan proses pelaksanaan anggaran tetap berjalan optimal,

StrateglTindak Lanjut

1. Penyelarasan RPD dengan Jadwal Pelaksanaan Keglatan Melakukan penyesuaian RPD secara lebih cermat
gan realistis sesual dengan rencana pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan ketepatan wakty realisasi
anggaran. 2. Monzoring IKPA secara Berkala Melaksanakan monitoring indikator IKPA secara periodik
sebagai bagian dari pengendalian pelaksanaan anggaran guna mengantisipasi petensi deviasi nilai. 3.
Penguatan Koordinasi Unit Pelaksana dan Keuangan Meningkatkan koordmasi antara unit pelaksana
kegiatan dan unit keuangan agar penyesudlan reaiisasi anggaran dapat dilakukan secara cepat dan tepat
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tanpa memengaruhl capaian kineda

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fokultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegistan

Seluruh Fakultas ¢i UNY telah melakukan subm it dan dindlal oleh Tim Penllal UNY, Pelaksanaan keglatan
dalam rangka pencapalan IKU Penilalan Zona Integritas o aksanakan secara bertahap dan berkelanjutan
sepanjang tabun, Pada tahap awal, dilakukan penguatan komitmen pimpinan dan unit kerja melalul
pembentukan tim, penyusunan rendana aks, serta sosialisast pembangunan Zena Integritas pada selundh
area perubahan. Selanjutnya, implementas! program pada setiap area perubahan dilaksanakan sesual
dengan rencana yang telah ditetapkan, meliputi penguatan tata kelola, peningkatan kualitas pelayanan,
pengendaian gratifikasi seta upaya pencegahan konupsi Seluruh kegiatan tersebul didukung dengan
pengumpuian dan penyusunan data dukung sebagal eviden pelaksanaan, Sepanjang periode berialan,
dilakukan monitoring dan avaluas! internal untuk memastkan kesesualan pelaksanaan dengan indikator
penilaian ZI serta kesiapan data dukung Pada tahap akhir, dilakukan finalsasi data dukung dan perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi internal, sehingga pelaksanaan ZI secara umum berjalan dengan bak dan
mendukung pencapaian KU Penilaian Zona Integlitas.

Kendala/Parmasalahan

Secara umum, pelaksanaan dan pentaian Zona Integritas (2() tefah berjalan dergan baik can manun|uikan
komitman pimpinan serta partisipasi aktif seluruh unit kerja dalam mendukung pembangunan Zi menup
WEK/WEBBM. Implementas! program pada setiap area perubahan telah dilaksanakan sesyal cengan
pecgoman dan rencana aksl yang ditetapkan. Namun damikian, masth terdapat kendala minor yang
berpotersi memengaruhi pencapaian nilai optimal, khususnya terkait dengan kelengkapan dan kualitas data
dukung. Beb=rapa permasalaban yang t=ridentifkasi sntara len: 1. Deta dukung bslum sepenubnya
tordokumentasi secara sistematis, terutama untuk keglatan yang bers#at berikelanjutan atau lintas unit,
sehingga belum seluruh eviden dapat ditelusuri secara komprohensif. 2. Sebaglan data dukung belum
terunggah atau tararsipkan secard terpusat. yang menyebabkan kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan
yang sebenarnya telah dilakukan dengan bukti administratif yang ditampitkan dalam penlialan. 3,
Perbedaan pemahaman teknis antar unit dalam menyiapkan dan menyallkan data dukung sessal indikator
penilaian Z1, sehingga masih terdapat data yang belum sepenuhnya memenuhl standar substans! dan
format yang diharapkan. 4. Keterbatasan wakty dan sumber daya dalam proses pengumpuian serta
wveritiasi data dukurg, Khususnya pada perode menjelang evaluasl, mengakibatkan beberapa eviden
belum dapat dilengkapi secara optimal, Secara keseluruhan, kendala tersebut tidak bersifat substantif
terhadap pelaksanaan ZI, melainkan lebih pada aspek adminstratil dan pengelolaan data dukung. Hal ini
menjadi bahan evaiuas untuk penguatan tats kefola dokumentas, peningkatan keordinasi antar unit, serta
penyempurnaan sistem pengarsipan dan monitoring data dukung pada periode berikutnya. Secara
keseluruhan, kendals tersabut tidak bersifat substantif terhadap pelaksanaan Zi, melainkan lebih pada
aspek administratif dan pengelciaan data dukung. Hal ini menjadi bahen evaliasi untuk penguatan tata
kelola dokumentasi, peningkatan kcordinasi antar unit, serta penyempurnaan sistem pengarspan dan
monitcring data dukung pada pericde benkutmya.

Strategl/Tindak Lanjut

1. Standarsasi dan Penguatan Data Dukung Menyusun standar dan cheddist data dukung per indikatar
Zona Integritas untuk memastikan kesesuaian eviden dengan kriteria penilaian serta mengurangl
perbedaan interpretasi arkar unit kena. 2. Sentralsasi dan Digitaksast Eviden 21 Menerapkan penyimpanan
data dukung Z1 secara terpusat dengan sistem penamaan yang seragam guna meningkatkan kemudahan
penelusuran, verifikasi, dan penyajian data pada saat evaluasi 3. Penetapan Penanggung Jawab Data
Dukung Menunjuk PIC pada setiap area perubahan yang bertanggung Jawab terhadap telengkapan,
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valuditas, dan pemutathiran data dukung secara berkala, 4 Monitoring dan Review Berkala Melaksanakan
monRernng dan réview data dukung ZI secara periodik sebagai bagian dari pengendalian intermal, sehingga
kesiapan eviden tenaga sepanjang tahun dan tidak terkensentrasi menjelang penilaian.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Flsik Anggaran
No | Riscian Output | Satuan
Target | Roalisas Mokani Roealinasi -
[WA 7734 £84,004]
1 | Layanan Layanan 2 : Rp202.985.513.000 Rp202.553.445893 | 9979
Perbanteran
Total Anggaran Rp202.980.513.000 | Rp202.553.445.833 | 99.79

D. Rekomendasi Pimpinan

Uncuk target kinerla yang belum tercapal agar difakukan langkah-Bngkah strategis agar ke depan target
Kinerja dimaksud dapat tercapai,

Yogyakarts, 13 Januari 2026

Ciandam tgan Secars aiktoonk oleh
Rekror Universitas Negen Yogyskarta

Prof, Or. Sumaryanto, M Kes,, AIFO
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B. Struktur Organisasi

LAMPIRAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS
NEGERI YOGYAKARTA

NOMOR 34 TAHUN 2025

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

STRUKTUR ORGANISASI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

1. Strukrur Organ Rektor UNY
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2. Struktur Kantor Wakil Rektor
a. Wakil Rektor Bidang Akademik

|
Thh Ve By St b
g Wit
| ] | | = 1
! | . Bagny e e -
lh—.h-—-—— o ee teepeem— e —]IMQ—- [
b. Wakil Rektor Bidang Keuangan
REKTOR
l
Wakd Rekror Bidang Keuangan
Koordinutor Akuntansi dan
Keuangan
Baginn Akuntans: dan Bagan heaangan dan
Polaporan Perbendaharaan
¢, Wakil Rektor Bidang Sumber Daya Manusia dan Hukum
HEXTOR
|
Waktl Bektee Bdang Sumber Daa
Manuva dan Mukure
Bagdae: Hukuem,
eextalakaanann, dan Bagan Surther Ty Marmsis
Kol L 1y
Ut apanar i S P g g ! O
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d. Wakil Rektor Bidang Kerja Sama dan Sistem [nformasi

REKTOR
|
Wakil Rektoe Kedjo Sama
dan
Bagan Kemjo Sama dan
Inrernaswoalisast
me Kanter Internnsional
3. Struktur Kantor Humas dan Protokol
REKTOR

Koamnor Humas dan Procokol

Baglan Tatw Usaba

Uit Lagyanan Terpadu
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4. Struktur Direktorat

a, Direktorat Kemahasiswaan dan Alumni

REKTOR

Dirdaures Keenslusesswuun e Alumesl

Bagian karir dan Alumae

Bagien Kemahasisvaan dan
Prestas

|

Unit Layveenan Blobdnge dan
Komseling

Unst Pembiomn Karaktes
Mahassswa

b. Direktorat Perencanaan dan Pengembangan

REXTOR

Direktorat Perencanaan dan Pengembangan

|

Baglan Perencanaan dan Pengembungan
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c. Direktorat Prasarana, Sarana, dan Aset

REXTOR

Direictorar Frasarana, Sarana, dan Aset

|

Bagan Prassrans, Serana, dan
Rumah Tanggn

Pusat Mitgas Bencana dan
Peru {kim

d. Direktorat Pendidikan Profesi dan Kompetensi

Bagan Aset dan Lovanan
Pengadaan

REKTOR

Direktorat Pendidikan Prodes: dan
Kompetens

Bagan Tats Usaba

Unit Pendidikun Kompetensi
dan Pelatihan

Unet Pendidikan Prafes:
Guru

Unit Peadidikan Profesi
Nongury
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e. Dircktorat Penjaminan

Mutu

Direktorot Penjuminan Mutu

[

Baginn Akreditast, Sertfiknsi.
Monitoring, dun Pengendalan Kineoa

L

Bugian Pengemburggan Muty,
Evaluasl, Manicaing dan Pelaporan
Akademik

Pusar Pengem bangan
Insrulsaonal dan Sumber
Belajar

Pusat Akreditasi dan
Sertdfikcess

Pusar Pengembangan Muty,
Menitaring, dan Evaluasi

f. Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat

RERTUR

Direktorar Rine dan Mengabidan

Bagn st Pegutatan, o

Pt Pemipauiiissrat sy Pasae Ungglan IFTEX

Pekpunan Penguian

Sentra Kehoayvaan nceleknual
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g Direktorat [novasi dan Usaha

REKTOR

D et bawvas das Dsaka
L 1
Pragr s ngen Lsabia Hegian M
tobepioviim Pusat Inkubator
Netravasiaan (KWU) aza Umst Percctaban dan Un: Pompritn tovemtusd st | | oy § e 2
" Up, dar: Standarisas)

5. Struktur Satuan Pengawas Internal

mdnng Akuntansl dan
Pelaporan Kevangan

BATUAN TUOAS

Bdang Organaas dan
Tazn Kelola

PENGENDALIAN GRATIFIKAS
LNIVENSITAS
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C. Laporan Keuangan UNY (Unaudited)

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LAPORAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyvatakan lain)

Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024
TANPFA FEMBATASAN DARI FEMBERI SUMBER DAY A
Pendapatan Lniversitas
Pendapatan Layaman Pendididkan ST4.851.820.300,46 bH3 465 D59 TR4 ()
Pendapatan Hasil Lisaha AT 2712 303,80 31 426,863,632 00
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan 6322 245 580,50 TES1. 284,425 0
Pendapatan Lainmya SOBA0G1.231.75 2068 41403400
Talal Pendapatan G190 2RLEI0420 TO5.T12.E21.875
Bebaun
Behan Pegawan 265 TT0. 8676 TN 243210471 256,00
Behan Operasional dan Kebutuhan Sehari-hard S3.3560.404.085,58 1500 T35 T 6 (e Jh
Beban Langeanan Daya dan Jasa 108915171001 440 1254 601 269 0
Beban Peralanan Dinas 20.004.997 978,00 1153 6215100
Beban Barang MNon Operasional A, SR 060 103,00 31315965 00
Beban Bantuan Pendsdikan DASE 121 444 00 I3 RIR 325 T4
Beban Bantuan Kemahaaswaan dan Sosal T.659.264.555,10 -
Beban Lam-lan 1220 410426 68 b 674243 0D
Beban Penyusutan 146 976, M0G0 (K OB 927 Ta(ata )
Total Belban B6R.955, 151402 SRT.086.317.376
Surplus {Defisit) (490.6T2.313.982) 117.7 3. 504400
DENGAN PEMBATASAN DARI FEMBERI SUMBER DAY A
Pendapatan
Anggaran Pendapaian Belanja Negam 202 582 5351530 192 308 2003 6400 00
Hibah/Bantuan Pemermiah 165.663.739 500 251 976 00E.693 ()
Taolal Pendapaian 3R 246.5TLTSR Al 345, 202.203
Beban
Beban Pegawai 220.920.554.145 2 16 353197 204,000
Beban Operasional dan Kebuuhan Sebari-hari D.a25 838217 F41. 2RO 582 522 (e
Beban Langganan Daya dan Jasa H12620FEELY -
Behan Perjalanan Dinas 4979440 405 4505 409171 0
Beban Barang Mon Operasional 116968050 0 G 0 00 (e
Beban Bantuan Pendsdikan 267.950.000 2.215.741.425 .00
HBeban Bantuan Kemahasswaan dan Sosaal 544312 k0D -
Beban Lam-lain 20365000 -
Tutal Beban F20299 131436 JRS.e6A3. 130L3TH
Sarplus {Defsit) A7 947442322 SH.GRLOT19S
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TOTAL FENGHASILAN KOMPREHENSIF (172487 1.6061) 1 70 R 5T 6. 414

Catatnm ntns Lapornn Keanngan yang mermupakan bagan tak terpsahkan dad Lapomn Keuangan secam keselunshan.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LAPFOHAN PERUBAHAN ASET NETO
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

{ Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinvatakan lain)

3 Desember 2HI5 31 Desembeer H24
Aset Meto Tanpa Pembatasan
Baldo awal 3228684, 413 A 55821 2R.HZ2RRY
Kaoreksi saldo 2wl 4834361 (27 L6 413898
Surplus tahun berjalea (#L672.315.982) 117,726,504 4594
Sabili akhir 17031433 800 5.IIH 6EE 913400
Ased Mt Demgan Pembatasan
Sabdn vl (5801, 775 TORE2L {1 900455 TR0 T 36
Eunrekes saldo awnl - -
Burpihns tnfun benalen 47027077321 SR.ARIAT1 NS
Sabdo akhir (RHAE B4AT1.400) {35077 THEALY|
Tatal Aset St | 325, [H4 800, 6% 1326, 915 HE 660

Caiian seas Laporan Eewmgan vang menpaim bapes bk lempisahikam dan Laponm Eomsegan scoam beschavhan
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